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BAB I 

PERENCANAAN DAN 

PENGANGGARAN PERUSAHAAN 
 

1. Definisi Perencanaan Perusahaan 

Beberapa ahli berpendapat mengenai perencanaan yang akan 

diuraikan dibawah ini: 

Menurut Erly Suandy, perencanaan adalah proses menentukan 

tujuan organisasi dan menyajikannya dengan strategi, taktik, dan 

operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut secara 

keseluruhan. 

Menurut John Douglas, perencanaan adalah proses terus-

menerus dalam pengkajian, penetapan, tujuan, serta implementasi 

dan evaluasi rencana. 

Menurut George Steiner, perencanaan mencakup proses 

pencapaian tujuan organisasi melalui pencapaian yang diambil 

serta evaluasi kinerja. 

Perencanaan perusahaan adalah proses menentukan tujuan dan 

merancang strategi, taktik, serta langkah operasional untuk 

mencapainya. Proses ini berlangsung secara berkelanjutan, 

mencakup peninjauan, penetapan tujuan, implementasi, dan 

evaluasi hasil. Selain itu, perencanaan juga berperan dalam menilai 

kinerja untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil 

selaras dengan pencapaian tujuan perusahaan secara efektif dan 

efisien. 

 

2. Definisi Penganggaran Perusahaan 

Beberapa ahli memberikan pemahaman yang lebih konkrit 

tentang esensi dan ruang lingkup penganggaran perusahaan. 

Usman (2022), menggambarkan penganggaran perusahaan 

sebagai suatu proses yang meliputi perencanaan, pengelolaan, dan 

pengendalian alokasi sumber daya finansial perusahaan dalam 

suatu periode tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Menurut Chandra (2013), penganggaran perusahaan adalah 

proses perencanaan yang mencakup estimasi pendapatan dan 

pengeluaran untuk periode tertentu.  

Marshall et al. (2013) mendefinisikan penganggaran 

perusahaan sebagai proses perencanaan dan kontrol penggunaan 

sumber daya finansial, termasuk pendapatan, biaya, dan investasi. 

Jadi dapat ditarik intisari bahwa, Penganggaran perusahaan 

merupakan suatu proses yang mencakup perencanaan, 

pengelolaan, dan pengendalian sumber daya finansial dalam suatu 

periode tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Proses ini melibatkan estimasi pendapatan dan pengeluaran, serta 

pengalokasian dana secara efektif agar perusahaan dapat 

beroperasi dengan optimal. Selain itu, penganggaran juga 

berfungsi sebagai alat kontrol untuk memastikan penggunaan 

sumber daya sesuai dengan rencana yang telah dibuat, sehingga 

perusahaan dapat mencapai stabilitas keuangan dan pertumbuhan 

yang berkelanjutan. 

 

3. Tujuan Perencanaan Perusahaan 

Berikut adalah beberapa tujuan perencanaan perusahaan: 

1. Memastikan Suatu Kegiatan Terlaksana 

Agar pencapaian tujuan dapat dilaksanakan dengan baik 

oleh setiap orang dalam perusahaan maka perlu disusun suatu 

rencana yang mengatur hak dan kewajiban, tugas dan 

tanggung jawab, serta wewenang mereka. Dengan adanya 

rencana yang jelas, maka mereka pun akan bekerja dengan 

penuh kepastian. 

2. Penerjemah Kebijakan Umum 

Kebijakan umum perusahaan ditetapkan oleh manajemen 

puncak yang bersifat umum. Untuk melaksanakannya 

diperlukan suatu tahapan untuk menerjemahkannya secara 

lebih konkret, jelas, komprehensif, dan bertahap melalui proses 

perencanaan. 
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3. Berfungsi Ekonomis 

Kemampuan sumber daya yang tersedia sangat terbatas, 

maka penggunaan sumber daya itu hendaklah direncanakan 

dengan baik melalui perhitungan yang matang agar dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

4. Sarana Pengawasan 

Untuk mengetahui apakah suatu kegiatan yang telah 

dilaksanakan apakah hasilnya memuaskan artinya sesuai tidak 

dengan rencana. 

5. Alat Koordinasi 

Dengan rencana setiap orang mengetahui tugas dan 

tanggung jawab masing- masing, bagaimana kaitan satu 

pekerjaan dengan pekerjaan lain, kapan dan bagaimana suatu 

pekerjaan dikerjakan. Dengan rencana masing-masing kegiatan 

di perusahaan terjalin dalam kesatuan atau keterpaduan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

4. Tujuan Penganggaran Perusahaan 

Berikut adalah beberapa tujuan penganggaran perusahaan: 

1. Merumuskan Rencana Kerja 

Penganggaran berfungsi sebagai peta strategis yang 

membantu perusahaan dalam menetapkan tujuan dan langkah-

langkah konkret untuk mencapainya. Dengan anggaran, setiap 

departemen dapat merencanakan aktivitas mereka dan 

menyelaraskan usaha mereka menuju sasaran bersama. 

2. Mengukur Kinerja dan Mengevaluasi Kinerja Karyawan 

Penganggaran berfungsi sebagai peta strategis yang 

membantu perusahaan dalam menetapkan tujuan dan langkah-

langkah konkret untuk mencapainya. Dengan anggaran, setiap 

departemen dapat merencanakan aktivitas mereka dan 

menyelaraskan usaha mereka menuju sasaran bersama. 

3. Pengendalian Finansial 
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Penganggaran membantu dalam mengontrol penggunaan 

sumber daya keuangan perusahaan. Dengan menetapkan 

batasan pengeluaran, perusahaan dapat terhindar dari 

pemborosan dan lebih mampu untuk menjaga kestabilan 

keuangan. 

4. Perencanaan Jangka Panjang 

Selain tujuan jangka pendek, anggaran juga berfungsi untuk 

merencanakan kebutuhan dan investasi jangka panjang untuk 

pertumbuhan sulit. Melalui analisis proyeksi, perusahaan dapat 

merencanakan ekspansi, peningkatan produksi, atau 

pengembangan produk baru analisis. 

5. Meningkatkan Koordinasi dan Komunikasi  

Penganggaran perusahaan merupakan mekanisme yang 

penting untuk meningkatkan koordinasi dan komunikasi di 

dalam perusahaan. Dengan adanya anggaran yang telah 

ditetapkan, setiap bagian atau departemen dalam perusahaan 

memiliki pemahaman yang jelas tentang tanggung jawab dan 

target yang harus dicapai. Hal ini memfasilitasi kerja sama 

antar departemen dan meminimalkan konflik yang mungkin 

timbul karena perbedaan dalam alokasi sumber daya. 

5. Fungsi Manajemen dan Perbedaannya dengan 

Anggaran 

1 Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan 

selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan 

dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan 

untuk mencapai tujuan. Manajemen berlangsung dalam suatu 

proses berkesinambungan secara sistemik, yang meliputi 

fungsi-fungsi manajemen, yaitu; Planning (perencanaan), 

Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), 

Controlling (pengawasan). 
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1. Fungsi Planning 

Planning atau Perencanaan adalah proses penentuan 

tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan 

jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

seefektif dan seefisien mungkin. Rencana-rencana 

dibutuhkan untuk memberikan kepada organisasi tujuan-

tujuannya dan menetapkan prodedur terbaik untuk 

pencapaian tujuan-tujuan tersebut. 

2. Fungsi Organizing 

George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa: 

“Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan 

hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-

orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien, 

dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan 

tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu 

guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu”. Dari definisi 

diatas, dipahami bahwa pengorganisasian pada dasarnya 

merupakan upaya untuk melengkapi rencana-rencana yang 

telah dibuat dengan susunan organisasi pelaksananya. 

3. Fungsi Actuating 

George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa actuating 

merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 

kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan 

dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan 

sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena 

para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran 

tersebut. Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) 

merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 

kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan 

pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan 

tanggung jawabnya. 
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4. Fungsi Controling 

Semua fungsi yang ada tidak akan berjalan efektif tanpa 

adanya pengawasan (controlling). Pengawasan ini 

merupakan penerapan suatu cara atau tools yang mampu 

menjamin bahwa rencana yang telah dilaksanakan telah 

sesuai dengan yang ditetapkan. 

2 Perbedaan Fungsi Manajemen dengan Anggaran 

Berikut adalah beberapa perbedaan fungsi Manajemen 

dengan Anggaran: 

1. Fungsi Utama 

Fungsi manajemen berfokus pada pengelolaan sumber 

daya secara keseluruhan untuk mencapai tujuan organisasi 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian, sedangkan anggaran berfokus pada 

pengelolaan keuangan, dengan tujuan untuk merencanakan 

dan mengontrol pemasukan dan pengeluaran agar sesuai 

dengan tujuan keuangan organisasi. 

2. Lingkup 

Fungsi manajemen memiliki lingkup yang lebih luas, 

melibatkan pengelolaan sumber daya manusia, material, 

waktu, dan keuangan,sedangkan Anggaran lebih terbatas 

pada aspek keuangan, meskipun anggaran dapat 

mempengaruhi keputusan dalam manajemen lainnya, 

seperti alokasi sumber daya. 

3. Waktu 

Manajemen berlangsung secara kontinu dan 

berkesinambungan, yang mencakup aktivitas sehari-hari 

dalam mengelola organisasi, sedangkan anggaran biasanya 

disusun untuk periode tertentu, seperti tahunan atau 

bulanan, dan digunakan sebagai pedoman dalam 

perencanaan keuangan. 
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4. Tujuan 

Tujuan manajemen adalah untuk memastikan organisasi 

berjalan efektif dan efisien dalam mencapai tujuannya, 

sedangkan tujuan anggaran adalah untuk memastikan 

penggunaan sumber daya keuangan secara efisien dan tidak 

terjadi pemborosan. 

5. Proses 

Fungsi manajemen melibatkan proses pengambilan 

keputusan dalam berbagai aspek operasional organisasi, 

sedangkan anggaran lebih berfokus pada proses 

perencanaan dan pengawasan keuangan. 

6. Hubungan Penganggaran dengan Bidang Studi 

Lainnya 

1 Hubungan dengan Akuntansi 

Akuntansi dan penganggaran memiliki hubungan yang erat 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Akuntansi 

menyediakan data historis yang sangat dibutuhkan untuk 

membuat taksiran atau proyeksi yang akurat dalam 

penyusunan anggaran. Data akuntansi mencatat secara 

sistematis realisasi pelaksanaan anggaran, sehingga 

memungkinkan evaluasi kinerja perusahaan dengan 

membandingkan data akuntansi dan data anggaran. Dengan 

demikian, akuntansiberperan sebagai sumber informasi utama 

dalam proses penganggaran, serta menjadi alat untuk 

mengukur dan menilai keberhasilan pelaksanaan anggaran. 

Anggaran operasional, yang bertujuan menyusun anggaran 

laba rugi, mencakup rencana pendapatan, biaya, dan laba 

perusahaan selama periode tertentu. Sementara itu, anggaran 

keuangan bertujuan menyusun anggaran neraca yang 

mencerminkan posisi aktiva, utang, dan modal perusahaan. 

Akuntansi anggaran mengelola perencanaan pengeluaran dan 

penerimaan, mulai dari periode awal hingga akhir, sehingga 
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bisnis dapat berjalan dengan lancar dan teratur. Dengan 

demikian, integrasi antara akuntansi dan penganggaran 

memungkinkan perusahaan untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan operasional dan 

keuangan secara efektif. 

2 Hubungan dengan Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan memiliki peran krusial dalam 

mengelola sumber daya keuangan perusahaan. Salah satu 

fungsi utamanya adalah perencanaan keuangan, yang 

mencakup proses penganggaran. Penganggaran bukan hanya 

sekadar perkiraan angka-angka, tetapi juga merupakan fondasi 

dari seluruh perencanaan keuangan perusahaan. Dengan 

menyusun anggaran yang cermat dan realistis, perusahaan 

dapat mengalokasikan sumber daya secara efektif, 

mengendalikan biaya, dan mencapai tujuan keuangan yang 

telah ditetapkan. 

Penganggaran menjadi jembatan antara tujuan strategis 

perusahaan dan implementasi operasional. Melalui anggaran, 

manajemen keuangan dapat mengidentifikasi peluang 

investasi, mengelola risiko keuangan, dan memastikan 

ketersediaan dana untuk mendukung pertumbuhan 

perusahaan. Dengan demikian, penganggaran adalah elemen 

integral dalam manajemen keuangan yang membantu 

perusahaan mencapai stabilitas dan keberlanjutan finansial. 

3 Hubungan dengan Manajemen Strategis 

Penganggaran memiliki peran penting dalam manajemen 

strategis karena berfungsi sebagai alat untuk menerjemahkan 

strategi perusahaan ke dalam rencana keuangan yang 

terukur. Anthony dan Govindarajan (2007) menjelaskan 

bahwa penganggaran merupakan bagian dari sistem 

pengendalian manajemen yang membantu organisasi dalam 

menetapkan tujuan, mengalokasikan sumber daya, serta 

mengukur kinerja. Dengan menyusun anggaran yang selaras 
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dengan strategi perusahaan, manajemen dapat memastikan 

bahwa setiap keputusan keuangan mendukung pencapaian 

visi dan misi jangka panjang. 

Selain itu, penganggaran juga berperan dalam 

mengendalikan dan mengevaluasi implementasi strategi. 

Kaplan dan Norton (1996) menyatakan bahwa anggaran 

dapat digunakan sebagai alat pemantauan untuk 

membandingkan antara rencana dan realisasi kinerja 

keuangan. Jika terdapat penyimpangan, manajemen dapat 

mengambil langkah korektif atau menyesuaikan strategi agar 

tetap sejalan dengan kondisi pasar dan tujuan bisnis. Dengan 

demikian, penganggaran tidak hanya menjadi alat 

perencanaan keuangan, tetapi juga bagian integral dari proses 

pengambilan keputusan strategis dalam sebuah organisasi. 

7. Fungsi Anggaran 

Anggaran mempunyai beberapa fungsi antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, berarti 

anggaran mewakili kesepakatan negosiasi di antara 

partisipan yang dominan dalam suatu organisasi mengenai 

tujuan kegiatan di masa yang akan datang. 

2. Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas alokasi 

sumber daya yang dimiliki karena dapat bertindak sebagai 

blue print aktivitas perusahaan. 

3. Anggaran merupakan alat komunikasi internal yang 

menghubungkan departemen (divisi) yang satu dengan 

departemen (divisi) lainnya dalam organisasi maupun 

dengan manajemen puncak. 

4. Anggaran menyediakan informasi tentang hasil kegiatan 

yang sesungguhnya dibandingkan dengan standar yang 

telah ditetapkan. 
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5. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengarah 

manajemen untuk menentukan bagian organisasi yang kuat 

dan lemah, hal ini akan dapat mengarahkan manajemen 

untuk menentukan tindakan koreksi yang harus diambil. 

8. Jenis-jenis Anggaran 

Jenis anggaran menurut Hartirini Warnaningtyas, S. E., & 

Rohmatiah, A. (2022) adalah sebagai berikut: 

1. Menurut ruang lingkup intensitas penyusunannya 

1) Anggaran komprehensif: penyususnan anggaran secara 

menyeluruh. 

2) Anggaran parsial: penyusunan anggaran secara 

sebagian-sebagian. 

2. Menurut Fleksibilitasnya 

1) Fixed budget: anggaran yang disusun untuk periode 

waktu tertentu di mana volumenya sudah tertentu dan 

berdasarkan volume tersebut direncanakan revenue, cost, 

dan expenses. 

2) Continuous budget: penyusunan budget berdasarkan 

periode tertentu dan volume tertentu dan selalu berubah 

apabila terjadi perubahan keadaan. 

3. Menurut Jangka Waktunya 

1) Anggaran jangka panjang (Strategic plan), adalah 

suatu anggaran untuk jangka waktu yang lama, 

yaitu lebih dari satu tahun anggaran (5 tahun, 10 

tahun, 25 tahun). 

2) Anggaran jangka pendek (Tactical plan) adalah 

anggaran tentang kegiatan-kegiatan tahunan suatu 

perusahaan. Dikelompokkan menjadi 2 macam, 

yaitu: 
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a. Anggaran operasional (Operational budget), adalah 

rencana seluruh kegiatan perusahaan untuk 

mencapai tujuan. Dibagi lagi menjadi: 

a) Anggaran proyeksi rugi/laba, yaitu anggaran 

yang menaksir besarnya laba. 

b) Anggaran pembantu laporan rugi/laba (Income 

Statement Supporting Budget), yaitu seluruh 

kegiatan budget yang menyokong penyusunan 

laporan rugi/laba. Anggaran pembantu 

laporan rugi/laba terdiri dari: (1) Anggaran 

penjualan, (2) Anggaran produksi, (3) 

Anggaran biaya distribusi, (4) Anggaran biaya 

administrasi umum, (5) Anggaran harga pokok 

penjualan, (6) Anggaran harga pokok produksi, 

(7) Anggaran material, (8) Anggaran tenaga 

kerja, (9) Anggaran FOH.  

b. Anggaran keuangan (Financial budget). Adalah 

anggaran yang disusun sebagai akibat dari 

perubahan kekayaan, hutang, dan piutang 

perusahaan. Terdiri dari: 

a) Anggaran proyeksi neraca, yaitu anggaran 

yang mencerminkan perkiraan semua aktiva 

dan pasiva yang akan dimiliki oleh perusahaan 

pada akhir suatu periode produksi. 

b) Anggaran proyeksi pembantu neraca, yaitu 

anggaran yang merinci pos-pos dalam neraca 

yang berhubungan dengan masalah likuiditas 

perusahaan, meliputi: (1) Anggaran kas, (2) 

Anggaran piutang, (3) Anggaran persediaan, 

(4) Anggaran kebutuhan aktiva tetap. 

9. Contoh Kasus Perencanaan Anggaran Perusahaan 
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PT HM Sampoerna Tbk (HMSP) sedang menyusun 

anggaran keuangan untuk tahun 2024 berdasarkan data kinerja 

tahun 2023 dan proyeksi pertumbuhan perusahaan. Berikut 

data keuangan yang diketahui berdasarkan laporan tahunan 

yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI):  

1. Penjualan Bersih Tahun 2023: Rp. 110 Triliun 

2. Rasio Biaya Produksi terhadap Penjualan: 75% 

3. Rasio Biaya Operasional terhadap Penjualan: 10% 

4. Target Pertumbuhan Penjualan Tahun 2024: 8% 

5. Pajak Penghasilan: 22% dari Laba Sebelum Pajak 

Berdasarkan data tersebut, hitunglah: 

1. Proyeksi Penjualan Bersih Tahun 2024 

2. Anggaran Biaya Produksi Tahun 2024 

3. Anggaran Laba Kotor Tahun 2024 

4. Anggaran Biaya Operasional Tahun 2024 

5. Laba Sebelum Pajak Tahun 2024 

6. Pajak Penghasilan Tahun 2024 

7. Laba Bersih Tahun 2024 

 

Jawaban Contoh Kasus Perencanaan Anggaran 

Perusahaan 

1. Proyeksi Penjualan Bersih Tahun 2024 

Rumus: 

Penjualan Bersih 2024 = Penjualan Bersih 2023 x (1 + Tingkat 

Pertumbuhan) 
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= Rp. 110 Triliun x (1 + 0,08) 

= Rp. 110 Triliun x (1,08) 

= Rp. 118,8 Triliun 

2. Anggaran Biaya Produksi Tahun 2024 

Rumus: 

Biaya Produksi 2024 = Penjualan Bersih 2024 x Rasio Biaya 

Produksi 

= Rp. 118,8 Triliun x 0,75 

= Rp. 89,1 Triliun 

3. Anggaran Laba Kotor Tahun 2024 

Rumus: 

Laba Kotor 2024 = Penjualan Bersih 2024 – Biaya Produksi 

2024 

= Rp. 118,8 Triliun – Rp. 89,1 Triliun 

= Rp. 29,7 Triliun 

4. Anggaran Biaya Operasional Tahun 2024 

Rumus: 

Biaya Operasional 2024 = Penjualan Bersih 2024 x Rasio 

Biaya Operasional 

= Rp. 118,8 Triliun x 0,10 

= Rp. 11,88 Triliun 

5. Laba Sebelum Pajak Tahun 2024 

Rumus: 

Laba Sebelum Pajak 2024 = Laba Kotor 2024 – Biaya 

Operasional 2024  
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= Rp. 29,7 Triliun – Rp. 11,88 

Triliun 

= Rp. 17,82 Triliun 

6. Pajak Penghasilan Tahun 2024 

Rumus:  

Pajak Penghasilan 2024 = Laba Sebelum Pajak – Pajak 

Penghasilan 2024 

= Rp. 17,82 Triliun – 0,22 

= Rp. 3,9204 Triliun 

7. Laba Bersih Tahun 2024  

Rumus: 

Laba Bersih 2024 = Laba Sebelum Pajak 2024 – Pajak 

Penghasilan 2024 

= Rp. 17,82 Triliun – Rp. 3,9204 Triliun 

= RP. 13,8996 ≈ Rp. 13,9 Triliun 

Kesimpulan Anggaran Tahun 2024 

1. Penjualan Bersih: Rp. 118,8 Triliun 

2. Biaya Produksi: Rp. 89,1 Triliun 

3. Laba Kotor: Rp. 29,7 Triliun 

4. Biaya Operasional: Rp. 11,88 Triliun 

5. Laba Sebelum Pajak: Rp. 17,82 Triliun 

6. Pajak Penghasilan: Rp. 3,9204 Triliun 

7. Laba Bersih: Rp. 13,9 Triliun
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BAB II 

ANGGARAN PENJUALAN  

Nurlinda [ Politeknik Negeri Medan] 

 

1.  Defenisi Anggaran Penjualan  

  Anggaran penjualan adalah rencana keuangan yang dibuat 

untuk memperkirakan jumlah penjualan dalam periode tertentu, 

baik dalam bentuk kuantitas maupun nilai rupiah. Menurut 

Supriyono (2013), anggaran penjualan merupakan "perencanaan 

penjualan yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka-

angka yang mencerminkan aktivitas penjualan suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu." Sementara itu, Mulyadi (2016) 

mendefinisikan anggaran penjualan sebagai "estimasi pendapatan 

perusahaan dari hasil penjualan produk atau jasa yang dibuat 

berdasarkan analisis pasar, tren penjualan sebelumnya, serta faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi penjualan."Dengan 

demikian, anggaran penjualan berfungsi sebagai pedoman utama 

dalam perencanaan dan pengendalian aktivitas pemasaran 

Perusahaan. 

2.  Kegunaan Anggaran Penjualan 

Anggaran penjualan memiliki beberapa kegunaan yang sangat 

penting bagi perusahaan, antara lain : 

A. Sebagai Pedoman Operasional: Anggaran ini memberikan 

gambaran yang jelas mengenai target penjualan yang harus 

dicapai oleh tim pemasaran dan penjualan. 
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B. Sebagai Alat Pengendalian: Dengan adanya anggaran, 

perusahaan dapat mengevaluasi apakah realisasi penjualan 

sudah sesuai dengan target atau belum. 

C. Sebagai Dasar Penyusunan Anggaran Lainnya: Anggaran 

penjualan menjadi dasar bagi penyusunan anggaran 

produksi, anggaran biaya pemasaran, dan anggaran 

keuangan lainnya. 

D. Sebagai Acuan dalam Pengambilan Keputusan : Informasi 

dari anggaran penjualan membantu manajemen dalam 

menentukan strategi pemasaran, harga, dan kebijakan 

promosi. 

E. Sebagai Alat untuk Mengukur Kinerja : Perbandingan 

antara target dalam anggaran penjualan dan realisasi 

penjualan dapat digunakan untuk menilai efektivitas 

strategi penjualan perusahaan. 

 

3.  Tujuan Penyusunan Anggaran Penjualan 

Tujuan utama penyusunan anggaran penjualan adalah 

untuk memberikan panduan yang sistematis dalam aktivitas 

penjualan suatu perusahaan.  

Beberapa Tujuan spesifiknya meliputi: 

A. Menetapkan Target Penjualan : Menentukan jumlah produk 

atau jasa yang harus dijual dalam suatu periode tertentu. 

B. Mengoptimalkan Sumber Daya Perusahaan : Memastikan 

penggunaan sumber daya yang efisien untuk mencapai 

target penjualan. 
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C. Meningkatkan Profitabilitas : Dengan perencanaan yang 

baik, perusahaan dapat meningkatkan margin keuntungan 

melalui strategi penjualan yang tepat. 

D. Mengantisipasi Perubahan Pasar : Dengan melakukan 

proyeksi penjualan, perusahaan dapat lebih siap dalam 

menghadapi perubahan tren pasar dan permintaan 

konsumen. 

E. Membantu Manajemen dalam Pengambilan Keputusan : 

Data anggaran penjualan    menjadi dasar dalam 

menentukan kebijakan pemasaran dan pengembangan 

produk. 

 

3.  Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Menyusunan 

Anggaran Penjualan 

Terdapat Beberapa faktor yang mempengaruhi penyusunan 

anggaran penjualan Diantara nya ialah sebagai berikut : 

A. Kondisi Pasar : Permintaan dan penawaran produk di pasar 

sangat mempengaruhi perkiraan penjualan. 

B. Tren Penjualan Sebelumnya : Data historis dari periode 

sebelumnya digunakan sebagai acuan dalam menyusun 

anggaran. 

C. Kebijakan Harga : Strategi harga yang diterapkan dapat 

berdampak langsung pada jumlah penjualan. 

D. Promosi dan Strategi Pemasaran : Kampanye pemasaran 

yang efektif dapat meningkatkan angka penjualan. 

E. Persaingan : Keberadaan kompetitor dan strategi mereka 

juga mempengaruhi proyeksi penjualan perusahaan. 
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F. Faktor Ekonomi : Inflasi, daya beli konsumen, dan kebijakan 

ekonomi makro dapat berdampak signifikan terhadap 

penjualan. 

G. Perubahan Regulasi : Peraturan pemerintah terkait 

perpajakan, kebijakan perdagangan, dan aspek hukum 

lainnya dapat mempengaruhi anggaran penjualan. 

 

5. Tantangan utama dalam penerapan Anggaran 

Penjualan dan cara mengatasinya 

  Penerapan anggaran penjualan menghadapi berbagai 

tantangan, di antaranya ialah sebagai berikut : 

A. Ketidakpastian Pasar : Faktor eksternal seperti perubahan 

tren konsumen dan fluktuasi ekonomi dapat membuat 

prediksi penjualan menjadi kurang akurat.  

Solusi: Menggunakan analisis data real-time dan riset pasar 

yang mendalam. 

B. Kurangnya Data yang Akurat: Kesalahan dalam 

pencatatan atau analisis data dapat menyebabkan 

anggaran yang tidak realistis.  

Solusi: Menggunakan sistem manajemen data yang canggih. 

C. Perubahan Strategi Perusahaan: Pergeseran strategi bisnis 

dapat mengubah target penjualan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Solusi: Melakukan review anggaran secara berkala dan 

fleksibel dalam perencanaan. 
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D. Persaingan yang Ketat: Kehadiran kompetitor baru atau 

perubahan strategi pesaing bisa menghambat pencapaian 

target penjualan.  

Solusi: Meningkatkan inovasi produk dan memperkuat 

strategi pemasaran. 

6 .Langkah Langkah dalam menyusun anggaran 

penjualan yang efektif 

 Untuk menyusun anggaran penjualan yang efektif, berikut adalah 

langkah-langkah yang perlu dilakukan diantaranya ialah sebagai 

berikut : 

A. Mengumpulkan Data Historis Penjualan : Data ini menjadi 

dasar dalam menyusun proyeksi penjualan di masa 

mendatang. 

B. Menganalisis Tren Pasar : Melakukan penelitian terhadap 

kondisi pasar saat ini dan proyeksi di masa depan. 

C. Menentukan Target Penjualan : Menetapkan jumlah unit 

atau nilai penjualan yang ingin dicapai berdasarkan data 

yang telah dianalisis. 

D. Menyusun Strategi Penjualan dan Pemasaran : Menentukan 

strategi promosi, distribusi, dan harga yang sesuai untuk 

mencapai target. 

E. Memperhitungkan Faktor Eksternal : Mempertimbangkan 

aspek ekonomi, persaingan, dan regulasi dalam menyusun 

anggaran. 

F. Menyusun Anggaran secara Detail : Mengalokasikan 

anggaran secara rinci sesuai dengan strategi yang telah 

ditetapkan. 
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G. Monitoring dan Evaluasi : Secara berkala mengevaluasi 

pencapaian target penjualan dan melakukan penyesuaian 

jika diperlukan. 

7.  Metode-Metode Anggaran Penjualan 

Didalam Membuat Dan Menyusun sebuah anggaran Penjualan 

Maka Ada Metode Yang digunakan, Oleh sebeb Itu Terdapat 

Beberapa Metode-Metode dalam Penyusunan anggaran Penjualan, 

Beberapa diantara nya ialah : 

a.  Metode Analisis Tren (Trend Analysis) 

Metode ini menggunakan data historis penjualan sebagai dasar 

untuk memprediksi penjualan di masa mendatang. Dengan 

melihat tren pertumbuhan dari tahun ke tahun, perusahaan dapat 

mengidentifikasi pola yang berulang dan memperkirakan 

penjualan ke depan. Misalnya, jika data penjualan menunjukkan 

pertumbuhan rata-rata 10% setiap tahun dalam lima tahun 

terakhir, maka angka tersebut bisa dijadikan dasar untuk proyeksi 

tahun berikutnya.  

Metode ini efektif jika kondisi pasar stabil dan tidak mengalami 

perubahan signifikan. Namun, jika ada perubahan drastis dalam 

ekonomi atau industri, metode ini mungkin kurang akurat. 

Teknik yang sering digunakan dalam metode ini termasuk: 

1. Regresi linear, yang membantu menemukan hubungan 

antara waktu dan penjualan. 
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2. Exponential smoothing, yang memberikan bobot lebih 

besar pada data terbaru untuk membuat prediksi yang lebih 

akurat. 

b.  Metode Rata-Rata (Moving Average) 

Metode moving average menghitung rata-rata penjualan dari 

beberapa periode sebelumnya dan menggunakannya sebagai dasar 

perkiraan. Misalnya, jika ingin membuat anggaran untuk tahun 

depan, perusahaan bisa mengambil rata-rata penjualan dari 3 atau 

5 tahun terakhir. 

Metode ini berguna untuk bisnis dengan pola penjualan yang 

stabil dan minim fluktuasi. Namun, jika ada perubahan drastis 

dalam permintaan, metode ini mungkin kurang efektif karena 

hanya mengandalkan data masa lalu tanpa mempertimbangkan 

faktor eksternal. 

Ada beberapa variasi dalam metode ini, seperti: 

1. Simple Moving Average (SMA) : Menggunakan rata-rata 

sederhana dari beberapa periode sebelumnya. 

2. Weighted Moving Average (WMA) : Memberikan bobot 

lebih tinggi pada data terbaru agar lebih mencerminkan 

kondisi saat ini. 

c.  Metode Proyeksi Berdasarkan Penjualan Sebelumnya 

Metode ini menggunakan data penjualan tahun sebelumnya 

sebagai dasar untuk menyusun anggaran penjualan berikutnya. 

Jika penjualan di tahun sebelumnya mengalami pertumbuhan, 

maka anggaran penjualan tahun berikutnya akan disesuaikan 
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dengan tingkat pertumbuhan yang sama atau disesuaikan dengan 

kondisi pasar yang diperkirakan. 

Misalnya, jika penjualan tahun lalu sebesar Rp1 miliar dan ada 

tren pertumbuhan 8% per tahun, maka anggaran penjualan tahun 

ini bisa diproyeksikan menjadi Rp1,08 miliar.  

Kelebihan metode ini adalah kesederhanaannya, tetapi 

kekurangannya adalah ketidakmampuannya untuk 

memperhitungkan perubahan pasar yang tiba-tiba, seperti krisis 

ekonomi, tren baru, atau persaingan yang lebih ketat. 

d. Metode Survey Pasar (Market Research) 

Metode ini melibatkan pengumpulan data langsung dari 

konsumen atau pasar melalui wawancara, kuesioner, atau 

observasi. Data yang dikumpulkan bisa berupa preferensi 

pelanggan, tren konsumsi, serta ekspektasi terhadap produk atau 

layanan. 

Misalnya, sebuah perusahaan yang akan meluncurkan produk 

baru dapat melakukan survei kepada target pasar untuk 

mengetahui minat mereka terhadap produk tersebut. Hasil survei 

dapat digunakan untuk memperkirakan potensi penjualan dan 

menyusun anggaran yang lebih realistis. 

Keunggulan metode ini adalah keakuratannya dalam memahami 

kebutuhan pasar saat ini. Namun, kelemahannya adalah biaya 

yang relatif tinggi dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

penelitian yang mendalam. 
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e. Metode Pendekatan Statistik (Statistical Method) 

Metode ini menggunakan teknik statistik untuk memprediksi 

anggaran penjualan dengan mempertimbangkan berbagai variabel 

yang mempengaruhi penjualan.  

Beberapa teknik yang sering digunakan meliputi : 

1. Regresi Linear, yang menghubungkan penjualan dengan 

faktor-faktor tertentu seperti harga, promosi, atau tren 

ekonomi. 

2. Time Series Analysis, yang memanfaatkan data historis 

untuk mengidentifikasi pola musiman atau siklus ekonomi 

yang mempengaruhi penjualan. 

Keunggulan metode ini adalah tingkat akurasinya yang tinggi 

karena memperhitungkan banyak faktor. Namun, metode ini 

membutuhkan keahlian dalam analisis data dan pemahaman 

terhadap statistik. 

f. Metode Kapasitas Produksi 

Dalam metode ini, anggaran penjualan dibuat berdasarkan 

kapasitas produksi yang tersedia. Artinya, perusahaan 

memperkirakan seberapa banyak barang yang bisa diproduksi dan 

menyesuaikannya dengan potensi permintaan. 

Misalnya, jika sebuah pabrik hanya mampu memproduksi 100.000 

unit dalam setahun, maka anggaran penjualan tidak bisa melebihi 

angka tersebut, kecuali ada rencana ekspansi produksi. 
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Kelebihan metode ini adalah lebih realistis dalam hal operasional, 

namun kelemahannya adalah keterbatasan dalam menangkap 

peluang pasar yang lebih besar jika permintaan lebih tinggi 

daripada kapasitas produksi. 

g. Metode Faktor Ekonomi dan Industri 

Pada Metode ini mempertimbangkan berbagai faktor eksternal 

seperti : 

1. Kondisi ekonomi (inflasi, suku bunga, daya beli 

masyarakat). 

2. Tren industri (perkembangan teknologi, perubahan 

regulasi). 

3. Kebijakan pemerintah (subsidi, pajak, tarif impor). 

h.  Contoh Penyusunan Anggaran Penjualan 

Berikut ada beberapa contoh kasus Penyusunan Anggaran 

Perusahaan Yang meliputi contoh soal dan Beserta cara 

perhitungan-nya. 

 

1.  Metode Rata-rata bergerak 

PT Izath Sentosa adalah perusahaan yang membuat topi , berikut 

data penjualan 3 bulan terakhir, tentukan penjualan bulan April 

Bulan 
 

Penjualan (kuantitas) 

Januari 2000 

February 2300 

Maret 2450 
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Penyelesaian : 

Bulan Penjualan (kuantitas) 

Januari 2000 

February 2300 

Maret 2450 

April *2250 

 

*2250 diperoleh dari  (rata-rata 3 bulan sebelumnya) 

 

2.      Metode Trend moment 

Berikut adalah data penjualan PT Izath Sentosa dari tahun 2006-

2011, tentukan penjualan tahun 2012 

Tahun Y 

2006 240 

2007 250 

2008 280 

2009 290 

2010 305 

2011 330 

 

Berikut perhitungan untuk memudahkan metode trend moment 

Tahun Y X XY X2 

2006 240 0 0 0 

2007 250 1 250 1 

2008 280 2 560 4 

2009 290 3 870 9 

2010 305 4 1220 16 

2011 330 5 1650 25 

Ʃ 1695 15 4550 55 
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Y = data penjualan tahun sebelumnya 

X =  tahun ke- 

Kemudian masukkan kedalam rumus 

ƩY = n.a + b. ƩX 1695 = 6.a +b.15 

ƩXY = a. ƩX + b. ƩX2   4550 = 15a + b. 55 

Kemudian susun menggunakan metode eliminasi untuk 

mendapatkan nilai a atau b terlebih dahulu 

1695 = 6.a +b.15 (x 2,5)  4237,5 = 15a + 37,5b 

4550 = 15a + b. 55 4550    = 15a + 55b - 

    -312,5 = -17,5b 

    b = 17,8571 

Kemudian masukkan nilai b ke salah satu persamaan, 

1695 = 6a + 267,8571*a = 237,86 

(*267,8571 = 15 x 17,8571) 

Terakhir masukkan nilai a dan b kedalam persamaan Y= a + bX 

Y = 237,86 + 17,8571*6 

Y = 350 

Jadi penjualan tahun 2012 dianggarkan sebesar 350 unit 

 

3.      Metode Perkiraan asosiatif: Regresi dan Analisis Korelasi 

Contoh : PT Izath Sentosa memproduksi topi yang ditujukan 

untuk pria usia 14-23tahun . selama bertahun-tahun perusahaan 

memiliki pengetahuan bahwa penjualan topi tersebut sangat 

dipengaruhi oleh pengeluaran iklan dimajalah-majalah. Berikut 

tabel yang menyajikan data penjualan (x) dan pengeluaran iklan 

(y) actual selama 2006-2011. 
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Tahun Penjualan 

2006 1.000.000 

2007 1.250.000 

2008 1.375.000 

2009 1.500.000 

2010 1.500.000 

2011 1.785.000 

 

Berikut tabel untuk memudahkan pencarian anggaran penjualan 

tahun 2012 

 

Sumber : Data Diolah Tahun 2025 

 

Dapat kita lihat disini X adalah Penjualan dan Y adalah 

pengeluaran iklan, Y dapat ditentukan bebas oleh manajemen 

sehingga dampak dr perubahan Y adalah X akan mengikuti 

perubahan secara fleksibel berdasar perubahan Y. 

Selanjutnya masukkan dalam formula : 

  B = a *y – bx ~ b= 9,64 ~ a= 540.477,5 

  Terakhir masukkan a dan b kedalam persamaan y = a + bx 

Penjualan = 540.477,5 + 9.64*175.000 = Rp.2.227.477.500 

*175.000 adalah apabila dianggarkan pengeluaran iklan sebesar 

Rp.175.000. 

 



 

28 
 

4.      Metode Analisis Industri 

Contoh pada tahun 2010, PT Izath Sentosa mampu menjual 

produknya sbesar 20.000 unit. Pada tahun yang sama, total 

penjualan industry mencapai 100.000 unit. Jika penjualan industry 

tahun 2011 diperkirakan naik sebesar 25% dan manajemen PT 

Izath Sentosa memperkirakan pangsa pasar perusahaan untuk 

tahun 2011 naik 10% dari tahun 2010, buat anggaran penjualan PT 

Izath Sentosa tahun 2011 

A. Langkah pertama tentukan pangsa pasar 

B. Kemudian tentukan penjualan industry untuk tahun 2011 

Penjualan industry tahun 2011= 100.000 x (1+25%) = 130.000 

C. Kemudian hitung kenaikan pangsa pasar tahun 2011 

Pangsa pasar tahun 2011 = 30% 

A. Terakhir tentukan anggaran penjualan tahun 2011 

Penjualan PT I.S tahun 2011 = Penj. Industri 2011 x pangsa pasar 

2011 = 125.000 x 30% = 37.500 unit 

i.  Anggaran Penjualan  

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode : Tahun 2023 

Anggaran penjualan ini disusun berdasarkan laporan keuangan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2023. Data yang digunakan 

mencerminkan kondisi pasar, strategi bisnis, dan tren penjualan 

perusahaan selama satu tahun. 
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Rincian Anggaran Penjualan 

 

Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

Beban dan Laba 

 

Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

Analisis dan Kesimpulan 

1. Total pendapatan PT Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 

2023 mencapai Rp 111,70 triliun, dengan kontribusi 

terbesar dari segmen Produk Konsumen Bermerek. 

2. Beban pokok penjualan mengalami penurunan dibanding 

tahun sebelumnya, yang berdampak positif pada 

profitabilitas perusahaan. 
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3. Laba bersih perusahaan meningkat sebesar 28,11% 

menjadi Rp 8,14 triliun, mencerminkan efisiensi dalam 

pengelolaan biaya operasional. 

4. Dengan strategi pemasaran dan distribusi yang efektif, 

Indofood berhasil mempertahankan pertumbuhan dan 

daya saingnya di industri makanan dan agribisnis. 

 

Dokumen ini menggambarkan anggaran penjualan yang terjadi 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk berdasarkan laporan 

keuangan tahun 2023. 
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BAB III 

ANGGARAN PRODUKSI 
Esa Setiana (Unimed) 

 

1  Definisi Anggaran Produksi 

Anggaran merupakan suatu rencana terperinci yang 

disusun secara sistematis dan dinyatakan secara formal dalam 

ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, untuk 

menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu 

organisasi dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. 

Menurut Halim dan Kusufi (2017:48) dalam Kuntadi, C., & 

Rosdiana, D. (2022), anggaran merupakan dokumen yang memuat 

perkiraan aktivitas, termasuk penerimaan dan pengeluaran, yang 

disajikan dalam bentuk nilai moneter untuk dicapai dalam suatu 

periode tertentu, serta dilengkapi dengan data historis sebagai alat 

pengendalian dan evaluasi kinerja. Anggaran merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari proses perencanaan dalam suatu 

organisasi. Oleh karena itu, anggaran perlu dirancang dengan 

cermat agar seluruh rencana dapat terealisasi sesuai dengan 

alokasi yang telah ditentukan dan dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai laporan keuangan organisasi (Umarella, B., 2019). Dalam 

teori penganggaran, tahap perencanaan anggaran memiliki peran 

krusial sebelum suatu proyek atau pekerjaan dilaksanakan. Tahap 

ini memungkinkan penentuan langkah-langkah yang akan diambil 

di masa depan agar proses berjalan dengan lebih terarah 

(Ramdhani & Anisa, 2017). Selanjutnya dalam dunia bisnis, 

anggaran produksi menjadi salah satu bagian penting dalam 

perencanaan keuangan perusahaan. Anggaran ini berfungsi untuk 

menentukan jumlah barang yang akan diproduksi dalam suatu 

periode tertentu guna memenuhi permintaan pasar secara efektif. 

Oleh karena itu, penyusunannya harus mempertimbangkan 

berbagai faktor, seperti proyeksi penjualan, tingkat persediaan 

yang telah direncanakan, kapasitas produksi yang tersedia, serta 
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efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Dengan adanya 

anggaran produksi, perusahaan dapat merancang strategi yang 

optimal agar tidak terjadi ketidakseimbangan antara produksi dan 

permintaan yang dapat menghambat operasional perusahaan. 

Kinerja anggaran dapat terlihat pada dokumen anggaran yang 

menunjukkan capaian kinerja atas penggunaan anggaran lembaga 

(Permenkeu No. 22 tahun 2021 dalam Ramdhansyah, & Karo-karo, 

S. (2024). 

Menurut Warnaningtyas, H., & Rohmatiah, A. (2022) 

anggaran produksi adalah rencana mengenai jumlah barang yang 

akan diproduksi dalam suatu periode anggaran. Definisi ini 

menekankan bahwa penyusunan anggaran produksi memiliki 

keterkaitan erat dengan periode waktu yang telah ditentukan. 

Sementara itu, Yanto, E., Nurfitriana, & Ijma. (2022) menjelaskan 

bahwa anggaran produksi tidak hanya berperan sebagai alat 

perencanaan, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan produksi agar 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Di sisi lain, 

Ahyari dalam Adnyana, I. M. (2020) menguraikan bahwa anggaran 

produksi mencakup perencanaan secara rinci mengenai jumlah 

unit produk yang akan diproduksi selama periode tertentu. Di 

dalamnya terdapat aspek penting seperti jenis atau kualitas 

produk, kuantitas yang harus diproduksi, serta waktu pelaksanaan 

produksi guna memastikan kelancaran operasional perusahaan. 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

anggaran produksi adalah suatu rencana strategis yang mencakup 

penghitungan jumlah barang yang harus diproduksi dalam suatu 

periode tertentu dengan mempertimbangkan faktor-faktor internal 

maupun eksternal yang dapat memengaruhi kelangsungan 

operasional perusahaan. Anggaran ini tidak hanya berfungsi 

untuk memastikan ketersediaan barang sesuai permintaan pasar, 

tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya serta menghindari risiko overproduksi atau 

underproduksi yang dapat berdampak pada biaya operasional. 

Oleh karena itu, penerapan anggaran produksi yang baik sangat 
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penting dalam menjaga stabilitas operasional perusahaan dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar. 

 

2 Tujuan Anggaran Produksi 

Anggaran produksi memiliki beberapa tujuan penyusunan. 

Adapun tujuan penyusunan anggaran produksi menurut 

Warnaningtyas, H., & Rohmatiah, A. (2022) adalah: 

a) Mendukung aktivitas penjualan sehingga produk tersedia 

sesuai apa yang telah direncanakan. 

b) Mempertahankan tingkat persediaan yang optimal (tidak 

terlalu besar dan terlalu kecil). 
c) Mengatur proses produksi sedemikian rupa sehingga 

biaya produksi dapat seminimal mungkin. 

3. Unsur-Unsur dan Rumus Anggaran Produksi 

Menurut Warnaningtyas, H., & Rohmatiah, A. (2022) dalam 

penyusunan anggaran produksi, terdapat unsur-unsur 

didalamnya. Adapun unsur-unsur anggaran produksi adalah: 

a) Jenis produk yang diproduksi/dijual. 

b) Jumlah unit produk yang dijual. 

c) Waktu pelaksanaan produksi. 

d) Jumlah persediaan barang jadi awal periode. 

e) Jumlah persediaan barang jadi akhir periode. 

f) Total produk yang dibutuhkan. 

g) Jumlah unit produk yang perlu diproduksi. 

h) Lokasi proses produksi. 

 

Dalam penyusunan anggaran produksi, terdapat rumus umum 

yang digunakan. Adapun rumus umum anggaran produksi 

adalah: 

Tingkat Penjualan  XXX 

Tingkat Persediaan Akhir    XXX + 

Jumlah XXX 

Tingkat Persediaan Awal   XXX - 

Tingkat Produksi XXX 

Sumber: Buku Penganggaran Warnaningtyas, H., & Rohmatiah, A. 
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4  Langkah-Langkah Menyusun Anggaran 

Produksi 

Penyusunan anggaran produksi dapat disusun dengan 

menggunakan langkah-langkah utama. Adapun langkah-langkah 

dalam menyusun anggaran produksi adalah: 

a) Tahap perencanaan (planning) 

b) Pada tahap ini, penentuan jumlah unit produk yang harus 

diproduksi disesuaikan dengan rencana penjualan. Selain 

itu, ditentukan periode waktu yang akan digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan bagian produksi. 

c) Tahap pelaksanaan (implementation) 

Pada tahap pelaksanaan terdiri dari berbagai kegiatan. 

Adapun kegiatan-kegiatannya adalah: 

1. Menetapkan waktu pelaksanaan produksi. 

2. Memilih lokasi tempat produksi dilakukan. 

3. Menentukan urutan proses produksi. 

4. Menetapkan standar penggunaan fasilitas produksi untuk 

mencapai efisiensi. 

a. Merencanakan penggunaan bahan mentah, tenaga kerja, 

layanan, dan peralatan. 

b. Menetapkan standar biaya produksi. 

c. Melakukan perbaikan jika diperlukan.  

5 Penyusunan Anggaran Produksi Dengan 

Stabilitas Produksi 

Anggaran produksi dengan stabilitas produksi ditentukan 

terlebih dahulu kebutuhan 1 tahun, kemudian diperkirakan 

kebutuhan setiap bulan. Dalam teknik ini tingkat produk yang 

diproduksi stabil, namun persediaan berfluktuasi (berubah-ubah). 

Adapun langkah penyusunannya adalah: 

a) Menentukan total kebutuhan (rencana) selama setahun. 

b) Menentukan kebutuhan produksi setiap bulan. 

c) Tingkat persediaan disesuaikan dengan kebutuhan 

sehingga produksi stabil. 

 



 

35 
 

Berikut merupakan contoh soal penyusunan anggaran produksi 

dengan stabilitas produksi: 

 

1. Susunlah anggaran produksi dengan stabilitas produksi 

dari PT JAPS Medan yang mempunyai rencana penjualan dan 

persediaan produk skincare untuk tahun 2024: 

 

Triwulan 1 100.000 

Triwulan 2 80.000 

Triwulan 3 80.000 

Triwulan 4 110.000 

 

Persediaan barang jadi Awal Tahun 50.000 

Persediaan barang jadi Akhir Tahun 40.000 

 

Jawaban:  

Berdasarkan data yang tersedia, total penjualan selama satu tahun 

adalah 370.000 unit, dengan persediaan awal tahun sebesar 50.000 

unit dan persediaan akhir tahun sebesar 40.000 unit. Dengan 

demikian, total kebutuhan produksi tahunan diperoleh dengan 

menjumlahkan total penjualan dan persediaan akhir, yaitu 370.000 

+ 40.000 = 410.000 unit. Setelah itu, jumlah produksi tahunan 

dihitung dengan mengurangkan persediaan awal dari total 

kebutuhan, yaitu 410.000 - 50.000 = 360.000 unit. Karena produksi 

harus stabil di setiap triwulan, maka jumlah produksi per triwulan 

ditetapkan sebesar 360.000 dibagi 4, yaitu 90.000 unit. 

Setelah menentukan jumlah produksi per triwulan, langkah 

berikutnya adalah menghitung kebutuhan dan persediaan untuk 

setiap triwulan.  

1. Pada triwulan pertama, kebutuhan dihitung dengan 

menjumlahkan rencana penjualan dengan persediaan akhir, yaitu 

100.000 + 40.000 = 140.000 unit. Selanjutnya, jumlah produksi 

diperoleh dengan mengurangkan persediaan awal dari kebutuhan, 

yaitu 140.000 - 50.000 = 90.000 unit. Dengan demikian, jumlah 

produksi pada triwulan pertama adalah 90.000 unit. 
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2. Pada triwulan kedua, persediaan awal berasal dari 

persediaan akhir triwulan pertama, yaitu 40.000 unit. Kebutuhan 

triwulan ini dihitung dengan menjumlahkan jumlah produksi 

dengan persediaan awal, yaitu 90.000 + 40.000 = 130.000 unit. 

Persediaan akhir diperoleh dengan mengurangkan kebutuhan 

dengan penjualan triwulan ini, yaitu 130.000 - 80.000 = 50.000 unit. 

3. Pada triwulan ketiga, persediaan awal berasal dari 

persediaan akhir triwulan sebelumnya, yaitu 50.000 unit. Dengan 

cara yang sama, kebutuhan triwulan ini dihitung dengan 

menjumlahkan jumlah produksi dengan persediaan awal, yaitu 

90.000 + 50.000 = 140.000 unit. Persediaan akhir triwulan ini 

diperoleh dengan mengurangkan kebutuhan dengan penjualan, 

yaitu 140.000 - 80.000 = 60.000 unit. 

4. Pada triwulan keempat, persediaan awal berasal dari 

persediaan akhir triwulan sebelumnya, yaitu 60.000 unit. 

Kebutuhan triwulan ini dihitung dengan menjumlahkan jumlah 

produksi dengan persediaan awal, yaitu 90.000 + 60.000 = 150.000 

unit. Persediaan akhir triwulan ini diperoleh dengan 

mengurangkan kebutuhan dengan penjualan, yaitu 150.000 - 

110.000 = 40.000 unit. 

 

Pada bagian total, total penjualan dalam satu tahun dihitung 

dengan menjumlahkan penjualan dari keempat triwulan, yaitu 

370.000 unit. Persediaan akhir tahunan diambil dari persediaan 

akhir triwulan keempat, yaitu 40.000 unit. Dengan demikian, total 

kebutuhan tahunan dihitung dengan menjumlahkan total 

penjualan dan persediaan akhir, yaitu 370.000 + 40.000 = 410.000 

unit. Selanjutnya, persediaan awal tahunan diambil dari 

persediaan awal triwulan pertama, yaitu 50.000 unit. Dengan 

menggunakan rumus kebutuhan tahunan, jumlah produksi dalam 

satu tahun diperoleh dengan mengurangkan persediaan awal dari 

total kebutuhan, yaitu 410.000 - 50.000 = 360.000 unit. 

Dengan demikian, jumlah produksi tahunan sebesar 360.000 unit 

telah sesuai dengan metode stabilitas produksi, di mana jumlah 

produksi setiap triwulan ditetapkan sebesar 90.000 unit. Berikut 

merupakan Anggaran Produksi PT JAPS Tahun 2024: 
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Sumber: Data Diolah Tahun 2025 

6. Penyusunan Anggaran Produksi Dengan 

Stabilitas Persediaan 

Penyusunan anggaran produksi dengan stabilitas persediaan 

berarti bahwa jumlah persediaan yang disimpan dalam setiap 

periode, baik triwulan maupun bulanan, tetap konstan. Namun, 

tingkat produksi dapat berfluktuasi sesuai dengan permintaan 

pasar, efisiensi produksi, atau faktor lainnya. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menjaga ketersediaan barang tanpa mengalami 

kelebihan atau kekurangan stok yang signifikan, sehingga dapat 

mengoptimalkan biaya penyimpanan dan produksi. 

Adapun langkah-langkah penyusunannya adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung selisih persediaan. 

b) Mengalokasikan selisih persediaan pada tiap-tiap periode. 

c) Menyusun anggaran produksi. 

 

Pengalokasian tingkat persediaan yang stabil dari bulan ke bulan 

atau triwulan ke triwulan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu:  

1. Selisih antara persediaan awal dan akhir tahun dibagi 12 

bulan atau 4 bulan. Kelemahan cara ini juga berupa sering 

ditemukannya bilangan-bilangan yang tidak bulat sehingga sukar 

untuk dilaksanakan dengan tepat. 

Contoh :  

Persediaan awal tahun = 1.050 unit 



 

38 
 

Persediaan akhir tahun = 500 unit 

  Selisih  = 550 unit 

Selisih tersebut dibagi dengan 12 atau 4 sehingga alokasi per 

bulannya = 550/12 = 45,83 unit dan alokasi per triwulannya = 550/4 = 

137,5 unit. 

2. Selisih antara persediaan awal dan persediaan akhir tahun 

dibagi dengan suatu bilangan tertentu sehingga dihasilkan suatu 

bilangan bulat dan mudah dilaksanakan dengan tepat. 

Contoh : 

Persediaan awal tahun = 1.050 unit 

Persediaan akhir tahun = 500 unit 

  Selisih  = 550 unit 

Agar didapatkan hasil bagi yang bulat dan mudah dilaksanakan 
maka 550 unit dibagi dengan angka 5 sehingga : 

500/5 = 110 unit. 

Berikut merupakan contoh soal penyusunan anggaran produksi 

dengan stabilitas persediaan: 

 

Susunlah anggaran produksi dengan stabilitas produksi dari PT 

ABC yang mempunyai rencana penjualan dan persediaan produk 

Semen untuk tahun 2024: 

 

Triwulan 1 10.079.541 

Triwulan 2 19.043.887 

Triwulan 3 27.417.352 

Triwulan 4 35.138.643 

 

Persediaan barang jadi Awal Tahun   6.301.640  

Persediaan barang jadi Akhir Tahun   6.435.198  
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Sumber: Data Diolah Tahun 2025 

 

Tahapan perhitungan diawali dengan menentukan rata-rata 

persediaan barang jadi. Rata-rata ini diperoleh dengan 

mengurangkan total persediaan barang jadi akhir dengan total 

persediaan barang jadi awal, kemudian membaginya dengan 12 

bulan sehingga diperoleh rata rata persediaan sebesar 11.130. 

persediaan barang jadi akhir tiap triwulan dihitung dengan 

mengurangkan persediaan barang jadi awal dengan rata-rata 

persediaan. Jumlah kebutuhan produksi dalam tiap triwulan 

diperoleh dengan menjumlahkan volume penjualan dengan 

persediaan barang jadi akhir. Akhirnya, total produksi dihitung 

dengan mengurangkan jumlah kebutuhan dengan persediaan 

barang jadi awal. Berikut langkah pengerjaan total produksi tiap 

triwulannya : 

 

1. Pada triwulan pertama, penjualan tercatat sebesar 

10.079.541 unit, dengan persediaan barang jadi awal mencapai 

1.575.410 unit. Berdasarkan perhitungan, persediaan barang jadi 

akhir ditentukan sebesar 1.564.280 unit. Jumlah kebutuhan 

produksi dihitung dengan menjumlahkan penjualan dan 

persediaan barang jadi akhir, yaitu 11.643.821 unit. Setelah 

dikurangi dengan persediaan barang jadi awal, total produksi 

triwulan pertama adalah 10.068.411 unit. 

2. Pada triwulan kedua, terjadi peningkatan penjualan 

menjadi 19.043.887 unit, dengan persediaan barang jadi awal 

sebesar 1.564.280 unit. Dengan metode perhitungan yang sama, 

persediaan barang jadi akhir ditetapkan sebesar 1.553.150 unit. 
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Jumlah kebutuhan produksi dalam periode ini mencapai 

20.597.037 unit. Setelah dikurangi dengan persediaan barang jadi 

awal, total produksi triwulan kedua berjumlah 19.032.757 unit. 

3. Pada triwulan ketiga, tren kenaikan penjualan berlanjut 

hingga mencapai 27.417.352 unit, dengan persediaan barang jadi 

awal sebesar 1.553.150 unit. Berdasarkan perhitungan, persediaan 

barang jadi akhir ditentukan sebesar 1.542.021 unit. Dengan 

demikian, jumlah kebutuhan produksi mencapai 28.959.373 unit. 

Setelah dikurangi dengan persediaan barang jadi awal, total 

produksi triwulan ketiga adalah 27.406.222 unit. 

4. Pada triwulan keempat, penjualan meningkat tajam 

menjadi 35.138.643 unit. Persediaan barang jadi awal pada periode 

ini sebesar 1.542.021 unit, sementara persediaan barang jadi akhir 

dihitung menjadi 1.530.891 unit. Dengan demikian, jumlah 

kebutuhan produksi dalam triwulan ini adalah 36.669.534 unit, 

dan setelah dikurangi dengan persediaan barang jadi awal, total 

produksi triwulan keempat mencapai 35.127.513 unit. 

7. Penyusunan Anggaran Produksi Dengan 

Stabilitas Produksi dan Persediaan  

Anggaran produksi dengan cara kombinasi di mana baik tingkat 

persediaan maupun tingkat produksi sama-sama 

berfluktuasi/fleksibel/moderat. Pada saat ini tingkat produksi 

maupun persediaan dibiarkan berubah-ubah. Meskipun begitu, 

tetap diusahakan agar terjadi keseimbangan yang optimal antara 

tingkat penjualan, persediaan dan produksi. 

Misalnya: Manajemen menetapkan kebijaksanaan sebagai 

berikut:  

a)  Persediaan akhir triwulan 1, 10% dari penjualan 

b)  Persediaan akhir triwulan 2, 10% dari penjualan 

c)  Persediaan akhir triwulan 3, 10% dari penjualan 

d)  Persediaan akhir triwulan 4, 10% dari penjualan 
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Sumber: Data Diolah Tahun 2025 

8. Contoh Anggaran Produksi Perusahaan 

Berikut merupakan contoh anggaran produksi PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (Persero). Dalam gambar dibawah ini, 

rencana produksi PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) 

dalam RKAP 2022 adalah sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Buku RKAP 2022 BUMN Holding Pangan 
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Gambar diatas menampilkan rencana produksi PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (Persero), yang disusun lebih ringkas dan 

langsung ke inti, meskipun berbeda dari anggaran produksi pada 

umumnya. Adapun Rencana produksi PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (Persero) dalam RKAP 2022 adalah sebagai berikut: 

1) Produksi gula ditargetkan mencapai 292.676 ton, 

meningkat 35.184 ton atau 14% dibandingkan Prognosa 

2021. Kenaikan ini didorong oleh peningkatan tebu giling 

sebesar 333.691 ton serta kenaikan rendemen dari 7,73% 

menjadi 7,99%. 

2) Produksi tetes diproyeksikan mencapai 197.910 ton, 

mengalami peningkatan sebesar 19.914 ton atau 11% 

dibandingkan Prognosa 2021, sejalan dengan 

meningkatnya volume tebu giling. 

3) Produksi CPO diperkirakan mencapai 28.351 ton, naik 

2.712 ton atau 11% dari Prognosa 2021. 

4) Produksi PK diproyeksikan sebanyak 6.589 ton, bertambah 

273 ton atau 4% dibandingkan Prognosa 2021. 

5) Produksi teh diperkirakan mencapai 3.515 ton, meningkat 

403 ton atau 13% dari Prognosa 2021, seiring dengan 

bertambahnya volume pucuk basah sebanyak 2.394 ton. 

6) Produksi karung plastik ditargetkan mencapai 49.635 ribu 

lembar, meningkat 5.879 ribu lembar atau 13% 

dibandingkan Prognosa 2021. 

7) Produksi alat kesehatan diproyeksikan mencakup 

produksi kondom sebanyak 121.737 gross, meningkat 30% 

dari Prognosa 2021, serta ASSP sebesar 130.842.000 pcs, 

naik 74.120.675 pcs atau 131% dibandingkan Prognosa 

2021. 

8) Produksi perbenihan diperkirakan mencapai 41.500 ton, 

meningkat 9% dibandingkan Prognosa 2021. 

9) Produksi benih padi non-hibrida ditargetkan sebesar 

18.480 ton, meningkat 127% dibandingkan Prognosa 2021, 

sementara produksi perberasan mengalami kenaikan 110% 
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akibat meningkatnya produktivitas benih dan beras per 

hektar.  

10) Produksi DOC diperkirakan mencapai 38 juta ekor atau 

meningkat 232% dibandingkan Prognosa 2021, didorong 

oleh peningkatan produksi chick-in pada tahun 2022. 
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BAB IV 

ANGGARAN BAHAN BAKU 
Ninta Katarina [UNPRI] 

 

1.  Pengertian Anggaran Bahan Baku  

Menurut (Karmelia et al., 2021) untuk memastikan bahwa 
biaya yang dikeluarkan sesuai dengan rencana (budget), perlu 
dilakukan pengendalian biaya, diantaranya adalah dengan 
menggunakan anggaran. Anggaran adalah rencana kegiatan kerja 
yang ditunjukkan dalam angka-angka keuangan, yang disusun 
secara sistematis berdasarkan suatu program yang disetujui di 
masa yang akan datang. Perlunya manajemen menyiapkan 
anggaran untuk menjelaskan rencana kegiatan yang sistematis 
untuk menemukan perbedaan antara keuntungan dan kerugian. 
Dengan kata lain, anggaran adalah alat manajemen untuk 
menggunakan kemampuan manajemennya untuk menjalankan 
aktivitas perusahaan. Kesimpulannya, Anggaran membantu 
manajemen merencanakan dan mengendalikan biaya serta 
memahami perbedaan antara keuntungan dan kerugian agar 

perusahaan bisa berjalan sesuai rencana.   
Dalam suatu perusahaan, bahan baku merupakan faktor 

penting dan utama. Besar kecilnya biaya dalam persediaan bahan 
baku mempunyai pengaruh langsung terhadap keuntungan 
perusahaan. Bahan baku adalah bahan langsung, bagian integral 
dari produk jadi yang dapat dengan mudah dilacak di dalam 
produk, dan relatif mahal dibandingkan dengan bahan pembantu. 
Pada dasarnya, bahan baku adalah persediaan yang dibeli 
perusahaan, kemudian diolah menjadi produk setengah jadi, dan 
akhirnya menjadi produk jadi. Tentunya setiap perusahaan yang 
berproduksi untuk menghasilkan satu atau lebih jenis produk 
selalu membutuhkan bahan baku untuk melakukan proses 

produksi.  
Anggaran bahan baku menurut (Fuad et al., 2020) adalah 

perencanaan yang disusun secara terperinci mengenai jumlah dan 
jenis bahan baku yang akan digunakan selama periode tertentu di 
masa mendatang. Anggaran bahan baku suatu perusahaan 
bertujuan untuk membantu dalam memberikan gambaran awal 
kegiatan yang akan dikerjakan oleh perusahaan, besarnya dana 
yang akan dikeluarkan perusahaan dalam mewujudkan kegiatan 
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yang telah dianggarkan. Kegiatan perusahaan umumnya adalah 
membuat suatu produk yang nantinya diharapkan dapat 
memberikan manfaat dan keuntungan bagi perusahaan, sebelum 
membuat suatu produk diperlukannya anggaran bahan baku 
untuk membuat suatu produk, anggaran bahan baku diperlukan 
untuk menyusun kegiatan selama produksi berlangsung dengan 
adanya anggaran ini perusahaan dapat lebih mudah untuk 

mengambil keputusan terkait produksi.  
 

2. Pengertian Anggaran Bahan Baku Langsung 

Anggaran Bahan Baku adalah semua anggaran yang 
berhubungan dan merencanakan secara lebih terperinci tentang 
penggunaan bahan baku untuk proses produksi selama periode 
yang akan datang. Bahan baku yang digunakan dalam proses 
produksi dikelompokkan menjadi Bahan Baku Langsung (Direct 
Material) dan Bahan Baku Tak Langsung (Indirect Material). 
Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang merupakan 
bagian barang yang jadi yang dihasilkan. Biaya yang dikeluarkan 
untuk membeli bahan baku langsung ini mempunyai hubungan 
yang erat dan sebanding dengan jumlah barang jadi yang 
dihasilkan. Sehingga biaya bahan baku langsung merupakan biaya 
variabel bagi perusahaan. 

Menurut (Fuad et al., 2020), Anggaran bahan baku langsung 
adalah semua anggaran yang berhubungan dengan perencanaan 
secara lebih terperinci mengenai penggunaan bahan baku untuk 
proses produksi selama periode yang akan datang. Anggaran 
bahan baku langsung menunjukkan secara rinci bahan mentah 
yang harus dibeli untuk memenuhi anggaran produksi dan 
memenuhi jumlah persediaan yang memadai. Anggaran bahan 
baku langsung terdiri dari anggaran kebutuhan bahan baku dan 
anggaran pembelian bahan baku. Anggaran kebutuhan bahan 
baku adalah anggaran yang disusun sebagai perencanaan jumlah 
bahan baku yang dibutuhkan untuk keperluan produksi pada 
periode mendatang. Anggaran ini memuat informasi tentang jenis 
barang jadi yang dihasilkan, jenis bahan baku yang digunakan, 
bagian- bagian yang dilalui dalam proses produksi, standar 
penggunaan bahan baku, waktu penggunaan bahan baku dan 
jumlah masing-masing barang jadi. Sedangkan anggaran 
pembelian bahan baku adalah anggaran yang disusun sebagai 
perencanaan jumlah bahan baku yang harus dibeli pada periode 
mendatang. Anggaran ini harus merinci jenis bahan baku yang 
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digunakan dalam proses produksi, jumlah yang harus dibeli dan 
harga persatuan atau unit bahan baku. 
 

3. Tujuan Penyusunan Bahan Baku Langsung 
Menurut (Hartono & Asj’ari, 2021), Penyusunan anggaran bahan 
baku langsung adalah sebagai berikut: 

a) Memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku langsung 

b) Memperkirakan jumlah pembelian baku langsung yang 

diperlukan 

c) Sebagai dasar memperkirakan kebutuhan dana yang 

diperlukan untuk melaksanakan pembelian bahan baku 

langsung 

d) Sebagai dasar penentuan harga pokok produksi yakni 

memperkirakan komponen harga produksi karena 

penggunaan bahan baku langsung dalam proses produksi 

e) Sebagai dasar melaksanakan fungsi pengendalian 

bahan baku langsung 

 

4. Komponen Anggaran Bahan Baku 

Suatu anggaran baku terdiri dari empat komponen utama, yakni 
sebagai berikut.  

a. Anggaran kebutuhan bahan baku, yaitu anggaran yang 

disusun sebagai perencanaan kuantitas bahan baku yang 

dibutuhkan untuk kebutuhan produksi pada periode 

mendatang. Kebutuhan bahan baku diperinci menurut 

jenisnya, menurut macam barang jadi yang akan dihasilkan, 

serta menurut bagian-bagian dalam pabrik yang 

menggunakan bahan tersebut.  

b. Anggaran pembelian bahan baku, yaitu anggaran yang 

disusun sebagai perencanaan kuantitas bahan baku yang 

harus dibeli pada periode mendatang. Bahan baku yang 

harus dibeli diperhitungkan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor persediaan dan kebutuhan bahan baku.  

c. Anggaran persediaan bahan baku, yaitu anggaran yang 

disusun sebagai perencanaan yang terperinci atas kuantitas 

bahan baku yang disimpan sebagai persediaan. Dalam 

kaitannya dengan hal ini, jumlah bahan baku yang dibeli 
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tidak harus sama dengan jumlah bahan baku yang 

dibutuhkan karena adanya faktor persediaan.  

d. Anggaran biaya bahan baku yang habis digunakan dalam 

produksi, yaitu anggaran yang disusun sebagai suatu 

perencanaan nilai bahan baku yang digunakan dalam 

satuan uang. Dalam kaitannya dengan hal ini, sebagian 

bahan baku disimpan sebagai persediaan dan sebagian 

dipergunakan dalam proses produksi. 

 

5. Anggaran Kebutuhan Bahan Baku Langsung 

Menurut (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022), Anggaran 
kebutuhan bahan baku adalah anggaran jumlah bahan baku yang 
diperlukan untuk keperluan produksi pada satu periode anggaran. 
Dalam penyusunannya, nilai yang dianggarkan dari bahan baku 
harus ditentukan berdasarkan periode (bulanan, triwulan, 
semesteran) dan berdasarkan pusat tanggung jawab. Adapun 
tujuan dari penyusunan anggaran kebutuhan bahan baku menurut 
(Sulistyowati et al., 2021) adalah: 

a. Memberikan data kepada bagian pembelian, sehingga 

bagian pembelian dapat melaksanakan fungsi 

perencanaan dan pengendalian pembelian bahan baku 

dengan baik. 

b. Memberi data untuk penyusunan anggaran biaya bahan 

baku dengan baik. 

c. Menentukan tingkat persediaan optimal. 

d. Sebagai dasar perencanaan dan pengendalian pemakaian. 

Anggaran kebutuhan bahan baku merupakan anggaran yang 
disusun untuk merencanakan jumlah fisik bahan baku langsung 
yang diperlukan, bukan nilainya dalam rupiah. Anggaran bahan 
baku itu sendiri berisi informasi-informasi sebagai berikut. 

a. Jenis barang jadi yang dihasilkan.  

b. Jenis bahan baku yang digunakan.  

c. Bagian-bagian yang dilalui dalam proses produksi.  

e. Standar penggunaan bahan baku.  

f. Waktu penggunaan bahan baku yang dinyatakan dalam 

bulanan atau kuartalan. 

g. Jumlah masing-masing jenis barang jadi.  
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Standar Penggunaan bahan (SP) yang dimaksudkan disini adalah 
bilangan yang menunjukkan berapa satuan bahan baku yang 
diperlukan untuk menghasilkan satu barang jadi. 
 

Menentukan Kebutuhan Bahan Baku  

Jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi 

dalam satu periode waktu tertentu dapat ditentukan dengan 

berbagai cara, yakni sebagai berikut.  

1. Perkiraan Langsung 

Cara ini mengandung banyak risiko, antara lain berupa terlalu 

besar atau terlalu kecilnya perkiraan. Karena itu cara ini lebih baik 

diserahkan pada pihak-pihak yang telah berpengalaman dalam 

memproduksi barang yang sama pada waktu-waktu sebelumnya. 

Cara ini lebih menguntungkan karena lebih mudah, lebih cepat, 

dan lebih rendah biayanya.  

2. Perhitungan Standar Penggunaan Bahan  

Standar penggunaan dihitung dengan berbagai cara, seperti 

dengan melakukan percobaan-percobaan di laboratorium dengan 

melakukan percobaan-percobaan khusus di dalam pabrik,dengan 

mendasarkan diri pada pemakaian nyata waktu yang lalu yang 

tercatat pada bill of material dan dengan melihat angka 

penggunaan rata-rata yang ditentukan secara statis. 

Adapun faktor-faktor penyusunan anggaran kebutuhan bahan 

baku langsung, yaitu: 

a. Anggaran Unit yang akan Diproduksi, khususnya 

rencana tentang jenis (kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang 

yang akan diproduksi dari waktu ke waktu selama periode yang 

akan datang. Semakin besar jumlah unit yang akan diproduksi, 

maka semakin besar pula jumlah unit bahan bakunya, sebaliknya 

semakin kecil jumlah unit yang akan diproduksi, maka semakin 

kecil pula jumlah unit bahan baku yang dibutuhkan untuk 

proses produksi. 

b. Berbagai standar pemakaian bahan dari masing-masing 

jenis bahan baku untuk proses produksi yang telah ditetapkan 

perusahaan. Dalam rangka mengetahui jumlah unit bahan baku 

yang dibutuhkan untuk proses produksi, pada umumnya 
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perusahaan telah menetapkan standar-standar pemakaian tiap-tiap 

jenis bahan baku. 

 

Rumus dasar dari anggaran kebutuhan bahan baku adalah sebagai 

berikut: 

 

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku= Unit Produksi x SUR 

 

  

Di mana: 

Unit produksi  : Datanya berasal dari anggaran produksi 

SUR    : Datanya ditentukan berdasarkan atas standar 

yang ditentukan menurut pengalaman atau pemakaian bahan 

yang ideal 

 Bentuk tabel/kolom anggaran kebutuhan bahan baku yaitu: 

 

PT “ARYAN” Madiun  

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku 

Tahun 20XX 

Jenis bahan baku & 
waktu 

Unit 
produks

i 

Material X Material Y 

SUR Jumlah SUR Jumlah 

Triwulan I  

Bahan barang A  

Bahan barang B 

     

Jumlah      

Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

 

Bentuk tabel / kolom anggaran kebutuhan bahan baku yang lain 

yaitu: 
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PT “ARYAN” Madiun  

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku 

Tahun 20XX 
Jenis bahan 

baku & 

waktu 

Material X Material Y 

Produksi SUR Jumlah Produksi SUR Jumlah 

Triwulan I 

Bahan 

barang A 

Bahan 

barang B 

      

Jumlah       

Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

Menurut (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022), Untuk menentukan 
kebutuhan bahan baku dalam proses produksi selama periode 
waktu tertentu (periode anggaran) dapat ditentukan dengan 2 
cara, yaitu:  

1) Taksiran langsung. Cara ini mengandung banyak resiko, 

tetapi lebih mudah, lebih cepat, dan ringan biayanya.  

2) Berdasarkan perhitungan Standard Usage Rate (SUR), yaitu 

sebagai berikut :  

a. Engineering study, yaitu melakukan percobaan-percobaan 

di laboratorium.  

b. Trial run, yaitu melakukan percobaan-percobaan kusus di 

pabrik.  

c. Berdasarkan pemakaian masa lalu yang dicatat pada bill of 

material.  

d. Angka penggunaan rata-rata yang ditentukan secara statis. 
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 Contoh soal : 

PT “ARYAN” Madiun memproduksi dua macam barang yaitu X 

dan Y dengan menggunakan bahan baku A, B, dan C. Rencana 

produksi selama satu tahun mendatang adalah sebagai berikut: 

Periode X Y 

Triwulan I 30.000 26.000 

Triwulan II 40.000 28.000 

Triwulan III 50.000 30.000 

Triwulan IV 55.000 36.000 

         Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

Standard Usage Rate (SUR) untuk tiap-tiap jenis bahan baku 

adalah: 

Barang 
Bahan Baku 

A B C 

X 5 2 4 

Y 4 1 3 

        Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

Harga setiap unit masing-masing jenis bahan baku adalah:  

A = Rp 300,-, B = Rp 150,-, C = Rp 200,- 

 Susunlah anggaran kebutuhan bahan baku PT “ARYAN” Madiun 

untuk periode satu tahun! 
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PT “ARYAN” Madiun  

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku 

Tahun 20XX 

Keterangan Produksi 

Bahan Baku A Bahan Baku B Bahan Baku C 

SUR Kebutuhan SUR Kebutuhan SUR Kebutuhan 

Triwulan I        

Barang X 30.000 5 150.000 2 60.000 4 120.000 

Barang Y 26.000 4 104.000 1 26.000 3 78.000 

Jumlah 56.000  254.000  86.000  198.000 

Triwulan II        

Barang X 40.000 5 200.000 2 80.000 4 160.000 

Barang Y 28.000 4 112.000 1 28.000 3 84.000 

Jumlah 68.000  312.000  108.000  244.000 

Triwulan 

III 
       

Barang X 50.000 5 250.000 2 100.000 4 200.000 

Barang Y 36.000 4 120.000 1 30.000 3 90.000 

Jumlah 80.000  370.000  130.000  290.000 

Triwulan 

IV 
       

Barang X 55.000 5 275.000 2 110.000 4 220.000 

Barang Y 36.000 4 144.000 1 36.000 3 108.000 

Jumlah 91.000  419.000  146.000  328.000 

Total 295.000  1.055.000  470.000  1.060.000 
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Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

6. Anggaran Pembelian Bahan Baku Langsung 

Menurut (Sulistyowati et al., 2021) besar kecilnya anggaran 
pembelian bahan baku dipengaruhi oleh anggaran kebutuhan 
bahan baku, tingkat persediaan bahan baku, dan harga bahan baku 
per unit. 
Anggaran pembelian bahan baku dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku   xxx 

Persediaan Akhir Bahan Baku                       xxx  (+) 

Jumlah Kebutuhan Sementara                       xxx 

Persediaan Awal Bahan Baku                         xxx (-) 

Unit Pembelian Bahan Baku                           xxx    

 

Anggaran Pembelian Bahan Baku = Unit Pembelian 

Bahan  Baku      × Harga Beli per unit (SUR) 

  

Penyusunan anggaran pembelian bahan baku perlu 
mempertimbangkan jumlah bahan baku yang harus dibeli dan 
waktu yang tepat untuk pembelian. Apabila jumlah bahan baku 
yang dibeli terlalu besar dapat mengakibatkan berbagai resiko, 
misalnya bertumpuknya bahan baku di gudang yang mungkin itu 
dapat mengakibatkan penurunan kualitas, terlalu lamanya bahan 
baku yang bergiliran untuk diproses, atau biaya penyimpanan 
yang menjadi lebih besar. Dan begitupun apabila jumlah bahan 
baku yang dibeli terlalu kecil, juga akan mendatangkan resiko 
berupa terhambatnya kelancaran proses produksi akibat kehabisan 
bahan baku, serta timbulnya biaya tambahan untuk mencari bahan 
baku pengganti secepatnya. Dengan demikian, manajemen perlu 
menentukan berapa besar pembelian bahan baku yang ekonomis 
agar tidak timbul risiko-risiko tersebut. 
Menurut (Sulistyowati et al., 2021), Jumlah pembelian bahan baku 
paling ekonomis disebut sebagai Economical Order Quantity (EOQ). 
EOQ merupakan nilai pembelian bahan baku dengan biaya paling 
rendah tanpa harus mengakibatkan kekurangan bahan baku. Nilai 
EOQ ini akan berpengaruh pada kebijakan persediaan bahan baku 
yang nantinya akan menentukan nilai pembelian.  
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Ada dua biaya yang dipertimbangkan dalam perhitungan EOQ, 
yaitu: 
a. Biaya Pemesanan (Ordering cost) 

Biaya pemesanan adalah biaya yang berhubungan dengan 

pemesanan bahan baku. Biaya ini bersifat variabel atau berubah-

ubah sesuai dengan frekuensi pemesanan, semakin tinggi biaya 

pemesanan. Biaya pemesanan terdiri dari biaya pengiriman, biaya 

persiapan pemesanan, dan biaya administrasi. 

b. Biaya Penyimpanan (Carring cost) 

Biaya penyimpanan adalah biaya yang berhubungan dengan 

penyimpanan barang seperti biaya pemeliharaan, biaya asuransi, 

biaya perbaikan kerusakan. 

 

Perhitungan EOQ dapat dirumuskan sebagai berikut: 

EOQ =  

Keterangan: 

R = Kebutuhan bahan baku tiap tahun  

S = Biaya pemesanan setiap kali pesan 

C = Biaya penyimpangan per unit 

Atau 

EOQ =  

Keterangan: 

R = jumlah bahan baku yang dibeli  

S = biaya pemesanan  

P = harga/unit bahan baku 

I = biaya penyimpanan yang dinyatakan dalam % dipersediaan 

rata-rata 

 Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam menentukan 
jumlah pembelian ekonomis (EOQ), yaitu:  
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1. Pola pemakaian bahan baku tetap 

2. Terdapat persediaan yang cukup besar di pasar. 

3. Tingkat harga sama dala satu periode. 

4. Tingkat biaya sama dalam satu periode. 

Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam menentukan 
jumlah pembelian ekonomis (EOQ), yaitu: 

a. Pola pemakaian bahan baku tetap 

b. Terdapat persediaan yang cukup besar di pasar. 

c. Tingkat harga sama dala satu periode. 

d. Tingkat biaya sama dalam satu periode. 

 

Ada 2 faktor yang perlu diperhatikan sehubungan dengan waktu 
pembelian bahan baku, yaitu pertama lead time, adalah jangka 
waktu sejak dilakukannya pemesanan sampai saat datangnya 
bahan baku yang dipesan dan digunakan, kedua reorder point 
yaitu saat dimana harus dilakukan pemesanan kembali bahan 
baku yang diperlukan. Untuk menentukan reorder point dapat 
digunakan 2 cara, yaitu sebagai berikut: 
a) Menentukan jumlah penggunaan selama lead time 

ditambah dengan presentase tertentu sebagai safety stock. 

Contoh: 

Kebutuhan bahan baku selama setahun = 1.800 kg 

Lead time = 6 bulan 

Safety stock sebesar 30%dari kebutuhan selama lead time, maka: 

Reorder point = (6/12 x 1.800) + 30% (6/12 x 1.800) 

                                   = 900 + 270 

   = 1170 

Artinya : pemesanan kembali dilakukan bila tingkat persediaan 

bahan baku tinggal 1170 kg. 

 

b) Menetapkan jumlah penggunaan selama lead time 

ditambah dengan penggunaan selama periode tertentu sebagai 

safety stock.  
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Contoh: 

Kebutuhan bahan baku selama setahun = 1.400 kg 

Lead time = 6 bulan 

Safety stock sebesar kebutuhan selama 4 bulan, maka: 

Reorder point = (4/12 x 1.600) + (3/12 x 1.600) 

= 466,67 +  350 

= 816,6 

Artinya : pemesanan kembali dilakukan bila tingkat persediaan 

bahan baku tinggal 816 kg. 

Bentuk tabel/kolom dari anggaran pembelian bahan baku: 

PT “GARINI”  

Anggaran Pembelian Bahan Baku 

 200x 

Jenis 
bahan 

baku & 
waktu 

Keb. Bhn 
baku 
untuk 

Produksi 

Perd. 
Akhir 

Jml 
kebutuhan 

Perd. 
Awal 

Pembelian 

Unit Harga Jumlah 

Bahan 
Baku A 

Triwulan I 

Triwulan 
II 

Triwulan 
III 

Triwulan 
IV 

       

Jumlah        

   Sumber: Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

Contoh Soal :  

PT “IMMANUEL” Madiun memproduksi barang X dengan 

menggunakan 2 jenis bahan baku, yaitu A dan B. Kebutuhan 
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bahan baku untuk produksi selama tahun 2022 adalah sebagai 

berikut: 

Periode 
Bahan Baku 

A (unit) B (unit) 

Triwulan I 1.000 1.500 

Triwulan II    900 1.300 

Triwulan III    800 1.000 

Triwulan IV    700    950 

Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

Rencana persediaan akhir triwulan selama tahun 2022 adalah: 

Periode 
Bahan Baku 

A (Kg) B (Kg) 

Triwulan I 400 375 

Triwulan II 350 350 

Triwulan III 300 300 

Triwulan IV 300 250 

Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

Untuk memproduksi unit barang tersebut diperlukan bahan baku 

sebagai berikut:  

- Bahan baku A sebanyak 125 kg dengan harga rp 20,- per 

kg  

- Bahan baku B sebanyak 100 kg dengan harga rp 30,- per 

kg.  

Susunlah anggaran pembelian bahan baku untuk tahun 2022! 
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PT “IMMANUEL” Madiun  

Anggaran Pembelian Bahan Baku  

2022 

Jenis 
bahan 

baku & 
waktu 

Keb. Bhn 
Baku utk 
Produksi 

Perd. 
Akhir 

Jml 
kebutuhan 

Perd. 
Awal 

Pembelian 

Unit Harga Jumlah 

Bahan 
Baku A 

       

Triwulan 
I 

1.000 400 1.400 125 1.275 20 25.500 

Triwulan 
II 

900 350 1.250 400 850  17.000 

Triwulan 
III 

800 300 1.100 350 750  15.000 

Triwulan 
IV 

700 300 1.000 300 700  14.000 

 3.400 300 4.750 125 3.575  71.500 

Bahan 
Baku B 

       

Triwulan 
I 

1.500 375 1.875 100 1.775 30 53.250 

Triwulan 
II 

1.300 350 1.650 375 1.275  38.250 

Triwulan 
III 

1.000 300 1.300 350 950  28.500 

Triwulan 
IV 

950 250 1.200 300 950  27.000 

 4.750 250 6.025 100   147.000 

Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

6.  Anggaran Persediaan Bahan Baku Langsung 

Menurut (Sulistyowati et al., 2021), Tujuan penyusunan 
anggaran persediaan bahan baku adalah untuk mengendalikan 
tingkat persediaan sehingga produksi menjadi lancar. Anggaran 
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ini disusun dengan mempertimbangkan sulit tidaknya 
mendapatkan bahan baku dan dana investasi yang dibutuhkan 
untuk persediaan. Dalam penyusunan anggaran persediaan 
bahan baku perlu dipertimbangkan beberapa faktor berikut: 
a) Kuantitas produksi dalam periode 

b) Kuantitas minimal bahan baku 

c) Pembelian yang ekonomis 

d) Biaya penyimpanan persediaan 

e) Daya tahan bahan baku dari kerusakan 

Bentuk dasar/unsur-unsur dalam penyusunan anggaran 
persediaan bahan baku diperinci sebagai berikut: 
a. Jenis bahan baku yang digunakan. 

b. Jumlah masing-masing jenis bahan baku yang tersedia 

sebagai persediaan. 

c. Harga per unit masing-masing jenis bahan baku. 

d. Nilai bahan baku yang disimpan sebagai persediaan. 

Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam 
memperhitungkan nilai persediaan. Pada dasarnya 
kebijaksanaan tentang penilaian persediaan dapat 
dikelompokkan menjadi: 
1) Kebijakan FIFO (First In First Out) 

Dalam kebijakan ini, bahan baku yang masuk terlebih dahulu akan 

langsung dipakai untuk diproduksi. Penilain bahan baku nilainya 

diurutkan berdasarkan waktu pembelian, atau sering 

diterjemahkan “pertama masuk pertama keluar”. Dengan 

demikian, nilai persediaan akhir periode dinilai dengan harga 

pada pembelian terakhir. 

2) Kebijakan LIFO (Last In First Out) 

Dalam kebijakan ini, bahan baku yang masuk ke gudang lebih 

terakhir justru dipakai untuk menentukan nilai bahan baku yang 

digunakan dalan proses produksi. 

3) Kebijakan Average 
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Dalam metode ini, persediaan pada akhir periode dinilai dengan 

harga rata-rata. 

 

Anggaran pembelian bahan baku dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Nilai persediaan bahan baku = unit persediaan bahan baku × 

Harga bahan baku/unit (SUR) 

 

Dimana nilai persediaan bahan baku dihitung terlebih dahulu 

berdasarkan kebijakan bahan baku yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

 

PT “GARINI”  

Anggaran Persediaan Bahan Baku 

200x 

Periode  

Bahan Baku A Bahan Baku B 

Unit SUR Jumlah unit SUR Jumlah 

Persediaan 

Awal   

      

Triwulan I       

Triwulan II       

Triwulan III       

Triwulan IV       

   Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

Contoh soal:  

PT “BRYAN” Madiun memproduksi barang X dan Y dengan 

menggunakan 2 jenis bahan baku A dan B. Kebutuhan masing-
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masing jenis bahan baku selama tahun 2022 adalah sebagai 

berikut: 

Periode 

Bahan Baku 

A (unit) B (unit) 

Triwulan I 1.000 1.500 

Triwulan II    900 1.300 

Triwulan III    800 1.000 

Triwulan IV    700    950 

  Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

Rencana persediaan akhir triwulan selama tahun 2022 adalah: 

Periode 

Bahan Baku 

A (Kg) B (Kg) 

Triwulan I 400 375 

Triwulan II 350 350 

Triwulan III 300 300 

Triwulan IV 300 250 

   Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

Untuk memproduksi unit barang tersebut diperlukan bahan baku 

sebagai berikut:  

1. Bahan baku A sebanyak 125 kg dengan harga rp 20,- per kg  

2. Bahan baku B sebanyak 100 kg dengan harga rp 30,- per kg.  

Susunlah anggaran persediaan bahan baku untuk tahun 2022! 
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PT “BRYAN” Madiun  

Anggaran Persediaan Bahan Baku  

2022 

Periode  

Bahan Baku A Bahan Baku B 

Unit SUR Jumlah unit SUR Jumlah 

Persediaan 

Awal   

125   100   

Triwulan I 400 20 2.500 375 30   3.000 

Triwulan II 350  8.000 350  11.250 

Triwulan III 300  7.000 300  10.500 

Triwulan IV 300  6.000 250    9.000 

Persediaan 

Akhir 

  6.000     7.500 

    Sumber: (Warnaningtyas & Rohmatiah, 2022) 

 

7. Contoh Kasus 

Tora Bika merupakan produk kopi instan, diproduksi oleh PT 
Mayora Indah Tbk, guna memberikan kepuasan bagi penikmat 
kopi di Indonesia. Perusahaan ini memproduksi kopi instan bubuk 
dalam bentuk saset sebagai kemasannya. Adapun bahan baku 
yang digunakan adalah bubuk kopi, gula, dan susu atau krimer 
yang disatu padukan dalam kemasan saset yang berisi 28 gram. 
Untuk tahun 2020, perusahaan merencanakan akan memproduksi 
sebanyak 350.000 saset.  
Kebutuhan bahan baku yang digunakan dihitung menurut Standar 
penggunaan bahan baku ( Standard Usage Rate atau SUR) per saset 
sebagai berikut. 

Jenis bahan baku Jumlah 

Bubuk Kopi 5 gram 
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Gula 8 gram 

Krimer 7 gram 
Sumber: Perhitungan dari PT Mayora Indah Tbk 

Jumlah persediaan dan harga beli bahan baku adalah sebagai 
berikut. 

Jenis bahan 
baku 

Persediaan 
awal 

Persediaan 
akhir 

Harga 
beli/Kg 

Bubuk Kopi 150 kg 180 kg Rp40.000 

Gula 80 kg 100 kg Rp15.000 

Krimer 300 kg 100 kg Rp15.000 
Sumber: Perhitungan dari PT Mayora Indah Tbk 
 

Berdasarkan data tersebut, 
1. Susunlah anggaran kebutuhan bahan baku untuk tahun 

2020! 

2. Susunlah anggaran pembelian bahan baku untuk tahun 

2020! 

Jawaban:  

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku 

PT Mayora Indah Tbk 

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku 

2020 

Jenis bahan baku Jumlah 

produksi 

SUR Total (gr)  

 

Bubuk Kopi 350.000 5 gr 1.750.000 

Gula 350.000 8 gr 2.800.000 

Krimer 350.000 7 gr 2.450.000 

Jumlah   7.000.000 

Sumber: diolah 2025 
 

Anggaran Pembelian Bahan Baku 
PT Mayora Indah Tbk 

Anggaran Pembelian Bahan Baku 

2020 

Bahan Baku Bubuk Kopi Gula Krimer 

Kebutuhan 1.750 2.450 2.800 

Pers. Akhir 180 100 250 

Tersedia 1.930 2.550 3.050 

Pers. Awal 150 80 300 
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Pembelian 1.780 2.470 2.750 

Harga Beli Rp40.000 Rp15.000 Rp15.000 

Jumlah Pembelian Rp71.200.000 Rp37.050.000 Rp41.250.000 
Sumber: diolah 2025 
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BAB V 

PENYUSUNAN ANGGARAN 

TENAGA KERJA LANGSUNG 
 

1. Biaya Tenaga Kerja Langsung  

  Dalam produksi memerlukan tenaga kerja untuk 

memproduksi produk dari bahan baku hingga menjadi barang 

jadi. Biaya yang muncul dari proses ini adalah biaya tenaga kerja. 

Biaya tenaga kerja merupakan kontribusi manusia dalam 

produksi. Dalam beberapa perusahaan biaya tenaga kerja ini 

merupakan biaya penting yang membutuhkan pengukuran, 

pengendalian, dan analisis yang sistematis. Biaya tenaga kerja 

terdiri atas gaji pokok dan tunjangan.  

   Tenaga kerja langsung pada dasarnya mencakup pekerja 

yang terlibat langsung dalam proses produksi di pabrik dan biaya 

yang dikeluarkan untuk mereka langsung dihubungkan dengan 

biaya produksi atau barang yang dihasilkan. Sebaliknya, tenaga 

kerja tidak langsung merujuk pada pekerja yang tidak terlibat 

langsung dalam proses produksi, dan biaya yang terkait dengan 

mereka dimasukkan dalam biaya overhead pabrik. 

Ciri-ciri tenaga kerja langsung antara lain sebagai berikut: 

1. Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja langsung 

bergantung langsung pada tingkat aktivitas produksi.  

2. Biaya yang ditimbulkan oleh tenaga kerja langsung 

merupakan biaya variabel.  

3. Tenaga kerja langsung sering kali dikaitkan dengan 

aktivitas yang dapat langsung dihubungkan dengan 

produk akhir, terutama dalam perhitungan harga pokok 

produksi. 

 

Biaya tenaga kerja dapat dibagi ke dalam tiga golongan besar 

berikut ini :  

1. Gaji dan Upah regular  



 

66 
 

Gaji dan Upah regular yaitu jumlah gaji dan upah bruto dikurangi 

dengan potongan- potongan seperti : pajak penghasilan karyawan 

dan biaya asuransi hari tua Salah satu cara perhitungan upah 

karyawan dalam perusahaan adalah dengan mengalikan tarif 

upah dengan jam kerja karyawan. 

 

2. Premi Lembur 

 Premi lembur ditambahkan pada upah tenaga kerja langsung dan 

dibebankan pada pekerjaan atau departemen tempat terjadinya 

lembur tersebut. Perlakuan ini dapat dibenarkan apabila pabrik 

telah bekerja pada kapasitas penuh dan pemesan mau menerima 

beban tambahan karena lembur tersebut. 

 

3. Biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja (labor related 

costs)  

a. Setup time 

 Seringkali terjadi sebuah pabrik memerlukan waktu dan sejumlah 

biaya untuk memulai produksi. Biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk memulai produksi disebut biaya pemula 5 produksi (set up 

costs). Biaya pemula produksi diperlukan pada waktu pabrik atau 

proses mulai dijalankan atau dibuka kembali atau pada waktu 

produk baru perkenalkan. Biaya pemula produksi meliputi 

pengeluaran-pengeluaran untuk pembuatan rancangan bangunan, 

penyusunan mesin dan peralatan, latihan bagi karyawan dan 

kerugian-kerugian yang timbul akibat belum adanya pengalaman. 

 

b. Waktu Menganggur (idle Time)  

 Dalam mengolah produk seringkali terjadi hambatan-hambatan, 

kerusakan mesin atau kekurangan pekerjaan. Hal ini 

menimbulkan waktu menganggur bagi karyawan. Biaya- biaya 

yang dikeluarkan selama waktu menganggur ini diperlakukan 

sebagai overhead pabrik. 

 

c. Akuntansi untuk Biaya Tenaga Kerja dan Pengendalian  

Dalam akuntansi tenaga kerja mencakup beberapa hal sebagai 

berikut:  
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1. Sejarah kerja dari setiap pekerja, seperti tanggal 

dipekerjakan, tingkat upah, penugasan awal, promosi, 

kenaikan gaji, dan waktu cuti untuk liburan atau karena 

sakit.  

2. Informasi yang diperlukan untuk memenuhi kontrak serikat 

kerja, hukum jaminan sosial, peraturan upah dan jam, pajak 

penghasilan ditahan, dan persyaratan pemerintah federal, 

negara bagian, atau lokal lainnya.  

3. Waktu kerja dan biaya standar.  

4. Jam kerja setiap karyawan, tingkat upah, dan total 

pendapatan untuk setiap periode penggajian.  

5. Perhitungan potongan dari upah kotor untuk setiap 

karyawan. 

6. Output atau pencapaian dari setiap karyawan.  

7. Jumlah biaya dan jam dari tenaga kerja langsung maupun 

tidak langsung yang akan dibebankan ke setiap pesanan, lot, 

proses atau departemen untuk setiap periode.  

8. Total biaya tenaga kerja disetiap departemen untuk setiap 

periode.  

9. Data kumulatif atas potongan pendapatan dan gaji untuk 

setiap karyawan. 

 

2. Jam Kerja Standar Tenaga Kerja Langsung 
 Dalam perhitungan biaya tenaga kerja langsung, terdapat dua 
aspek utama yang harus diperhatikan, yaitu standar jam kerja 
tenaga kerja langsung serta standar tarif upah tenaga kerja 
langsung. Kedua elemen ini memiliki peran penting dalam 
perencanaan dan pengendalian biaya tenaga kerja dalam proses 
produksi. Dengan memahami dan menerapkan standar ini secara 
tepat, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan 
mengendalikan pengeluaran tenaga kerja. 

a. Standar Jam Tenaga Kerja Langsung 
 Standar jam tenaga kerja langsung mengacu pada waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas atau memproduksi 
satu unit barang dalam kondisi kerja yang normal dan efisien. 
Penetapan standar ini dapat dilakukan dengan beberapa metode 
berikut: 
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1. Menganalisis Data Historis dari Periode Sebelumnya 

Salah satu pendekatan dalam menentukan standar jam kerja 
adalah dengan mengkaji data historis dari laporan produksi atau 
kartu harga pokok periode yang lalu. Dengan meninjau data 
tersebut, perusahaan dapat menghitung rata-rata waktu yang 
dibutuhkan tenaga kerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
dalam kondisi normal. Analisis ini memberikan gambaran realistis 
tentang tingkat efisiensi yang telah dicapai dan dapat digunakan 
sebagai acuan untuk menetapkan standar waktu ke depan. 
 
2. Melakukan Uji Coba Produksi dalam Kondisi Normal 

Metode lain yang dapat digunakan adalah melakukan uji coba 
atau test-run pada proses produksi dengan kondisi kerja yang 
telah ditentukan. Uji coba ini bertujuan untuk mengukur langsung 
waktu yang dibutuhkan dalam produksi guna memastikan 
kesesuaian dengan standar yang diharapkan. Hasil dari test-run 
ini memberikan data yang lebih akurat dan relevan untuk 
dijadikan sebagai standar waktu kerja tenaga kerja langsung. 
 
3. Melakukan Studi Gerak dan Waktu 

Studi gerak dan waktu merupakan teknik pengamatan serta 
pengukuran terhadap langkah-langkah yang dilakukan pekerja 
dalam menyelesaikan suatu tugas. Pendekatan ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi metode kerja yang paling efisien dengan 
mengurangi gerakan yang tidak diperlukan dan mengoptimalkan 
proses produksi. Dengan melakukan analisis ini, perusahaan dapat 
menentukan standar jam kerja berdasarkan pola kerja yang paling 
efektif. 
 
4. Menggunakan Perkiraan yang Wajar 

Dalam situasi di mana data historis atau hasil uji coba tidak 
tersedia, perusahaan dapat menggunakan estimasi waktu 
berdasarkan pengalaman atau standar industri. Manajer atau 
pihak yang berwenang akan menilai waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan berdasarkan perbandingan 
dengan aktivitas serupa. Meskipun pendekatan ini tidak seakurat 
metode lainnya, perkiraan ini tetap dapat memberikan gambaran 
awal mengenai waktu kerja yang dibutuhkan. 
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5. Mempertimbangkan Kelonggaran Waktu 

Selain memperhitungkan waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan, penting juga untuk memasukkan faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, 
seperti waktu istirahat, jeda kerja yang tidak dapat dihindari, serta 
dampak kelelahan. Kelonggaran waktu ini diberikan agar pekerja 
dapat tetap bekerja secara optimal dan mengurangi risiko 
kesalahan akibat kelelahan. 
 
Dengan menerapkan metode-metode di atas, perusahaan dapat 
menentukan standar jam tenaga kerja langsung secara lebih 
akurat, sehingga proses produksi dapat berjalan lebih efisien dan 
terkendali. 
 

b. Standar Tarif Upah Tenaga Kerja Langsung  

 Setelah menentukan standar jam kerja, langkah berikutnya adalah 

menetapkan standar tarif upah untuk tenaga kerja langsung. Tarif 

upah ini adalah besaran pembayaran yang akan diterima oleh 

pekerja atas waktu yang mereka habiskan dalam proses produksi. 

Penentuan standar tarif upah ini dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, antara lain:  

 

a. Perjanjian dengan Organisasi Karyawan  

 Penetapan tarif upah juga sering kali didasarkan pada perjanjian 

antara pihak perusahaan dan organisasi karyawan (serikat 

pekerja). Dalam perjanjian ini, kedua belah pihak akan sepakat 

mengenai besaran upah yang adil untuk tenaga kerja langsung, 

yang disesuaikan dengan tingkat keterampilan, tanggung jawab, 

dan kondisi kerja yang ada. Perjanjian ini juga bisa mencakup 

aspek lain seperti tunjangan, bonus, atau insentif yang diberikan 

kepada pekerja.  

 

b. Data Upah Masa Lalu yang Dihitung Secara Rata-rata  

 Cara lain untuk menentukan tarif upah adalah dengan 

menganalisis data upah yang berlaku di masa lalu. Dengan 

melihat rata-rata upah yang dibayarkan kepada pekerja dalam 

periode sebelumnya, perusahaan dapat menetapkan tarif upah 

yang sesuai dengan standar yang berlaku dalam perusahaan 
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tersebut. Metode ini memanfaatkan data historis sebagai acuan, 

namun perlu diperhatikan bahwa faktor inflasi dan perubahan 

kondisi pasar tenaga kerja juga harus dipertimbangkan.  

 

c. Perhitungan Tarif Upah dalam Operasi Normal  

 Tarif upah juga dapat dihitung berdasarkan perhitungan yang 

lebih teknis, yaitu dengan mempertimbangkan biaya tenaga kerja 

yang diperlukan dalam operasi produksi normal. Dalam hal ini, 

perusahaan akan menghitung biaya upah per jam atau per unit 

berdasarkan jumlah jam kerja yang dibutuhkan dan total biaya 

tenaga kerja yang dikeluarkan. Tarif upah ini biasanya mencakup 

gaji pokok, tunjangan, dan bonus lainnya yang diterima oleh 

tenaga kerja langsung. Dengan adanya standar jam dan tarif upah 

yang jelas dan akurat, perusahaan dapat lebih mudah mengelola 

biaya tenaga kerja, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

merencanakan anggaran produksi dengan lebih baik. Hal ini tidak 

hanya memberikan manfaat dalam pengendalian biaya, tetapi juga 

meningkatkan produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan.  

Rumus mencari standar waktu kerja adalah 

 

Dengan memperhitungkan faktor-faktor tersebut dalam rumus 

standar waktu kerja, Anda akan memperoleh perkiraan yang lebih 

akurat tentang berapa lama waktu yang diperlukan untuk  

memproduksi barang atau jasa tertentu. Ini akan membantu dalam 

perencanaan anggaran tenaga kerja dan mengoptimalkan 

produktivitas karyawan.  

 

d. Menentukan Standar Waktu Kerja  

1. Apakah Anda menggunakan jam operasi mesin atau jam 

kerja orang sebagai standar? Kontrol mana yang paling 

penting? Kontrol mana yang menghasilkan biaya yang 

paling baik?  

Standar waktu kerja = Waktu total bekerja efektif / Jumlah unit 

produk yang diproduksi  
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2. Apakah Anda menganggap standar sebagai mutlak? Berapa 

banyak variasi yang diharapkan? Jenis variasi apa yang bisa 

diprediksi dan menjelaskan hal tersebut?  

3. Apakah standar kinerja saat ini dapat dicapai dalam jam 

mesin atau jam kerja orang di perusahaan Anda?  

4. Apakah Anda mengakui bahwa waktu maksimum yang 

tersedia untuk pekerjaan yang berguna adalah waktu jam 

atau waktu kalender  

5. Dikurangi periode nonproduktif yang ditetapkan, seperti 

hari libur, shift nonoperasional, waktu makan siang, dan 

waktu keluar karyawan yang spesifik?  

6. Berapa lama waktu operasi yang diharapkan untuk standar 

yang dibuat dalam operasi Anda 

 

3. Anggaran dan Anggaran Tenaga Kerja 
   Anggaran digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan suatu kegiatan yang telah direncanakan serta 
sebagai alat evaluasi dalam mengukur pencapaian kegiatan agar 
pelaksanaannya tetap terkendali. 
 Menurut Johan Mustiko (2016), anggaran adalah suatu rencana 
yang diperlukan oleh perusahaan sebagai pedoman kerja di masa 
mendatang. Selain itu, anggaran juga berfungsi sebagai alat untuk 
mengoordinasikan berbagai aktivitas dalam perusahaan serta 
sebagai sarana pengawasan terhadap realisasi dan perencanaan di 
masa depan. 
   Anggaran dianggap sebagai suatu sistem yang memiliki 
karakteristik tersendiri karena memiliki tujuan serta metode yang 
berhubungan dengan sistem lain dalam suatu industri. Oleh 
karena itu, anggaran menjadi acuan utama bagi perusahaan dalam 
merancang pengeluaran secara optimal. Melalui anggaran, 
perusahaan dapat mengetahui besaran dana yang diperlukan 
untuk pengembangan usaha serta menyusun perencanaan yang 
lebih baik di masa mendatang. 
 Agar suatu perusahaan dapat beroperasi dengan lancar dalam 
menghasilkan dan memasarkan produk, diperlukan perencanaan 
yang matang sehingga tujuan bisnis dapat tercapai. Dalam 
penyusunan anggaran, beberapa faktor penting yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
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a) Realistis 
Anggaran yang disusun harus dapat dicapai. Anggaran 
yang tidak realistis dapat menyebabkan frustrasi akibat 
target yang tidak terpenuhi. Keberhasilan pencapaian 
anggaran sangat dipengaruhi oleh realisme dalam 
penyusunannya. Oleh karena itu, anggaran harus 
mempertimbangkan sumber daya yang tersedia sambil 
tetap memberikan tantangan yang memotivasi manajemen 
untuk mencapainya. 

b) Fleksibel 
Anggaran harus memiliki sifat yang tidak terlalu kaku 
sehingga memungkinkan adanya penyesuaian sesuai 
dengan kondisi dan situasi yang berkembang. 

c) Berkelanjutan 
Penyusunan anggaran memerlukan perhatian secara terus-
menerus dan tidak boleh hanya dianggap sebagai kegiatan 
insidental yang dilakukan sekali saja. 

 

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat 
secara langsung dalam proses produksi atau konversi bahan 
mentah menjadi produk jadi. Proses konversi ini mencakup 
berbagai bidang industri, seperti pengolahan makanan, 
manufaktur produk elektronik, dan produksi pakaian. Dalam 
pengelolaan bisnis, biaya tenaga kerja langsung merujuk pada 
pengeluaran untuk gaji, tunjangan, serta insentif yang diberikan 
kepada pekerja yang terlibat langsung dalam proses produksi. 
Anggaran biaya tenaga kerja adalah perencanaan yang disusun 
oleh suatu perusahaan untuk memperkirakan besaran biaya yang 
dibutuhkan guna membayar tenaga kerja dalam suatu periode 
tertentu. Anggaran ini mencakup estimasi gaji, tunjangan, 
asuransi, dan manfaat lain yang diberikan kepada karyawan 
selama periode yang telah ditentukan. Penyusunan anggaran 
biaya tenaga kerja membantu perusahaan dalam mengelola 
pengeluaran serta mengoptimalkan sumber daya finansial agar 
operasional bisnis tetap efisien. 

a. Anggaran Tenaga Kerja dan Manfaatnya 

Anggaran tenaga kerja adalah perencanaan yang lebih rinci 
mengenai pengeluaran upah tenaga kerja dalam suatu periode 
tertentu. Anggaran ini membantu perusahaan dalam 
merencanakan serta mengendalikan biaya tenaga kerja agar lebih 
efektif dan efisien. 
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Beberapa manfaat anggaran tenaga kerja bagi perusahaan, 
antara lain: 

1. Membantu dalam mengelola penggunaan tenaga kerja 
secara lebih efisien. 

2. Memudahkan pengaturan biaya tenaga kerja agar lebih 
optimal. 

3. Memungkinkan perhitungan harga pokok produk yang 
lebih akurat. 

4. Berfungsi sebagai alat pengawasan terhadap biaya tenaga 
kerja guna memastikan pengelolaan keuangan berjalan 
sesuai rencana. 

Dengan adanya anggaran tenaga kerja, perusahaan dapat 
memastikan bahwa tenaga kerja dikelola dengan baik, biaya 
tetap terkendali, dan produktivitas perusahaan dapat 
meningkat. 

 

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran tenaga kerja 

yaitu antara lain sebagai berikut:  

1. Kebutuhan tenaga kerja Ditentukan oleh volume produksi 

sedangkan volume produksi ditentukan oleh volume penjualan.  

2. Teknologi produksi Jika perusahaan menggunakan teknologi 

produksi padat karya (teknologi sederhana), maka kebutuhan 

tenaga kerja relatif banyak, sedangkan jika perusahaan 

menggunakan teknologi padat modal (teknologi canggih), maka 

kebutuhan tenaga kerja relative sedikit.  

 

Penyusunan anggaran tenaga kerja Penyusunan anggaran tenaga 

kerja dapat dipisahkan menjadi 2 macam anggaran yaitu sebagai 

berikut :  

1. Anggaran jam kerja langsung (Direct Labor Hours Budget)  

2. Anggaran biaya buruh langsung (Direct Labor Cost Budget)  

c. Fokus Pada Anggaran Tenaga Kerja  

 Dalam menyusun anggaran tenaga kerja, penting untuk 

memperhitungkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

produktivitas pekerja. Meskipun manajemen menetapkan standar 

waktu kerja, kapasitas pabrik sering dihitung berdasarkan asumsi 

tertentu. Agar anggaran lebih akurat, faktor-faktor yang 

memengaruhi produktivitas pekerja harus dipertimbangkan secara 
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realistis. Selain program insentif, terdapat berbagai teknik lain 

yang dapat digunakan untuk mendorong pekerja agar lebih 

produktif, seperti program pembagian hasil, penerapan prinsip 

zero defect, 11 quality circles, dan program saran. Untuk 

memperoleh standar tenaga kerja yang tepat, perlu dijawab 

sejumlah pertanyaan yang mencakup berbagai aspek terkait 

pengukuran waktu kerja. 

 

d  Perencanaan Anggaran Tenaga Kerja  

1. Menentukan Kebutuhan Tenaga Kerja: Tim perencanaan 

harus mengidentifikasi jenis tenaga kerja yang diperlukan serta 

jumlah yang dibutuhkan. Penentuan ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor, seperti jenis tugas yang 

harus diselesaikan, tingkat keahlian yang dibutuhkan, dan 

volume pekerjaan yang perlu diselesaikan dalam periode 

tertentu.  

2. Menentukan Standar Waktu Kerja: Setelah mengetahui 

jenis dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan, tim 

perencanaan perlu menetapkan standar waktu kerja untuk 

setiap jenis pekerjaan. Standar waktu ini harus realistis dan 

mencakup faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas, 

seperti durasi produksi, waktu istirahat, serta waktu yang 

dibutuhkan untuk pelatihan.  

3. Menetapkan Tingkat Upah: Setelah menentukan 

kebutuhan tenaga kerja dan standar waktu kerja, tim 

perencanaan harus menentukan tingkat upah yang sesuai 

dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. Penetapan upah ini 

harus memperhatikan faktor-faktor seperti tingkat keahlian, 

pengalaman, serta lokasi pekerjaan.  

4. Memperhitungkan Biaya Tambahan: Selain gaji, tim 

perencanaan harus memperhitungkan biaya tambahan lainnya, 

seperti tunjangan, asuransi kesehatan, jaminan pensiun, dan 

biaya pelatihan. Semua biaya ini perlu dimasukkan dalam 

anggaran agar anggaran yang dihasilkan lebih akurat.  

5. Menggunakan Teknologi dan Metodologi yang Tepat: 

Untuk menghasilkan anggaran yang lebih akurat, tim 
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perencanaan perlu menggunakan teknologi dan metodologi 

yang tepat. Berbagai alat bantu perencanaan, seperti perangkat 

lunak perencanaan biaya, dapat membantu dalam menghitung 

biaya tenaga kerja dengan lebih efisien. 

 

Struktur & Komponen Anggaran Tenaga Kerja  

1. Gaji dan Upah: Biaya ini mencakup pembayaran gaji dan 

upah kepada pekerja yang dihitung berdasarkan standar 

waktu kerja dan tarif upah yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

2. Tunjangan: Ini meliputi biaya tunjangan yang diberikan 

kepada pekerja, seperti tunjangan makan, transportasi, 

kesehatan, dan lainnya.  

3. Asuransi: Biaya yang mencakup asuransi kesehatan dan 

asuransi ketenagakerjaan yang ditanggung oleh perusahaan.  

4. Pensiun: Biaya ini merujuk pada dana pensiun yang 

diberikan perusahaan sebagai jaminan masa depan bagi 

pekerja.  

5. Cuti: Biaya ini mencakup tunjangan untuk cuti tahunan, cuti 

sakit, atau cuti lainnya yang diberikan kepada pekerja.  

6. Pelatihan: Ini mencakup biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk program pelatihan guna meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi pekerja.  

7. Pajak: Biaya yang terkait dengan kewajiban pajak yang 

harus dibayar oleh perusahaan atas gaji dan upah yang 

diberikan kepada pekerja.  

8. Lain-lain: Biaya lain yang terkait dengan tenaga kerja 

langsung, seperti biaya seragam, pengiriman dokumen, dan 

lain-lain.  

 

Struktur anggaran tenaga kerja langsung mencakup elemen-

elemen utama tersebut, yang harus dihitung dengan teliti dalam 

perencanaan anggaran tenaga kerja. Hal ini penting untuk 

memastikan keseimbangan yang tepat antara biaya yang 

dikeluarkan dan manfaat yang diperoleh oleh perusahaan dan 

pekerja.  
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Pengendalian Pada Anggaran Tenaga Kerja  

Pengendalian internal terhadap anggaran tenaga kerja dapat 

dilakukan melalui beberapa langkah berikut:  

1. Monitoring dan Evaluasi: Pengawasan dan evaluasi secara 

berkala diperlukan untuk memastikan anggaran tenaga 

kerja tetap sesuai dengan perencanaan. Ini mencakup 

pemantauan biaya tenaga kerja, tingkat produktivitas, serta 

pencapaian target anggaran tenaga kerja.  

2. Perencanaan Tenaga Kerja yang Tepat: Sebelum menyusun 

anggaran tenaga kerja, perlu dilakukan perencanaan yang 

matang. Hal ini mencakup analisis kebutuhan tenaga kerja, 

kemampuan karyawan, serta berbagai faktor lain yang 

dapat memengaruhi produktivitas. 

3. Penetapan Standar Kinerja: Menetapkan standar kinerja 

yang jelas dan dapat diukur akan membantu dalam 

pengendalian anggaran tenaga kerja. Standar ini harus 

mencakup target produksi, waktu kerja, serta kualitas hasil 

pekerjaan.  

4. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Memberikan 

pelatihan dan pengembangan bagi tenaga kerja dapat 

meningkatkan produktivitas serta efisiensi kerja. Dengan 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, 

mereka akan lebih mampu menjalankan tugas secara 

optimal. 

5. Pemberian Insentif: Program insentif yang dirancang 

dengan baik dapat mendorong karyawan bekerja lebih 

produktif. Namun, sistem insentif harus dirancang secara 

tepat agar tidak berdampak negatif terhadap kinerja tenaga 

kerja. 

 

Contoh Kasus  

Berikut adalah contoh kasus perhitungan penyusunan anggaran 

tenaga kerja: PT Jaya Muda sedang mempersiapkan anggaran 

untuk tahun 2024. Data yang tersedia untuk keperluan tersebut 

adalah sebagai berikut:  
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A. Rencana Tingkat Produksi 

Triwulan Jumlah (Unit) 

1 5.000 

2 4.000 

3 6.000 

4 8.000 

 

B. Rencana jam tenaga kerja langsung per unit barang adalah: 

 

Departemen Standar Jam 

Departemen I 2,4 

Departemen II 1,5 

 

C. Rencana tingkat upah rata-rata tenaga kerja langsung (dirrect 

labour haours/DLH) adalah: 

 

Departemen Tarif/DLH 

I Rp 500 

II Rp 700 

 

Berdasarkan data anggaran diatas susunlah :  

A. Anggaran jam kerja langsung menurut waktu, departemen dan 

produk  

B. Anggaran biaya tenaga kerja langsung menurut waktu, 

departemen dan produk 

Penyelesaian :  

1. Anggaran jam kerja langsung menurut waktu, departemen dan 

produk 
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2. Anggaran biaya tenaga kerja langsung menurut waktu, 

departemen dan produk 
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BAB VI 

PENYUSUNAN ANGGARAN BIAYA 

OVERHEAD PABRIK DAN BEBAN 

USAHA 

 

1. Pengertian Biaya Overhead Pabrik  

Biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya produksi kecuali 

biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung, sehingga 

biaya overhead pabrik berupa komponen biaya, seperti biaya 

bahan baku tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, dan 

biaya produksi tidak langsung lainnya. 

Menurut Mulyadi (2016), biaya overhead pabrik adalah biaya 

produksi yang tidak dapat ditelusuri secara langsung ke barang 

jadi, selain bahan baku dan tenaga kerja langsung. Biaya overhead 

pabrik (FOH) merupakan komponen biaya produksi yang penting, 

meskipun sering terlupakan. Tanpa adanya biaya ini, proses 

produksi tidak akan dapat tercapai. 

 

Tujuan Biaya Overhead Pabrik: 

1. Dapat mengetahui penggunaan biaya secara lebih efisien dan 

efektif. 

2. Dapat menentukan harga pokok produk secara lebih tepat. 

3. Dapat mengetahui alokasi BOP sesuai departemen tempat 

biaya dibebankan. 

4. Untuk alat mengawasi BOP. 

 

   Tujuan dasar untuk mengumpulkan overhead manufaktur 

adalah: 

1. Melaporkan biaya ke pusat pertanggungjawaban yang sesuai; 

2. Membandingkan biaya aktual dengan jumlah yang 

dianggarkan dan menentukan penyebab, jika ada, untuk 

variasi; dan  

3. Menetapkan biaya produksi untuk produk (persediaan). 

Karena biaya produksi tetap tidak dibebankan ke produk 
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menggunakan sistem variable costing, mereka tercermin dalam 

laporan laba rugi sebagai biaya periode (yaitu, mereka 

dibebankan sepenuhnya pada periode yang terjadi) selama 

periode akuntansi. Tidak diperlukan penentuan overhead yang 

diterapkan. 

 

Biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi 3 yaitu:  

1. Penggolongan biaya overhead menurut sifatnya. Dalam 

perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya 

overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi 

yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompokan 

menjadi beberapa golongan di bawah ini:   

a. Biaya bahan penolong adalah biaya untuk bahan yang 

digunakan dalam proses produksi tetapi tidak menjadi 

bagian utama dari produk akhir, seperti pelumas mesin dan 

perekat.   

b. Biaya reparasi dan pemeliharaan adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk memperbaiki atau menjaga kondisi aset 

tetap agar tetap berfungsi dengan baik, seperti servis mesin 

dan perawatan gedung.   

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah gaji atau upah 

yang dibayarkan kepada pekerja yang tidak terlibat 

langsung dalam produksi barang, seperti supervisor pabrik 

dan petugas keamanan.  

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva 

tetap adalah biaya yang muncul karena perlakuan akuntansi 

terhadap aset tetap, seperti penyusutan dan amortisasi.   

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu adalah 

biaya yang tetap ada seiring waktu berlalu, terlepas dari 

tingkat produksi, seperti biaya sewa gedung dan bunga 

pinjaman.   

f. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung 

memerlukan pengeluaran uang tunai adalah biaya 

tambahan yang berhubungan dengan produksi dan 
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memerlukan pembayaran langsung, seperti biaya listrik, air, 

dan bahan bakar untuk mesin produksi. 

2. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya 

dalam hubungan dengan perubahan volume produksi. Biaya 

overhead pabrik dibagi menjadi 3 golongan yaitu: 

a. Biaya overhead pabrik tetap, yaitu biaya yang tidak berubah 

dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu. 

b. Biaya overhead pabrik variabel, yaitu biaya yang berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

c. Biaya overhead pabrik semivariabel, yaitu biaya yang 

berubah tidak sebanding dengan perubahan volume 

kegiatan. 

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubunganya 

dengan Departemen. Biaya overhead pabrik di bagi menjadi 2 

yaitu: 

a. Biaya overhead pabrik langsung departemen adalah biaya 

overhead yang dapat diidentifikasi secara langsung dengan 

suatu departemen dalam pabrik, seperti biaya tenaga kerja 

tidak langsung dan bahan penolong yang digunakan khusus 

oleh departemen tersebut.   

b. Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen adalah 

biaya overhead yang tidak dapat dikaitkan langsung 

dengan satu departemen tertentu, melainkan digunakan 

secara bersama oleh beberapa departemen, seperti biaya 

listrik dan penyusutan gedung pabrik. 

 

2. Penyusunan Anggaran Biaya Overhead Pabrik 

Anggaran berasal dari kata budget (Inggris), sebelumnya dari 

kata bougate (Prancis) yang berarti sebuah tas kecil. Berdasarkan 

dari arti kata asalnya, anggaran mencerminkan adanya unsur 

keterbatasan. Pada dasarnya anggaran perlu disusun karena 

keterbatasan sumber daya yang dimiliki pemerintah, dalam hal ini 

dana. Karena keterbatasan dana, maka diperlukan alokasi sesuai 

dengan prioritas dan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. 

Dalam menyusun anggaran BOP harus diperhatikan tingkat 

kegiatan (kapasitas) yang akan dipakai sebagai penaksiran BOP. 
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Ada tiga macam kapasitas yang dapat dipakai sebagai dasar 

pembuatan anggaran BOP yaitu: 

1. Kapasitas Teoritis (Theortical Capacity) adalah kapasitas 

produksi pada kecepatan penuh tanpa berhenti selama jangka 

waktu tertentu. Perusahaan dianggap mampu pada tingkatan 

yang maksimum tanpa memperhitungkan adanya hambatan 

baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. 

Kapasitas teoristis dikurangi dengan kerugian-kerugian waktu 

yang tidak dapat dihindari karena hambatan-hambatan intern 

perusahaan. Kapasitas praktis perlu dilakukan penetapan 

karena sangat tidak mungkin suatu pabrik dijalankan pada 

kapasitas teoristis. Dengan demikian perlu diperhitungkan 

keonggaran-kelonggaran waktu dalam penentuan kapasitas 

seperti penghentian pabrik yang tidak dapat dihindari karena 

kerusakan mesin. 

2. Kapasitas Normal (Normal Capacity) merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memproduksi dan menjual produknya 

dalam jangka panjang. Jika dalam penentuan kapasitas praktis 

hanya diperhitungkan kelonggaran-kelonggaran waktu akibat 

faktor-faktor intern perusahaan, maka dalam penentuan 

kapasitas normal diperhitungkan pula kecenderungan 

penjualan dalam jangka waktu panjang  

3. Kapasitas Sesungguhnya (Expected Actual Capacity) merupakan 

kapasitas sesungguhnya yang diperkirakan akan dapat dicapai. 

Penggunaan Expected Actual Capacity (kapasitas sesungguhnya 

diharapkan) akan mengakibatkan perbedaan dengan tarif. 

Untuk kelemahannya yaitu akan berakibat terjadinya 

perbedaan yang besar pada tarif biaya overhead pabrik dari 

tahun ke tahun dan sebagai akibat perubahan yang besar pada 

tarif biaya overhead pabrik dari periode ke periode. 

 

2.1 Tujuan Penyusunan Biaya Overhead Pabrik  

Suatu anggaran biaya overhead pabrik pada dasarnya disusun 

dengan tujuan-tujuan sebagai berikut. 

1. Tujuan umum BOP, yakni untuk menjadi alat pedoman kerja, 

pengkoordinasian kerja, pengawasan kerja yang dapat 
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membantu pihak manajemen dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan. 

2. Tujuan khusus BOP, yakni yang mencakup hal-hal sebagai 

berikut.  

a. Mengetahui penggunaan biaya secara lebih efisien. 

b. Menentukan harga pokok produk secara lebih tepat. 

c. Mengetahui pengalokasian BOP sesuai dengan tempat 

(departemen) dimana biaya dibebankan. 

d. Sebagai alat pengawasan BOP. 

 

2.2 Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam 

Menyusun Anggaran BOP 

1. Anggaran unit yang akan diproduksi, terutama yang berkaitan 

dengan kualitas dan kuantitasnya dari waktu ke waktu selama 

periode yang akan dating. 

2. Berbagai standar yang telah ditetapkan perusahaan (misalnya 

standar pemakaian bahan pembantu, pemakaian listrik dan 

sebagainya). 

3. Sistem pembayaran upah yang dipakai oleh perusahaan 

4. Metode depresiasi, khususnya terhadap aktiva tetap 

5. Metode alokasi biaya yang dipakai oleh perusahan untuk 

membagi biaya-biaya yang semula merupakan satu kesatuan, 

menjadi beberapa kelompok biaya dimana biaya tersebut 

terjadi. 

 

Contoh Soal Penyusunan Anggaran Biaya Overhead Pabrik 

PT. Sentosa Jaya adalah perusahaan manufaktur yang 

memproduksi suku cadang kendaraan. Proses produksi 

memerlukan waktu kerja sebanyak 6 jam per unit produk, dengan 

tarif tenaga kerja langsung Rp 8.000 per jam kerja.   

Selama tahun 2022, perusahaan mengestimasi jumlah produk yang 

akan dijual sebagai berikut:   

1. Kuartal I: 3.000 unit   

2. Kuartal II: 2.500 unit   

3. Kuartal III: 3.200 unit   

Perkiraan persediaan awal produk adalah:   
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1. Januari 2022: 1.800 unit   

2. Mei 2022: 1.400 unit   

3. September 2022: 1.600 unit   

Sedangkan perkiraan persediaan akhir pada bulan Desember 2022 

adalah 1.500 unit.   

Biaya overhead pabrik yang dianggarkan untuk tahun 2022 terdiri 

dari:   

1. Biaya tetap sebesar Rp 60.000.000 per kuartal   

2. Biaya variabel sebesar Rp 2.000 per jam kerja   

 

Diminta: 

a. Susunlah Anggaran Produksi tahun 2022 secara rinci.   

b. Susunlah Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung tahun 2022 

secara rinci.   

c. Hitunglah Anggaran Biaya Overhead Pabrik tahun 2022 secara 

rinci. 

 

Jawaban  Contoh Soal Penyusunan Anggaran Biaya Overhead 

Pabrik 

Tabel 1: Anggaran Produksi Tahun 2022 

Keterangan Kuartal I Kuartal II Kuartal III 

Penjualan 3.000 2.500 3.200 

Persediaan Akhir 1.500 1.500 1.500 

ProdukTersedia 4.500 4.000 4.700 

Persediaan Awal 1.800 1.400 1.600 

Produksi 2.700 2.600 3.100 

Sumber: Hasil Penelitian 
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Tabel 2: Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2022 

Kuartal Produksi 
DLH/ 

Unit 

Tarif 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

I 2.700 6 8.000 129.600.000 

II 2.600 6 8.000 124.800.000 

III 3.100 6 8.000 148.800.000 

Jumlah 8.400 18 8.000 403.200.000 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Tabel 3: Anggaran Biaya Overhead Pabrik Tahun 2022 

Kuartal Produksi DLH/Unit 
Tarif 

(Rp) 

Biaya 

Variabel 

(Rp) 

Biaya 

Tetap 

(Rp) 

I 2.700 6 2.000 32.400.000    60.000.000 

II 2.600 6 2.000 31.200.000 60.000.000 

III 3.100 6 2.000 37.200.000 60.000.000 

Jumlah 8.400 18 2.000 100.800.000 180.000.00 

Total Rp 280.000.000 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Keterangan: 

1. Produk Tersedia = Penjualan + Persediaan Akhir 

2. Produksi = Produk Tersedia - Persediaan Awal 

3. Total Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) = Tarif × DLH × 

Produksi 

4. Biaya Variabel BOP = Tarif × DLH × Produksi 

5. Total Biaya Overhead Pabrik = Biaya Variabel + Biaya Tetap 

 

Kesimpulan 

1. Total Produksi Tahun 2022: 8.400 unit 

2. Total Biaya Tenaga Kerja Langsung: Rp 403.200.000 

3. Total Biaya Overhead Pabrik: Rp 280.800.000 
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3. Pengertian Biaya Beban Usaha  

Beban usaha (operating expenses) adalah beban kegiatan pokok 

perusahaan yang tidak terjadi di pabrik, selain harga pokok jualan 

(costofsales). Beban usaha terdiri dari: beban penjualan, beban 

administrasi dan umum.  

Beban penjualan adalah beban yang terjadi untuk kepentingan 

penjualan produk utama. Beban penjualan ada yang bersifat tetap, 

tetapi ada juga yang bersifat variabel: Beban penjualan variabel 

contohnya beban komisi penjualan, beban penghapusan piutang, 

dan beban pernik penjualan. Beban penjualan variabel besar 

kecilnya dipengaruhi oleh kegiatan penjualan. Semakin banyak 

barang yang dijual semakin besar beban penjualan variabel. 

Sebaliknya semakin sedikit barang yang dijual semakin kecil 

beban penjualan variabel. Sedangkan beban penjualan tetap, 

contohnya beban depresiasi alat penjualan, beban penghapusan 

piutang, beban gaji pegawai tetap bagian penjualan dan lain-lain. 

Beban penjualan semi variabel, seperti: beban promosi penjualan, 

dan lain-lain. 

Beban administrasi dan umum adalah beban yang umumnya 

terjadi pada bagian personalia, bagian keuangan, dan bagian 

umum, seperti: beban gaji pemimpin dan staf, beban depresiasi 

peralatan kantor, beban pernik kantor, beban pemeliharaan kantor, 

dan beban umum lainnya. Beban administrasi dan umum biasanya 

bersifat tetap. 

 

4. Penyusunan Anggaran Biaya Beban Usaha 

Sebagai ilustrasi misalkan Perusahaan Kecap Asli akan 

menyusun anggaran beban usaha selama tahun 2016 dengan data 

sebagai berikut: 

a. Mempunyai aset tetap yang terdiri atas: bagian penjualan 

senilai Rp 100.000 dan bagian umum senilai Rp 50.000. Aset 

etap disusut dengan metode garis lurus 12% setahun atau 3% 

tiap triwulan. 

b. Jualan direncanakan triwulan: 1 Rp 24.400, II Rp 25.500, III Rp 

26.750, dan IV Rp 26.950. 
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c. Komisi penjualan 5% dari penjualan dan penghapusan piutang 

ditaksir 2% dari jualan. 

d. Gaji penjualan dan pemeliharaan alat penjualan tiap triwulan 

masing-masing Rp 1.000 dan Rp 700. 

e. Pernik (supplies) penjualan ditaksir triwulan: I Rp 200, II Rp 210, 

III Rp 250, dan IV Rp 250. 

f. Beban turun harga triwulan I dan II masing-masing 19% dari 

jualan, triwulan III dan IV masing-masing 2% dari jualan. 

g. Beban penjualan lainnya pada triwulan I dan Il masing-masing 

Rp 150, triwulan III dan IV masing-masing Rp 200. 

h. Beban administrasi ditaksir tiap triwulan terdiri atas: gaji 

pemimpin dan staf kantor Rp 300, asuransi alat kantor Rp 100, 

pernik kantor Rp 50, pemeliharaan kantor Rp 125, dan lainnya 

Rp 75. 

 

Dari data tersebut disusunlah anggaran beban usaha.  

Pada tabel dibawah ini triwulan I komisi penjualan sebesar Rp 

1.220 dengan perhitungan komisi penjualan tiap triwulan 5% dari 

jualan pada triwulan bersangkutan, yaitu 5% x Rp 24.400 = Rp 

1.220.  

Perhitungan beban penghapusan piutang tiap triwulan 2% dari 

jualan pada. Triwulan bersangkutan, misalnya pada triwulan I = 

2% x Rp 24.400 = Rp 488. Perhitungan beban depresiasi alat 

penjualan tiap triwulan = 3% x Rp 100. 000 = Rp 3.000. 

Perhitungan beban turun harga pada triwulan I 1% x Rp 24.400 = 

Rp 244 Triwulan II = 1% x Rp 25.500 = Rp 255. Triwulan III = 2% x 

Rp 26.750 = Rp 535. Triwulan IV = 2% x Rp 26.950 = Rp 539. 

Perhitungan depresiasi alat kantor tiap triwulan = 3% x Rp 50.000 

= Rp 15.000. 

Perhitungan depresiasi alat kantor tiap triwulan = 3% x Rp 50.000 

= Rp 15.000. 
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Perusahaan Kecap Asli 

Anggaran Beban Usaha 

Tiap Triwulan pada Tahun 2016 

(dalam Rp) 

Unsur Beban Usaha I II III IV Setahun 

1. Beban Penjualan  

Komisi penjualan 1.220 1.275 1.338 1.347,5 5.180,5 

Penghapusan piutang 488 510 535 539 2.072 

Gaji penjualan 1.000 1.000 1.000 1.000 4.000 

Pemeliharaan alat 700 700 700 700 2.800 

Depresiasi alat 3.000 3.000 3.000 3.000 12.000 

Turun harga 244 255 255 539 1.573 

Pernik penjualan 200 210 250 250 910 

Lainnya 150 150 200 200 700 

Jumlah 1 7.002 7.100 7.558 7.575,5 29.235,5 

2. Beban Administrasi  

Gaji pemimpin staf 300 300 300 300 1.200 

Depresiasi alat 1.500 1.500 1.500 1.500 6.000 

Asuransi alat 100 100 100 100 400 

Pernik kantor 50 50 50 50 200 

Pemeliharaan alat 125 125 125 125 500 

Lainnya 75 75 75 75 300 

Jumlah 2 2.150 2.150 2.150 2.150 8.600 

3. Beban Usaha (1 + 

2)  

9.152 9.250 9.708 9.725,5 37.835,5 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

5. Penyusunan Anggaran Biaya Beban Usaha 

 Suatu yang sangat mustahil dan tidak masuk akal bila 

penentuan harga jual harus menunggu suatu produk selesai. BOP 

yang didalamnya terkandung biaya tetap dan biaya variabel serta 

memiliki unsur didalamnya yang banyak maka terlebih dulu 

harus ditentukan didepan (tarif). 

 Adapun langkah-langkah yang dilakukan perusahaan dalam 

menentukan tarif biaya BOP ini adalah sebagai berikut: 

(1) Menyusun anggaran BOP. 
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(2) Memilih dasar pembebanan BOP kepada produk 

(3) Menghitung tarif BOP 

 

Pembebanan Tarif Biaya Overhead Pabrik pada CV. Krama 

Agung Samarinda Tahun 2011 dan 2012 

 

Tabel 1: Pembebanan Tarif Biaya Overhead Pabrik pada CV. 

Krama Agung Samarinda Tahun 2011 

No Jenis Produk 
Tarif 

BOP (Rp) 

Jam Kerja 

Langsung 

Jumlah Tarif 

BOP (Rp) 

1 Penerimaan 

Jilid 

329.700,- 3000 989.100.000,- 

2 Penerimaan 

Cetakan 

329.700,- 3200 1.055.040.000,- 

Jumlah 2.044.140.000,- 

Sumber:  Perhitungan Biaya Overhead Pabrik pada CV. Krama Agung 

Samarinda 

 

Tabel 2: Pembebanan Tarif Biaya Overhead Pabrik pada CV. 

Krama Agung Samarinda Tahun 2012 

No Jenis Produk 
Tarif 

BOP (Rp) 

Jam Kerja 

Langsung 

Jumlah Tarif 

BOP (Rp) 

1 Penerimaan 

Jilid 

377.367,- 3000 1.132.101000,- 

2 Penerimaan 

Cetakan 

377.367,- 3200 1.027.574.400,- 

Jumlah 2.159.675.400,- 

Sumber:  Perhitungan Biaya Overhead Pabrik pada CV. Krama Agung 

Samarinda 

 

Tabel 3: Harga Pokok Produksi Menurut Hasil Analisis pada CV. 

Krama Agung Samarinda Tahun 2011 

No Keterangan 
Penerimaan Jilid 

(Rp) 

Penerimaan 

Cetakan 

1 BBB 174.000.000,- 18.000.000,- 

2 BTKL 5.900.000,- 5.900.000,- 

3 BOP 60.900.000,- 6.300.000,- 
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4 Hp Produksi 240.800.000,- 30.200.000,- 

5 Jumlah Produksi 

(unit) 

200,- 250,- 

6 HPP Per Unit 1.204.000,- 120.800,- 

Sumber:  Perhitungan Biaya Overhead Pabrik pada CV. Krama Agung 

Samarinda 

 

Tabel 4: Harga Pokok Produksi Menurut Hasil Analisis pada CV. 

Krama Agung Samarinda Tahun 2012 

No Keterangan 
Penerimaan Jilid 

(Rp) 

Penerimaan 

Cetakan 

1 BBB 195.048.000,- 25.740.000,- 

2 BTKL 5.900.000,- 5.900.000,- 

3 BOP 68.000.000,- 9.003.000 

4 Hp Produksi 268.948.000,- 40.643.000,- 

5 Jumlah Produksi 

(unit) 

200,- 250,- 

6 HPP Per Unit 1.344.740,- 162.572,- 

Sumber:  Perhitungan Biaya Overhead Pabrik pada CV. Krama Agung 

Samarinda 

 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dapat dilakukan sebagai 

berikut:   

 Dalam sistem pembebanan biaya overhead pabrik (BOP) yang 

diterapkan oleh perusahaan, BOP dihitung berdasarkan 35% dari 

biaya bahan baku untuk setiap jenis produk. Jumlah BOP yang 

dibebankan oleh perusahaan pada tahun 2011 dan 2012 masing-

masing sebesar Rp 67.200.000 dan Rp 77.275.000. Rincian BOP 

tersebut terdiri dari penerimaan jilid sebesar Rp 60.900.000 pada 

tahun 2011 dan Rp 68.266.000 pada tahun 2012, serta penerimaan 

percetakan sebesar Rp 6.300.000 pada tahun 2011 dan Rp 9.009.000 

pada tahun 2012.   

 Berdasarkan hasil analisis, tarif BOP pabrik pada tahun 2011 

dan 2012 tercatat sebesar Rp 67.200.000 dan Rp 77.275.000. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan BOP yang dibebankan pada 

tahun 2012 dibandingkan tahun sebelumnya, dengan tingkat 

pertumbuhan sebesar 14,99%.   
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 Terdapat perbedaan dalam penentuan tarif BOP antara 

perusahaan dan hasil analisis. Menurut perusahaan, penerimaan 

jilid pada tahun 2011 sebesar Rp 60.900.000 dan penerimaan 

percetakan sebesar Rp 6.300.000. Sementara itu, pada tahun 2012, 

penerimaan jilid meningkat menjadi Rp 68.266.000 dan 

penerimaan percetakan menjadi Rp 9.099.000. Dengan demikian, 

BOP yang dibebankan pada proses penjilidan mengalami 

pertumbuhan sebesar 12,09%, sedangkan BOP pada percetakan 

meningkat lebih signifikan, yaitu sebesar 44,42%.   

Jika tarif BOP dihitung berdasarkan tenaga kerja langsung, 

penerimaan dari penjilidan pada tahun 2012 mencapai 

Rp1.132.101.000, sedangkan pada tahun 2011 sebesar 

Rp989.100.000, yang menunjukkan adanya kenaikan sebesar 

14,45%.   

 ,XSZZ AJNE3Terdapat selisih dalam perhitungan tarif BOP 

dan pembebanan BOP antara metode perusahaan dan hasil 

analisis. Perusahaan menghitung BOP berdasarkan 35% dari biaya 

bahan baku, sedangkan dalam analisis, tarif BOP dihitung dengan 

membagi total biaya overhead pabrik dengan total biaya tenaga 

kerja. 
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BAB VII 

PENYUSUNAN ANGGARAN 

PIUTANG DAN ANGGARAN KAS 
 

1. Pengertian Anggaran Piutang 

 Piutang (receivable) adalah hak menagih sejumlah harta dari 

kreditur (pemberi pinjaman) kepada debitur (penerima pinjaman) 

yang bersedia melunasinya pada waktu mendatang. Jadi, piutang 

itu ada karena: 

a. Terdapat dua pihak, yaitu kreditur dan debitur,  

b. Ada kesediaan debitur untuk melunasi kewajibannya 

kepada kreditur,  

c. Ada waktu mulai timbul piutang sampai saat 

pelunasannya,  

d. Ada hak menagih yang dimiliki kreditur. 

Piutang terdiri dari beberapa jenis (dalam Nafarin, 2013: 294), 

yaitu piutang surat berharga, beban bayar di muka (contoh: sewa 

dibayar di muka, iklan bayar di muka, dan bunga bayar dimuka), 

setoran jaminan (contoh: untuk keperluan garansi (jaminan) bank 

dan untuk keperluan menjalin hubungan bisnis lainnya), piutang 

pajak (contoh: angsuran pajak, pajak masukan, kelebihan bayar 

pajak, dan lain-lain), pinjaman pekerja, piutang uang muka, 

piutang wesel, piutang usaha, dan piutang lainnya. 

 

Piutang adalah salah satu bentuk investasi. Pada umumnya, 

piutang perusahaan timbul karena terjadinya transaksi penjualan 

secara kredit terhadap barang-barang yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut. Penjualan secara kredit semacam ini sering 

dilakukan perusahaan dalam rangka meningkatkan jumlah 

penjualan hasil produksinya dipasar, mengingat keadaan 

persaingan yang semakin besar. Selain itu, piutnag dapat pula 

timbul karena perusahaan menjual secara kredit aktiva-aktiva lain 

yang dimilikinya, seperti misalnya menjual aktiva tetap yang 

sudah lama, untuk diganti dengan aktiva tetap yang baru yang 

lebih menguntungkan.  
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Sebagai salah satu bentuk kekayaan, piutang dagang masuk 

sebagai salah satu unsur aktiva lancar. Dengan demikian, piutang 

dianggap memiliki waktu perputaran yang cepat yaitu kurang 

dari satu tahun. Meskipun piutang dagang adalah aktiva lancar, 

namun sekali dibuat keputusan oleh pimpinan untuk 

melaksanakan penjualan dengan kredit, maka kebutuhan dana 

untuk membelanjai piutang akan berlaku terus-menerus, sehingga 

sumber pembelanjaan dana piutang paling tidak sebagian harus 

berjangka panjang.  

 

Anggaran piutang adalah anggaran yang merencanakan secara 

lebih terperinci tentang jumlah piutang perusahaan beserta 

perubahan-perubahannya dari waktu ke waktu selama periode 

yang akan datang. Anggaran piutang menunjukkan besarnya 

piutang yang terjadi dari waktu ke waktu karena perusahaan 

mengadakan transaksi-transaksi penjualan secara kredit, juga 

menunjukkan jumlah piutang yang tertagih, dari waktu ke waktu, 

serta menunjukkan pula sisa piutang yang belum tertagih dari 

waktu ke waktu selama periode yang akan datang. 

 

2. Manfaat Anggaran Piutang 

Ada beberapa manfaat yang dapat diberikan suatu oleh 

anggaran piutang, yaitu sebagai berikut.:  

a) Dapat memperkirakan posisi piutang pada berbagai 

waktu.  

b) Dapat mengetahui jumlah piutang yang sudah waktunya 

untuk ditagih.  

c) Dapat memperkirakan arus kas yang berasal dari 

penjualan kredit. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anggaran 

Piutang 

Agar dapat melakukan penaksiran secara lebih akurat, 

perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini 

dalam melakukan penyusunan anggaran piutang.  
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a) Anggaran Penjualan  

Semakin besar jumlah penjualan, maka cenderung semakin 

besar pula transaksi penjualan secara kredit, sehingga besarnya 

piutang perusahaan pun cenderung akan semakin besar. 

Sebaliknya, semakin kecil jumlah penjualan, maka cenderung 

semakin kecil pula transaksi penjualan secara kredit, sehingga 

besarnya piutang perusahaan pun cenderung akan semakin kecil.  

 

b) Keadaan Persaingan di Pasar  

Persaingan yang lebih keras akan memaksa perusahaan untuk 

lebih banyak melakukan transaksi penjualan secara kredit, 

sehingga memperbesar piutang perusahaan. Sebaliknya, 

persaingan yang lebih lunak akan memungkinkan perusahaan 

memperkecil transaksi penjualan secara kredit, sehingga 

memperkecil pula piutang perusahaan. 

 

c) Posisi Perusahaan dalam Persaingan  

Apabila posisi perusahaan cukup kuat dalam persaingan, 

maka perusahaan cenderung lebih mampu untuk melakukan 

penjualan secara tunai, sehingga memperkecil penjualan secara 

kredit. Akibatnya, piutang perusahaan pun akan cenderung lebih 

kecil. Sebaliknya, posisi perusahaan yang lemah cenderung kurang 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan penjualan secara 

tunai, sehingga akan memperbesar penjualan secara kredit. 

Akibatnya, piutang perusahaan pun akan cenderung lebih besar.  

 

d) Syarat Pembayaran (Term of Payment) yang 

Ditawarkan Perusahaan  

Apabila potongan penjualan yang ditawarkan perusahaan 

cukup menarik para calon pembeli, maka pembeli cenderung akan 

terdorong untuk melakukan pembelianpembelian secara tunai, 

sehingga piutang perusahaan akan cenderung lebih kecil. 

Sebaliknya, apabila potongan penjualan yang ditawarkan 

perusahaan kurang menarik para calon pembeli, maka pembeli 

cenderung lebih terdorong untuk melakukan pembelian secara 

kredit, sehingga piutang perusahaan akan cenderung lebih besar. 
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e) Kebijaksanaan Perusahaan dalam Penagihan Piutang  

Penagihan piutang yang lebih aktif akan mempercepat 

pemasukan piutang, sehingga memperkecil jumlah sisa piutang. 

Sebaliknya, penagihan piutang yang kurang aktif akan 

memperberat pemasukan piutang, sehingga jumlah sisa piutang 

akan semakin menumpuk. 

 

4. Penyusunan Anggaran Piutang 

Penyusunan anggaran piutang dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

I. Menentukan besarnya jumlah penjualan tunai dan jumlah 

penjualan kredit yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

dalam jangka waktu satu bulan atau triwulanan. 

II. Menentukan besarnya piutang tak tertagih yang harus 

dicadangkan. Besarnya piutang tak tertagih yang harus 

dicadangkan biasanya dinyatakan dalam persentase.  

III. Menentukan term of credit, yaitu jangka waktu pelunasan 

piutang 

Penyusunan anggaran piutang usaha merupakan tanggung 

jawab Divisi Kredit. Divisi Kredit dalam menyusun anggaran 

piutang harus bekerja sama dengan Divisi Penjualan. Divisi 

penjualan biasanya di bawah manajer pemasaran, sedangkan 

divisi kredit biasanya di bawah manajer keuangan. Penyusunan 

anggaran piutang ini berupa anggaran usaha. 

Sebagai ilustrasi, data realisasi dan anggaran jualan PT. Waja 

Kaputing selama triwulan pertama tahun 2010 adalah sebagai 

berikut: 

 

Realisasi Desember Rp80.000,00  

Anggaran Januari   Rp85.000,00 

                      Februari              Rp90.000,00 

                       Maret      Rp95.000,00 

Syarat pembayaran 50% tunai, 40% kredit sebulan, 10% kredit 

dua bulan, dan 1% ditaksir tidak tertagih dari piutang bulan yang 

bersangkutan. 
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Sebelum menyusun anggaran piutang perlu dilakukan 

perhitungan anggaran piutang usaha bersih dan taksiran piutang 

usaha tak tertagih sebagai berikut. 

Perhitungan anggaran piutang usaha bersih: 

 

Januari = 9% x Rp80.000 + 49% x Rp85.000 = Rp48.850,-  

Februari = 9% x Rp85.000 + 49% x Rp90.000 = Rp51.750,-  

Maret  = 9% x Rp90.000 + 49% x Rp95.000 = Rp54.650,- 

Perhitungan taksiran piutang tak tertagih (penghapusan 

piutang):  

Desember = 1% x Rp80. 000 = Rp800,- 

Januari = 1% x Rp85. 000 = Rp850,-  

Februari = 1% x Rp90. 000 = Rp900,- 

Maret = 1% x Rp95. 000 = Rp950,- 

 

Anggaran piutang usaha diperoleh dari piutang usaha bersih 

ditambah cadangan penghapusan piutang usaha. Cadangan 

penghapusan piutang usaha dihitung dari penghapusan piutang 

usaha periode (bulan) lalu ditambah penghapusan piutang usaha 

periode (bulan) ini. Cadangan penghapusan piutang usaha 

perhitungannya sebagai berikut: 

 

Januari = Rp800 (bulan Desember) + Rp850 = Rp1.650,-  

Februari = Rp850 (bulan Januari) + Rp900 = Rp1.750,-  

Maret = Rp900 (bulan Februari) + Rp950  = Rp1.850,- 

 

Anggaran piutang usaha juga dapat dihitung sebagai berikut:  

 

Januari  = 10% x Rp80.000 + 50% x Rp85.000 = Rp50.500,- 

Februari = 10% x Rp85.000 + 50% x Rp90.000 = Rp53.500,-  

Maret = 10% x Rp90.000 + 50% x Rp95.000 = Rp56.500,- 

 

Keterangan : 9% + 1% = 10% 

                       49% + 1% = 50% 

 

Anggaran piutang usaha dapat disusun seperti berikut: 
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PT. Waja Kaputing 

Anggaran Piutang Usaha 

Triwulan Pertama Tahun 2010 

Keterangan Januari Februari Maret 

Piutang usaha 

Cadangan 

penghapusan 

Piutang usaha 

bersih 

Rp50.500 

Rp 1.650 

Rp53.500 

Rp 1.750 

Rp56.500 

Rp 1.850 

Rp48.850 Rp51.750 Rp54.650 

 

5. Pengertian Anggaran Kas 

Anggaran kas disebut juga dengan perubahan kas dan ada 

juga yang menyebutkan dengan anggaran sumber dan 

penggunaan kas tetapi sebaliknya, disebut anggaran sumber dan 

belanja kas atau anggaran masuk dan keluar kas daripada 

anggaran sumber dan penggunaan kas. Dengan demikian, 

menggunakan kata penggunaan tidaklah tepat. Penggunaan 

artinya proses/cara menggunakan sesuatu (kas). Padahal kas 

tersebut sudah digunakan, sudah selesai diproses. 

Kas merupakan aset yang paling likuid, semakin besar kas 

yang dimiliki perusahaan semakin tinggi tingkat likuiditas, 

semakin tinggi tingkat kemampuan membayar kewajiban jangka 

pendek (utang lancar). Namun perusahaan yang mempunyai 

tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya kas dalam jumlah 

besar berarti tingkat putaran kas tersebut rendah dan 

mencerminkan adanya kelebihan investasi dalam kas dan berarti 

pula bahwa perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas. 

Jumlah kas relatif kecil akan mempertinggi putaran kas dan 

meningkatkan rentabilitas (meningkatkan kemampuan 

memperoleh laba), tetapi dengan kas yang kurang (terlalu kecil) 

dapat mengganggu kemampuan membayar (tidak likuid) sewaktu 

ada tagihan, yang pada akhirnya juga akan mengganggu 

rentabilitas. Dengan demikian kas mempunyai peranan penting 

dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Oleh karena 

itu, kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik arus 

kas masuk maupun arus kas keluar. 
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Kas adalah uang yang siap dan bebas digunakan. Kas 

meliputi uang kartal, uang giral, dan simpanan giro di bank. Uang 

kartal adalah uang yang berlaku resmi di wilayah suatu negara, 

misalnya mata uang rupiah yang diedarkan oleh Bank Indonesia 

berlaku resmi di wilayahnegara Indonesia. Uang giral adalah uang 

yang berasal dari simpanan giro, seperti cek yang siap diuangkan 

dan bilyet giro yang siap dipindahbukukan. 

Anggaran kas bukan hanya menunjukkan jumlah 

keseluruhan pembelanjaan yang diperlukan, tetapi juga kapan kas 

tersebut diperlukan. Anggaran kas ini menunjukkan jumlah kas 

yang diperlukan setiap bulan, setiap minggu, bahkan setiap hari, 

merupakan alat manajer keuangan yang paling penting. Anggaran 

kas adalah anggaran yang menunjukkan perubahan kas dan 

memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan 

menunjukkan arus kas masuk sebagai sumber kas dan arus kas 

keluar sebagai arus kas dibelanjakan (digunakan) sehingga tampak 

kelebihan atau kekurangan kas, dan saldo kas selama periode 

tertentu dari suatu organisasi. Anggaran kas yang dibandingkan 

dengan laporan arus kas disebut laporan realisasi anggaran kas. 

Laporan arus kas adalah realisasi dari anggaran kas. 

Penyusunan anggaran kas merupakan cara yang efektif 

untuk merencanakan dan mengendalikan arus kas, 

memperkirakan keperluan kas, dan secara efektif menggunakan 

kas yang berlebih (surplus) maupun kas yang kurang (defisit). 

Pada saat surplus kas dapat digunakan membayar utang dan 

dapat diinvestasikan pada surat berharga jangka pendek untuk 

mendapatkan laba. Pada saat defisit kas dapat segera diupayakan 

untuk menutupinya, misalnya dengan cara meminjam, menambah 

modal pemilik, menjual asset yang menganggur, dan sebagainya. 

 

6. Tujuan Penyusunan Anggaran Kas 

Tujuan utama penyusunan anggaran kas adalah 

merencanakan posisi likuiditas sebagai dasar untuk menentukan 

pinjaman di masa datang dan investasi yang akan dilakukan. 

Tujuan penyusunan anggaran kas antara lain untuk : 
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a) Menentukan saldo (posisi) kas akhir setiap periode sebagai 

hasil dari operasi yamg dijalankan. Saldo kas akhir diperoleh 

dari saldo kas awal ditambah kas masuk kurang kas keluar 

pada periode yang sama. 

b) Mengetahui kelebihan (surplus) atau kekurangan (defisit) kas 

pada waktunya. Kelebihan kas terjadi bila kas masuk lebih 

besar daripada kas keluar, sebaliknya defisit terjadi bila kas 

masuk lebih kecil daripada kas keluar. Dalam keadaan 

kelebihan kas dapat digunakan untuk membayar utang agar 

beban bunga dapat diperkecil, dan/atau diinvestasikan  pada  

surat  berharga  jangka  pendek  untuk mendapatkan laba dari 

investasi tersebut. Dalam keadaan kekurangan kas, 

manajemen harus segera menutupi kekurangan kas tersebut 

dengan cara mencari sumber dana pinjaman, menambah 

modal pemilik, dan menjual asset yang menganggur. 

c) Menyelaraskan kas dengan aset lancar, asset tak lancar, utang, 

modal, dapatan, dan beban. 

d) Mengetahui sumber kas masuk yang diperoleh selama satu 

periode dan digunakan untuk apa sumber kas masuk tersebut, 

hal ini tampak pada arus kas keluar. Mengetahui arus kas 

masuk dan arus keluar penting bagi kreditur jangka pendek, 

karena dapat diketahui kebijakan manajemen dalam 

mengelola kas. 

e) Mengetahui kapan hutang dibayar kembali. 

f) Menilai realisasi kas masuk dan kas keluar agar dapat 

diketahui selisih realisasi dengan anggaran, selisih 

menguntungkan atau selisih merugikan. 

g) Memperkirakan sumber kas masa akan datang dari arus kas 

masuk dan ke mana kas tersebut digunakan dari arus kas 

keluar. 

h) Menunjukkan hubungan laba bersih terhadap perubahan kas 

perusahaan. Biasanya laba bersih bergerak bersama. Tingginya 

tingkat laba menyebabkan peningkatan kas. 
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7. Manfaat Anggaran Kas 

Anggaran kas berguna bagi manajemen sebagai dasar untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan 

menilai keperluan perusahaan untuk menggunakan arus kas 

tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, 

manajemen perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan 

perusahaan menghasilkan kas serta kepastian memperolehnya, 

dan secara rinci kegunaan anggaran kas antara lain sebagai 

berikut: 

a) Sebagai dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas 

secara terus-menerus. 

b) Sebagai dasar pengambilan keputusan pinjaman jangka 

pendek atau pinjaman jangka panjang; atau dengan 

tambahan modal sendiri untuk menutupi defisit kas. 

Dicari sumber dana yang paling menguntungkan. 

c) Sebagai dasar kebijakan pemberian kredit. Dengan 

anggaran kas dapat diketahui kemampuan perusahaan 

mengangsur/membayar kredit. 

d) Digunakan dalam menentukan kemampuan perusahaan 

membayar dividen kepada pemegang saham. 

e) Diguanakan untuk meningkatkan kemampuan membayar 

kewajiban jangka pendek. 

f) Menggunakannya dalam memperkuat posisi dalam 

penawaran. 

Beberapa analis menggunakan analisis anggaran kas untuk 

mengidentifikasi tanda bahaya mengenai situasi keuangan 

perusahaan. Bagaimana perusahan membelanjakan kasnya saat ini 

dan menemukan sumber kas masa akan datang. Perusahaan dapat 

saja membelanjakan kasnya untuk membeli asset yang dapat 

menghasilkan pada masa akan datang, tetapi jika perusahaan tidak 

menggunakannya dengan bijak, kas sedikit demi sedikit akan 

habis. 

8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anggaran Kas 

Anggaran kas masuk dan anggaran kas keluar besar kecilnya 

dipengaruhi oleh faktor kegiatan perusahaan, yaitu kegiatan 

operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pendanaan. 
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1. Kegiatan Operasi 

Kegiatan operasi adalah kegiatan perusahaan yang bersifat 

rutin dan terus-menerus dilakukan. Kegiatan operasi utama dari 

perusahaan adalah membeli dan menjual produk/jasa. Semakin 

banyak kegiatan membeli produk/jasa semakin besar jumlah kas 

keluar yang diperlukan, sebaliknya semakin sedikit kegiatan 

membeli produk/jasa semakin kecil jumlah kas keluar yang 

diperlukan. Pada sisi lain, semakin banyak menjual produk/jasa 

semakin besar kas masuk yang diterima, sebaliknya semakin 

sedikit kegiatan menjual produk/jasa semakin kecil kas masuk 

yang diterima. 

 

2. Kegiatan Investasi 

Kegiatan investasi adalah kegiatan yang dapat meningkatkan 

dan menurunkan asset tak lancar yang digunakan perusahaan. 

Kegiatan investasi seperti menjual dan membeli surat berharga 

jangka panjang. Menjual dan membeli asset tetap (tanah, 

bangunan, kendaraan, dan lain-lain). 

Semakin banyak membeli surat berharga dan asset semakin 

besar kas keluar yang diperlukan, sebaliknya semakin sedikit 

membeli surat berharga dan asset tetap semakin kecil kas keluar 

yang diperlukan. Pada sisi lain, semakin banyak menjual surat 

berharga dan asset tetap semakin besar kas masuk yang diterima, 

sebaliknya semakin sedikit menjual surat berharga dan asset tetap 

semakin kecil kas masuk yang diterima. 

 

3. Kegiatan Pendanaan 

Kegiatan pendanaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan 

utang dan modal sendiri. Kegiatan pendanaan seperti menerima 

uang dalam bentuk utang yang berasal dari kreditur dan 

membayar pokok utang kepada kreditur, menerima uang dari 

pemodal atas saham yang dijual (setoran modal), dan membayar 

kepada pemodal atas saham bendahara yang dibeli (prive untuk 

badan usaha yang bukan perseroan terbatas). 

Semakin banyak modal yang disetor (saham dijual) dan 

semakin banyak utang yang diterima semakin besar kas masuk, 
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sebaliknya semakin sedikit modal disetor (saham dijual) dan 

semakin sedikit utang yang diterima semakin kecil kas masuk. 

Pada sisi lain, semakin banyak saham bendahara yang dibeli (prive 

dibayar) dan semakin banyak pokok utang dibayar semakin besar 

kas keluar, sebaliknya semakin sedikit saham bendahara dibeli 

(prive dibayar) dan semakin sedikit pokok utang dibayar semakin 

kecil kas keluar. 

 

9. Penyusunan Anggaran Kas 

A. Pendekatan dalam Penyusunan Anggaran Kas 

Dalam menyusun anggaran kas ada dua pendekatan yang 

dapat digunakan, yaitu (1) pendekatan kas masuk dan kas keluar, 

(2) pendekatan akunting keuangan. Pendekatan kas masuk atau 

kas keluar kadang-kadang disebut juga dengan metode langsung. 

Pendekatan akunting keuangan kadang-kadang disebut juga 

dengan metode ikhtisar laba rugi atau metode tak langsung. 

1. Pendekatan Kas Masuk dan Kas Keluar 

Metode ini didasarkan pada analisis naik dan turun kas 

yang dianggarkan yang mencerminkan semua arus kas 

masuk dan kas keluar dari anggaran jualan, anggaran 

biaya/beban, dan anggaran tambahan produk modal. Metode 

ini sering digunakan untuk anggaran kas jangka pendek 

sebagai bagian dari rencana laba tahunan. Oleh karena itu, 

metode ini disebut juga dengan pendekatan anggaran kas 

jangka pendek. Disebut pendekatan anggaran kas jangka 

pendek, karena biasanya anggaran dengan metode ini dibuat 

paling lama periodenya setahun. Selama setahun tersebut 

periode anggaran dibagi dalam tiap triwulan, bulan, minggu, 

atau hari. 

Disebut pendekatan kas masuk dan kas keluar, karena 

dalam menyusun anggaran kas terlebih dahulu ditaksir 

sumber kas masuk, kemudian ditaksir belanja kas keluar. 

Setelah itu ditentukan apakah terjadi kelebihan kas atau 

kekurangan kas. Dikatakan metode langsung karena metode 

ini langsung secara rinci mengidentifikasi dari transaksi  
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sumber kas atau arus kas masuk dan belanja kas atau arus kas 

keluar. 

 

2. Pendekatan Akunting Keuangan 

Titik tolak dalam pendekatan ini adalah laba bersih diubah 

dari dasar aktual menjadi dasar kas, artinya disesuaikan 

dengan perubahan  rekening  penundaan  rekening  bukan  

kas,  seperti: beban/biaya terutang, beban/biaya dibayar 

dimuka, depresiasi/penyusutan/penghapusan/amortisasi. 

Pendekatan ini tidak membutuhkan data yang rinci dan lebih 

sedikit rinciannya tentang arus kas masuk dan arus kas 

keluar. Metode ini lebih cocok untuk anggaran kas jangka 

panjang. Oleh karena itu,metode ini disebut juga dengan 

pendekatan anggaran kas jangka panjang. Metode ini 

dikatakan pendekan akunting keuangan, karena cara 

penyusunan anggaran kas berdasarkan ikhtisar laba rugi dan 

neraca yang dihasilkan akunting keuangan. Oleh karena 

penyusunan anggaran kas didasarkan ikhtisar laba rugi dan 

neraca maka disebut metode tak langsung. 

 

B. Penyusunan Anggaran Kas dengan Pendekatan Kas 

Masuk dan Kas Keluar 

Langkah dalam menyusun anggaran kas bergantung pada 

pendekatan penyusunan anggaran kas yang digunakan. Seperti 

baru saja dikemukakan pendekatan penyusunan anggaran kas ada 

dua, yaitu (1) pendekatan kas masuk dan kas keluar, (2) 

pendekatan 

 akunting keuangan. Dengan demikian langkah 

peyusunan anggaran kas juga ada dua pendekatan. 

 

a. Langkah pertama, penyusunan anggaran kas menggunakan 

pendekatan kas masuk dan kas keluar dimulai dari menyusun 

anggaran kas masuk. Kas masuk dari kegiatan operasi 

bersumber dari pembeli rutin (pelanggan) berupa hasil 

menjual produk/jasa tunai dan hasil tagihan dari menjual 

produk/jasa secara kredit. Anggaran kas masuk bersumber 
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dari bunga, jasa giro atas pinjaman yang diberikan, dan 

dividen atas investasi saham yang diterima, serta hasil menjual 

surat berharga yang diperdagangkan juga merupakan arus kas 

masuk dari kegiatan operasi. 

 

Kas masuk dari hasil menjual surat berharga yang 

diperdagangkan, pendapatan bunga, jaga giro, deviden, 

logikanya dapat diklasifikasikan sebagai kas masuk dari 

kegiatan investasi dan/atau kegiatam pendanaan, tetapi 

standar/prinsip akunting yang lazim dalam hal arus kas 

menghendaki diklasifikasi sebagai arus kas yang berasal dari 

kegiatan operasi. Hal ini desebabkan karena hasil menjual surat 

berharga yang perdagangkan, pendapatan bunga, dan deviden 

meningkatkan laba bersih, dan beban bunga menurunkan 

pendapatan. Adapun laba bersih dari dasar aktual yang diubah 

menjadi dasar kas merupakan arus kas dari kegiatan operasi. 

Oleh karena itu, hasil menjual surat berharga yang 

diperdagangkan, pendapatan bunga dan pendapatan dividen, 

dan beban bunga dilaporkan sebagai arus kas dalam kegiatan 

operasi. 

 

Kas masuk dari kegiatan operasi: (1) dari pelanggan 

adalah pendapatan penjualan ditambah piutang usaha awal 

dikurang piutang usaha akhir atau pendapatan penjualan 

ditambah piutang usaha yang turun atau pendapatan 

penjualan dikurang usaha yang naik, (2) dari bunga piutang 

adalah pendapatan bunga ditambah piutang bunga yang turun 

atau pendapatan bunga dikurang piutang bunga yang naik, (3) 

dari dividen atas investasi saham adalah pendapatan dividen 

ditambah piutang dividen yang turun atau pendapatan dividen 

dikurang piutang dividen yang naik. 

 

Kas masuk dari kegiatan investasi, seperti kas diterima 

dari hasil menjual aset tak lancar, seperti aset tetap berwujud 

dan asset tetap tak berwujud, surat berharga jangka panjang 
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Kas masuk dari kegiatan pendanaan meliputi kegiatan 

untuk memperoleh kas dari pemodal (investor) dan kreditur, 

seperti saham disetor (modal disetor), jual saham bendahara, 

pinjam uang dengan mengeluarkan surat wesel/promes, 

obligasi, dan hipotek (utang jangka panjang). 

 

b. Langkah kedua adalah menyusun anggaran kas keluar. Kas 

keluar untuk kegiatan operasi, seperti membayar kepada 

pemasok untuk produk/jasa yang dibeli secara rutin, 

membayar surat berharga yang  dibeli  untuk  

diperdagangkan,  bayar  gaji/upah/bonus  dan sejenisnya 

kepada pegawai, bayar bunga utang, bayar pajak, bayar 

berlangganan listrik-air-telpon, dan beban rutin lainnya. 

 

Kas keluar dari kegiatan operasi:  

1) untuk bayar kepada pemasok adalah harga pokok produk 

terjual ditambah sediaan yang naik (dikurang sediaan 

yang turun) ditambah utang usaha yang turun (dikurang 

utang usaha yang naik),  

2) untuk bayar beban usaha (di luar gaji dan upah) adalah 

beban usaha ditambah beban bayar di muka yang naik 

(dikurang beban bayar di muka yang turun) dikurang 

beban terutang yang naik (ditambah beban terutang yang 

turun),  

3) untuk bayar beban gaji dan upah adalah beban gaji dan 

upah ditambah utang gaji dan upah yang turun (dikurang 

utang gaji dan upah yang naik),  

4) untuk bayar beban bunga adalah beban bunga ditambah 

utang bunga yang turun (dikurang utang bunga yang 

naik),  

5) untuk bayar pajak adalah beban pajak yang turun 

(dikurang utang pajak yang naik). 

 

Kas keluar untuk kegiatan investasi, contohnya antara lain 

membayar pinjaman diberikan, membeli asset tak lancar 

(surat berharga jangka panjang, asset tetap), dan lain-lain. 
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Kas keluar untuk kegiatan pendanaan, seperti: pembalian 

saham bendahara dari pemodal, pembayaran pokok utang 

jangka panjang pada kreditur, dan pembayaran dividen. 

Pembayaran dividen diklasifikasikan sebagai arus kas 

kegiatan pendanaan karena merupakan biaya sumber daya 

keuangan. 

 

c. Langkah ketiga adalah mengurangkan arus kas masuk 

dengan arus kas keluar. Bila arus kas masuk lebih besar 

daripada arus kas keluar, berarti terjadi kelebihan (surplus) 

kas, sebaliknya bila jumlah kas masuk lebih kecil daripada 

jumlah kas keluar, berarti terjadi kekurangan (defisit) kas. Bila 

kekurangan kas tersebut lebih besar daripada saldo kas awal 

dan/atau dibawah saldo minimal maka kekurangan kas 

tersebut harus segera ditutupi, misalnya dengan menambah 

pinjaman (utang). 

  

d. Langkah keempat dalam penyusunan anggaran kas, yaitu 

menghitung saldo kas akhir dengan cara saldo kas awal 

ditambahkan dengan kelebihan kas atau saldo kas awal 

dikurangi dengan kekurangan kas, ditambah dengan 

tambahan pinjaman, dikurang dengan angsuran (pembayaran) 

pinjaman dan bunga. 

 

C. Penyusunan Anggaran Kas dengan Pendekatan 

Akunting Keuangan  

Penyusunan anggaran kas menggunakan pendekatan 

akunting keuangan atau metode tak langsung dapat dilakukan 

dengan cara menganalisis perubahan yang terjadi dalam anggaran 

neraca dan anggaran laba rugi yang diperbandingkan anatara dua 

periode serta informasi lain yang mendukung terjadinya 

perubahan tersebut. Dalam menganalisis perubahan yang terjadi 

harus diperhatikan kemungkinan adanya perubahan atau 

transaksi yang tidak memengaruhikas. Transaksi yangtidak 

memengaruhi kas antara lain: 
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a. Beban penyusutan (depresiasi, penghapusam, amortisasi, 

dan depresi). 

b. Dividen dalam bentuk saham atau bonus dalam bentuk 

saham. 

c. Aset dinilai kembali. 

 

Pada dasarnya dalam metode ini arus kas dari laba bersih, 

penyesuaian terhadap laba bersih dibuat untuk transaksi yang 

tidak memengaruhi kas. Laba bersih dari dasar akrual diubah 

menjadi dasar kas sehingga diperoleh arus kas dari kegiatan 

operasi. Arus kas dari kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan 

seperti hasil menjual aset tetap, menambah aset tak lancar, 

melunasi utang, membayar dividen, dihitung sama seperti 

pendekatan kas masuk dan kas keluar (metode langsung). 

Sebagai contoh laba bersih dari dasar akrual diubah 

menjadi dasar kas, terlihat seperti tabel berikut: 

Keterangan Dasar Akrual Dasar Kas 

Jualan Rp1.100.000,-  

Harga pokok 
produk terjual 

Rp   600.000,- - 

Laba kotor Rp   500.000,- - 

Beban usaha tidak 
termasuk 
penyusutan 

Rp   150.000,- - 

Laba usaha sebelum 
penyusutan 

Rp   350.000,-  

Penyusutan Rp   100.000,-  

Laba sebelum pajak Rp   250.000,- - 

Pajak 10% Rp     25.000,- - 

Laba bersih 
 

Rp   225.000,- Rp  225.000.- 

Penyusutan  Rp  100.000,- 
Arus kas masuk 
bersih 

 Rp  325.000,- 

Atau   
Laba usaha sebelum 
penyusutan 

Rp   350.000,- Rp  350.000,- 

Penyusutan Rp  100.000.-  
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Laba sebelum pajak Rp  250.000,-  

Pajak 10% Rp 25.000,- Rp  25.000,- 

Laba bersih Rp  225.000,-  

Arus kas masuk 
bersih 

 
Rp  325.000,- 

 

 

Pada tabel tampak arus kas masuk lebih dari kegiatan operasional 

adalah laba bersih Rp225.000,- ditambah penyusutan Rp100.000,- 

yaitu berjumlah Rp325.000,- atau laba usaha sebelum penyusutan 

Rp350.000,- dikurang pajak Rp25.000,- sehingga arus kas masuk 

bersih berjumlah Rp325.000,-. 

 

} 
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BAB VIII 

ANGGARAN HARGA POKOK 

PRODUKSI DAN HARGA POKOK 

PENJUALAN  

 

1. Definisi Anggaran Harga Pokok Penjualan dan 

Harga Pokok Produksi 

 Anggaran Harga Pokok Produksi (HPP) dan Harga Pokok 

Penjualan (HPPn) merupakan elemen penting dalam perencanaan 

keuangan suatu perusahaan, terutama dalam industri manufaktur 

dan dagang. Anggaran HPP mencerminkan estimasi biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi, termasuk biaya bahan baku, 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Dengan adanya 

anggaran ini, perusahaan dapat menentukan strategi produksi 

yang efisien dan mengontrol pengeluaran agar tidak melebihi 

batas yang direncanakan.  

 Sementara itu, Harga Pokok Penjualan merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh barang yang dijual dalam suatu 

periode tertentu. HPPn sangat penting dalam perhitungan laba 

rugi, karena secara langsung mempengaruhi besarnya keuntungan 

yang diperoleh perusahaan. Dengan menyusun anggaran HPPn 

yang akurat, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas strategi 

penjualan dan mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan 

efisiensi biaya. 

 

2. Proses Penyusunan Anggaran Harga Pokok 

Produksi dan Harga Pokok Penjualan 

 Penyusunan anggaran Harga Pokok Produksi (HPP) dan Harga 

Pokok Penjualan (HPPn) merupakan langkah penting dalam 

perencanaan keuangan suatu perusahaan. Proses ini dimulai 

dengan mengidentifikasi seluruh biaya yang terkait dengan 

produksi, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. Perusahaan perlu mengumpulkan data 
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historis serta mempertimbangkan faktor eksternal seperti fluktuasi 

harga bahan baku dan perubahan upah tenaga kerja. Dengan 

perencanaan yang matang, perusahaan dapat memperkirakan total 

biaya produksi yang akan dikeluarkan dalam suatu periode 

tertentu. 

 Setelah biaya produksi dihitung, langkah berikutnya adalah 

menyusun anggaran Harga Pokok Penjualan (HPPn). HPPn 

diperoleh dengan menambahkan persediaan awal barang jadi dan 

mengurangi persediaan akhir barang jadi dari total biaya produksi 

selama periode berjalan. Proses ini penting untuk mengetahui 

biaya yang dikeluarkan untuk barang yang benar-benar terjual 

dalam satu periode akuntansi. Dengan informasi ini, perusahaan 

dapat menentukan strategi harga jual yang sesuai serta 

menganalisis tingkat keuntungan yang dapat diperoleh. 

 Dalam penyusunan anggaran ini, perusahaan juga perlu 

mempertimbangkan efisiensi operasional dan strategi 

pengendalian biaya. Salah satu metode yang umum digunakan 

adalah pendekatan standar biaya, di mana perusahaan 

menetapkan standar untuk setiap komponen biaya dan 

membandingkannya dengan biaya aktual. Jika terjadi perbedaan 

antara standar dan aktual, perusahaan dapat mengevaluasi 

penyebabnya dan mengambil langkah perbaikan. Dengan adanya 

anggaran HPP dan HPPn yang akurat, perusahaan dapat 

memastikan bahwa harga jual produk mampu menutupi biaya 

produksi serta menghasilkan laba yang optimal 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perhitungan 

Harga Pokok Produksi dan Harga Pokok Penjualan 

 Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dan Harga Pokok 

Penjualan (HPPn) dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

menentukan besarnya biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi dan distribusi barang. Faktor-faktor ini perlu 

diperhitungkan dengan cermat karena akan berdampak langsung 

pada penentuan harga jual dan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Jika faktor-faktor ini tidak dikelola dengan baik, perusahaan bisa 
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mengalami pembengkakan biaya produksi yang mengakibatkan 

penurunan margin keuntungan. 

 Salah satu faktor utama dalam perhitungan HPP adalah biaya 

bahan baku. Harga bahan baku dapat berfluktuasi karena 

perubahan harga pasar, ketersediaan bahan, dan kebijakan impor 

atau ekspor. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki strategi 

pengadaan bahan baku yang efisien, seperti bekerja sama dengan 

pemasok jangka panjang atau mencari alternatif bahan yang lebih 

ekonomis tanpa mengorbankan kualitas produk. 

 Faktor kedua adalah biaya tenaga kerja langsung, yang mencakup 

upah dan tunjangan bagi pekerja yang terlibat langsung dalam 

proses produksi. Besarnya biaya tenaga kerja dipengaruhi oleh 

tingkat upah minimum, keahlian tenaga kerja, serta efisiensi kerja 

karyawan. Untuk mengendalikan biaya ini, perusahaan dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui pelatihan atau 

mengadopsi teknologi otomatisasi guna mengurangi 

ketergantungan pada tenaga kerja manual.Selain itu, biaya 

overhead pabrik juga menjadi faktor penting dalam perhitungan 

HPP. Biaya overhead meliputi biaya listrik, air, sewa pabrik, 

penyusutan mesin, serta biaya pemeliharaan peralatan. Efisiensi 

dalam penggunaan energi, perawatan mesin yang tepat, dan 

pemanfaatan kapasitas produksi secara optimal dapat membantu 

menekan biaya overhead. 

 Dalam perhitungan HPPn, faktor utama yang perlu diperhatikan 

adalah persediaan awal dan akhir barang jadi. Persediaan awal 

yang tinggi dapat mengurangi biaya produksi yang dibebankan 

dalam periode berjalan, sementara persediaan akhir yang besar 

dapat meningkatkan HPPn jika tidak dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, perusahaan harus menerapkan sistem manajemen 

persediaan yang baik, seperti metode First In First Out (FIFO) atau 

Just-In-Time (JIT), agar barang yang diproduksi tidak mengalami 

penumpukan dan penyusutan nilai.faktor eksternal seperti inflasi, 

kurs mata uang, dan kebijakan pemerintah juga dapat 

mempengaruhi perhitungan HPP dan HPPn. Perusahaan perlu 

melakukan analisis pasar secara berkala untuk mengantisipasi 
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perubahan kondisi ekonomi yang dapat berdampak pada struktur 

biaya produksi. 

 

4. Pengaruh Anggaran Harga Pokok Produksi dan 

Harga Pokok Penjualan terhadap Penentuan Harga 

Jual dan Profitabilitas Perusahaan 

 Anggaran Harga Pokok Produksi (HPP) dan Harga Pokok 

Penjualan (HPPn) memiliki peran krusial dalam menentukan 

harga jual suatu produk serta tingkat profitabilitas perusahaan. 

Perusahaan harus dapat menetapkan harga jual yang tidak hanya 

menarik bagi konsumen tetapi juga mampu menutupi seluruh 

biaya produksi serta menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Oleh karena itu, penyusunan anggaran HPP dan HPPn yang 

akurat akan membantu dalam perhitungan harga jual yang 

kompetitif dan strategi keuangan yang lebih efektif. 

 Dalam menentukan harga jual, perusahaan biasanya 

menggunakan metode cost-plus pricing, di mana harga jual 

ditentukan dengan menjumlahkan total biaya produksi ditambah 

dengan margin keuntungan yang diinginkan. Jika HPP tidak 

dihitung dengan tepat, perusahaan berisiko menetapkan harga jual 

yang terlalu rendah, yang dapat menyebabkan kerugian, atau 

terlalu tinggi, yang berpotensi mengurangi daya saing di pasar. 

Dengan demikian, memahami komponen dalam HPP seperti biaya 

bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead menjadi 

sangat penting untuk memastikan bahwa harga jual dapat 

mencerminkan biaya produksi secara akurat. 

 HPPn juga berperan dalam menentukan strategi penjualan. 

Perusahaan harus memperhitungkan biaya penyimpanan, 

distribusi, dan pemasaran produk dalam anggaran HPPn agar 

tidak terjadi pembengkakan biaya yang dapat mengurangi margin 

laba. Misalnya, jika persediaan akhir terlalu besar akibat kelebihan 

produksi, perusahaan akan menghadapi biaya tambahan seperti 

penyimpanan dan risiko barang kedaluwarsa atau rusak. Oleh 

karena itu, perusahaan harus menyeimbangkan antara kapasitas 

produksi dan permintaan pasar agar HPPn tetap optimal dan 

profitabilitas dapat terjaga. dalam industri yang kompetitif, 
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perusahaan harus melakukan analisis pasar secara berkala untuk 

menyesuaikan harga jual berdasarkan kondisi ekonomi dan 

strategi pesaing. Dengan memiliki anggaran HPP dan HPPn yang 

tepat, perusahaan dapat menetapkan harga jual yang lebih 

fleksibel dan merespons perubahan pasar dengan cepat tanpa 

mengorbankan keuntungan. 

 

5. Rumus Dasar dalam Penyusunan HPP dan HPPn 
● Rumus Harga Pokok Produksi (HPP) 

HPP adalah total biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

produk sebelum dijual:  

HPP = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung + Biaya 

Overhead  

● Rumus Harga Pokok Penjualan (HPPn) 

HPPn memperhitungkan perubahan dalam persediaan barang 

jadi: 

HPPn = HPP Total + Persediaan Awal Barang Jadi − Persediaan 

Akhir Barang Jadi  

● Rumus Efisiensi Biaya Produksi 

Efisiensi biaya dalam HPP dapat dicapai dengan menekan biaya 

produksi per unit: 

Biaya Produksi per Unit = Total HPP/Jumlah Unit Produksi 

 

6. Peran Anggaran Harga Pokok Produksi dan Harga 

Pokok Penjualan dalam Meningkatkan Efisiensi 

Biaya dan Daya Saing Perusahaan 

 Anggaran Harga Pokok Produksi (HPP) dan Harga Pokok 

Penjualan (HPPn) memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan efisiensi biaya serta daya saing perusahaan di 

pasar. Dengan perencanaan dan pengelolaan yang baik, 

perusahaan dapat mengontrol biaya produksi dan penjualan 

sehingga dapat menawarkan harga jual yang lebih kompetitif. Jika 

biaya produksi dapat ditekan tanpa mengurangi kualitas produk, 

maka perusahaan dapat meningkatkan margin keuntungan 

sekaligus tetap bersaing dengan kompetitor. 
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 Efisiensi biaya dalam HPP dapat dicapai melalui berbagai strategi, 

seperti pemilihan bahan baku yang lebih ekonomis, peningkatan 

produktivitas tenaga kerja, serta optimalisasi penggunaan mesin 

dan teknologi. Misalnya, dengan menerapkan otomatisasi dalam 

produksi, perusahaan dapat mengurangi ketergantungan pada 

tenaga kerja manual, sehingga biaya tenaga kerja dapat ditekan. 

Selain itu, dengan mengadopsi metode Just-In-Time (JIT), 

perusahaan dapat mengurangi biaya penyimpanan bahan baku 

dan barang jadi, yang pada akhirnya akan menekan HPP dan 

HPPn. 

 Dari sisi daya saing, perusahaan yang mampu mengelola HPP dan 

HPPn dengan baik dapat menawarkan harga jual yang lebih 

rendah dibandingkan pesaing tanpa mengorbankan keuntungan. 

Selain itu, dengan efisiensi biaya, perusahaan juga memiliki lebih 

banyak ruang untuk berinovasi, seperti meningkatkan kualitas 

produk, memberikan layanan pelanggan yang lebih baik, atau 

menawarkan promosi yang lebih menarik. Semua ini akan 

meningkatkan posisi kompetitif perusahaan di industri. 

 

7. Contoh Perhitungan Efisiensi HPP dan 

Pengaruhnya terhadap Harga Jual 

 Misalkan ada dua perusahaan (A dan B) yang memproduksi 

produk yang sama. Perusahaan A berhasil menerapkan strategi 

efisiensi biaya, sedangkan perusahaan B masih menggunakan 

metode produksi konvensional. Berikut adalah perbandingan 

biaya produksinya: 

 

Komponen Biaya 
Perusahaan A 

(Efisien) 

Perusahaan B 

(Tidak Efisien) 

Biaya Bahan Baku 

per unit 
Rp 50.000 Rp 55.000 

Biaya Tenaga Kerja 

per unit 
Rp 30.000 Rp 35.000 

Biaya Overhead per 

unit 
Rp 20.000 Rp 25.000 

Total HPP per unit Rp 100.000 Rp 115.000 
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Harga Jual yang 

Ditetapkan 
Rp 130.000 Rp 140.000 

Margin Keuntungan 

per unit 
Rp 30.000 Rp 25.000 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Perusahaan A memiliki 

biaya produksi yang lebih rendah (Rp 100.000/unit) dibandingkan 

Perusahaan B (Rp 115.000/unit). Hal ini memungkinkan 

Perusahaan A menawarkan harga jual yang lebih rendah (Rp 

130.000) tetapi tetap mendapatkan margin keuntungan yang lebih 

besar (Rp 30.000). Sebaliknya, Perusahaan B harus menetapkan 

harga jual yang lebih tinggi (Rp 140.000) untuk memperoleh 

keuntungan, yang berisiko kalah bersaing di pasar. 
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BAB IX 

PENYUSUNAN ANGGARAN BIAYA 

PEMASARAN DAN ADMINISTRASI 

 

1. Pengertian Biaya pemasaran  

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan 

untuk mempromosikan dan memasarkan produk atau jasa. Biaya 

ini mencakup seluruh pengeluaran yang terkait dengan kegiatan 

pemasaran.  

Anggaran biaya pemasaran adalah alokasi dana yang disediakan 

oleh perusahaan untuk kegiatan pemasaran, seperti promosi, 

iklan, distribusi, dan penelitian pasar. Anggaran ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap produk atau 

jasa yang ditawarkan. 

Menurut M.Munandar (2007:187), Anggaran Biaya Pemasaran 

ialah budget yang merencanakan secara sistematis dan lebih 

terperinci tentang biaya pemasaran yang ditanggung perusahaan 

dari waktu ke waktu (bulan ke bulan) selama periode tertentu 

yang akan datang. 

 

Tujuan Biaya Pemasaran : 

1. Meningkatkan kesadaran merek di kalangan konsumen. 

2.  Mendorong peningkatan penjualan produk atau jasa. 

3. Memperluas pangsa pasar dan menjangkau lebih banyak 

pelanggan potensial. 

4. Membangun hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan. 

5. Mengoptimalkan efektivitas strategi pemasaran melalui 

analisis dan evaluasi berkala. 

Penggolongan Biaya Pemasaran  

1. Penggolongan biaya overhead menurut sifatnya. 

Pengelompokan ini didasarkan pada bagaimana biaya pemasaran 

berubah terhadap volume penjualan atau aktivitas pemasaran 

perusahaan.  

a. Biaya Tetap (Fixed Marketing Costs)  



 

117 
 

Biaya pemasaran yang jumlahnya tidak berubah dalam jangka 

waktu tertentu, terlepas dari tingkat produksi atau volume 

penjualan. Biaya ini harus tetap dibayar meskipun tidak ada 

aktivitas pemasaran yang intensif.  

b. Biaya Variabel (Variable Marketing Costs)  

Biaya pemasaran yang berubah-ubah tergantung pada tingkat 

aktivitas pemasaran atau volume penjualan. Semakin tinggi 

aktivitas pemasaran, semakin besar pula biaya yang 

dikeluarkan.  

c. Biaya Semi-Variabel (Semi-Variable Marketing Costs)  

Biaya pemasaran yang mengandung unsur tetap dan variabel. 

Biasanya biaya ini memiliki komponen tetap yang harus 

dibayar setiap periode, tetapi jumlah totalnya dapat meningkat 

atau menurun tergantung pada aktivitas pemasaran.  

2. Penggolongan biaya pemasaran berdasarkan fungsi dalam 

pemasaran. Biaya pemasaran dapat dikategorikan berdasarkan 

perannya dalam strategi pemasaran suatu perusahaan.  

a. Biaya Promosi dan Iklan (Advertising & Promotion Costs),  

yaitu biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan kesadaran 

merek, menarik pelanggan, dan mendorong pembelian.  

b. Biaya Distribusi dan Logistik (Distribution & Logistics 

Costs), yaitu biaya yang berkaitan dengan pengiriman dan 

penyaluran produk ke konsumen atau distributor.  

c. Biaya Riset Pasar dan Pengembangan Produk (Market 

Research & Product Development Costs), yaitu biaya yang 

dikeluarkan untuk memahami kebutuhan pelanggan, tren 

pasar, dan kompetitor dalam industri.  

d. Biaya Tenaga Penjualan (Sales Force Costs), yaitu biaya yang  

digunakan untuk mendukung aktivitas tenaga penjualan dalam 

menjangkau pelanggan.  

e. Biaya Hubungan Masyarakat dan Branding (Public Relations 

& Branding Costs), yaitu biaya yang berkaitan dengan aktivitas  

membangun citra perusahaan dan menjaga hubungan dengan 

publik.  

3. Penggolongan biaya pemasaran berdasarkan perhitungan 

akuntansi. Pengelompokan ini berdasarkan bagaimana biaya 
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pemasaran dicatat dan dihitung dalam laporan keuangan 

perusahaan.  

a. Biaya Langsung (Direct Marketing Costs), yaitu biaya yang  

dapat dikaitkan langsung dengan produk atau kampanye  

pemasaran tertentu.  

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Marketing Costs), yaitu 

biaya  pemasaran yang tidak dapat dikaitkan secara langsung 

dengan satu produk atau kampanye tertentu, tetapi tetap 

mendukung kegiatan pemasaran secara keseluruhan.  

4. Penggolongan biaya pemasaran berdasarkan waktu 

pengeluaran. Biaya pemasaran juga dapat dikategorikan 

berdasarkan kapan biaya tersebut dibayarkan atau manfaatnya 

dirasakan.  

a. Biaya Pemasaran Jangka Pendek (Short-Term Marketing 

Costs), yaitu biaya yang dikeluarkan dalam periode waktu 

singkat dan memberikan hasil langsung.  

b. Biaya Pemasaran Jangka Panjang (Long-Term Marketing 

Costs), yaitu biaya yang memberikan manfaat jangka panjang 

bagi perusahaan, biasanya berhubungan dengan 

pengembangan merek dan strategi pemasaran jangka panjang 

 

2. Penyusunan Anggaran Biaya Pemasaran 

Penyusunan anggaran biaya pemasaran harus dilakukan secara 

sistematis agar penggunaan dana menjadi lebih efektif. Berikut 

adalah langkah-langkah penyusunan anggaran biaya pemasaran: 

a) Analisis Pasar – Mengidentifikasi target pasar, tren 
industri, dan kebutuhan pelanggan. 

b) Penentuan Sasaran Pemasaran – Menentukan tujuan 
pemasaran, seperti peningkatan penjualan, ekspansi pasar, 
atau peningkatan brand awareness. 

c) Perencanaan Strategi Pemasaran – Memilih metode 
pemasaran yang efektif, seperti digital marketing, iklan 
televisi, atau event promosi. 

d) Estimasi Biaya – Menghitung perkiraan biaya untuk setiap 
aktivitas pemasaran. 

e) Alokasi Anggaran – Membagi anggaran berdasarkan 
prioritas dan efektivitas strategi pemasaran. 
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f) Monitoring dan Evaluasi – Mengevaluasi efektivitas 
anggaran pemasaran dan melakukan penyesuaian jika 
diperlukan. 

a. Tujuan Penyusunan Anggaran Biaya Pemasaran 

Suatu anggaran biaya pemasaran pada dasarnya disusun dengan 

tujuan-tujuan sebagai berikut. 

 

a) Mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk 

mencapai target pemasaran 

b) Mengontrol pengeluaran agar tetap sesuai dengan rencana 

keuangan perusahaan. 

c) Menentukan strategi pemasaran yang paling efektif 

berdasarkan alokasi anggaran. 

d) Mengukur dan mengevaluasi efektivitas program 

pemasaran yang telah dijalankan. 

e) Mencegah pemborosan anggaran dan memastikan 

investasi pemasaran memberikan hasil optimal 

b. Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam 

Menyusun Anggaran biaya pemasaran   

a. Kondisi Pasar – Memahami tren industri, preferensi 

pelanggan, dan persaingan di pasar.  

b. Tujuan Pemasaran – Menyesuaikan anggaran dengan 

target yang ingin dicapai, seperti peningkatan penjualan 

atau perluasan pasar. 

c. Ketersediaan Sumber Daya – Memastikan dana, tenaga 

kerja, dan teknologi tersedia untuk mendukung strategi 

pemasaran. 

d. Efektivitas Saluran Pemasaran – Memilih media 

pemasaran yang paling sesuai, seperti digital marketing, 

media cetak, atau televisi. 

e. Perubahan Eksternal – Mengantisipasi faktor eksternal 

seperti perubahan regulasi, tren ekonomi, atau pergeseran 

perilaku konsumen. 

Contoh Soal Penyusunan Anggaran Biaya Pemasaran  

P PT Roda Maju, perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 

sepeda, memproyeksikan penjualan sepeda dalam 1 tahun 
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sebanyak 10.000 unit dengan harga jual per unit Rp 3.000.000. PT 

Roda Maju ingin menetapkan anggaran biaya pemasaran sebesar 

10% dari total omset penjualan. Berapa anggaran biaya pemasaran 

yang harus disiapkan oleh PT Roda Maju dalam 1 tahun? 

Penyelesaian: 

Rumus Anggaran Biaya Pemasaran:  

Anggaran Biaya Pemasaran = Total Omset Penjualan x Persentase 

Anggaran Biaya Pemasaran  

Total Omset Penjualan = Jumlah Unit Terjual x Harga Jual Per Unit  

Total Omset Penjualan = 10.000 x Rp 3.000.000  

Total Omset Penjualan = Rp 30.000.000.000 

Anggaran Biaya Pemasaran = Total Omset Penjualan x Persentase 

Anggaran Biaya Pemasaran  

Anggaran Biaya Pemasaran = Rp 30.000.000.000 x 10%  

Anggaran Biaya Pemasaran = Rp 3.000.000.000  

  

Jadi, PT Roda Maju harus menyiapkan anggaran biaya pemasaran 

sebesar Rp 3.000.000.000 dalam 1 tahun 

3. Pengertian Biaya Admnisitrasi  

Biaya administrasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

mengelola dan memelihara operasional perusahaan atau lembaga 

keuangan. Biaya ini juga disebut biaya overhead atau biaya tetap.  

Anggaran biaya administrasi mencakup seluruh biaya 

operasional yang berhubungan dengan kegiatan administratif 

perusahaan. Hal ini meliputi gaji karyawan, biaya sewa kantor, 

perlengkapan, dan layanan lainnya yang mendukung fungsi 

administratif perusahaan.  

Menurut Sukirno (2018), anggaran administrasi adalah 

perencanaan keuangan yang digunakan untuk membiayai 

kegiatan administratif seperti penggajian karyawan, sewa kantor, 

dan biaya operasional lainnya. 

Tujuan Biaya Administrasi: 

1. Memastikan kelancaran operasional perusahaan. 

2. Mendukung produktivitas karyawan melalui fasilitas yang 

memadai. 

3. Menjaga efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan. 
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4. Menunjang pencatatan dan pengelolaan dokumen yang 

akurat. 

5. Menyediakan infrastruktur yang mendukung proses bisnis 

perusahaan. 

 

Penggolongan Biaya Administrasi 

Biaya administrasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk mendukung kelancaran proses administrasi 

dalam rangka menjaga operasional dan efisiensi perusahaan. Biaya 

ini dapat dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 

fungsinya, karakteristik, dan cara perhitungannya. Berikut adalah  

5 penggolongan biaya administrasi: 

1.Berdasarkan Jenis Biaya: 

a. Biaya Tetap (Fixed Costs): 

Biaya administrasi yang jumlahnya tidak berubah 

meskipun terjadi perubahan dalam volume aktivitas 

perusahaan. Contoh biaya tetap dalam administrasi adalah 

biaya sewa gedung, gaji pegawai tetap administrasi, dan 

biaya peralatan kantor yang tidak bergantung pada 

volume aktivitas. 

b. Biaya Variabel (Variable Costs): 

Biaya administrasi yang berubah seiring dengan 

perubahan volume aktivitas perusahaan. Contoh biaya 

variabel dalam administrasi adalah biaya perlengkapan 

kantor, bahan habis pakai, dan biaya transportasi yang 

terkait dengan tugas administrasi. 

c. Biaya Semi-Variabel (Semi-Variable Costs): 

Biaya administrasi yang mengandung elemen tetap dan 

elemen variabel. Misalnya, biaya listrik dan telepon yang 

memiliki komponen tetap (misalnya biaya dasar bulanan) 

dan komponen variabel (tergantung pemakaian). 

2. Berdasarkan Fungsi Administrasi: 
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a. Biaya Administrasi Umum (General Administration 

Costs): 

Biaya yang terkait dengan pengelolaan operasional kantor 

secara keseluruhan. Ini meliputi biaya yang tidak terkait 

langsung dengan suatu departemen atau divisi tertentu, 

seperti biaya sewa gedung, biaya listrik dan air kantor, 

serta biaya keamanan kantor. 

b. Biaya Administrasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(HR Administration Costs): 

Biaya yang terkait dengan manajemen SDM, seperti gaji 

karyawan administrasi, biaya rekrutmen, pelatihan, dan 

pengembangan karyawan. Selain itu, juga mencakup biaya 

pengelolaan absensi dan administrasi penggajian. 

c. Biaya Administrasi Keuangan (Financial Administration 

Costs): 

Biaya yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

perusahaan, seperti biaya pengelolaan laporan keuangan, 

biaya audit internal dan eksternal, serta biaya 

sistem akuntansi yang digunakan untuk mencatat dan 

melaporkan transaksi keuangan. 

3. Berdasarkan Tujuan Penggunaannya: 

a. Biaya Administrasi untuk Operasional: 

Biaya yang diperlukan untuk mendukung kegiatan 

operasional sehari-hari perusahaan, seperti biaya fotocopy, 

perlengkapan kantor, dan biaya administrasi lainnya yang 

langsung digunakan dalam aktivitas operasional 

perusahaan. 

b. Biaya Administrasi untuk Pengawasan dan Pengendalian: 

Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan yang berhubungan 

dengan pengawasan dan pengendalian internal 

perusahaan, seperti biaya audit internal, biaya 

pengawasan kualitas, dan biaya kontrol manajerial yang 

terkait dengan pelaksanaan tugas administrasi. 

4. Berdasarkan Perhitungan Biaya: 

a. Biaya Langsung (Direct Costs): 
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Biaya administrasi yang dapat langsung dihubungkan 

dengan suatu produk atau kegiatan tertentu. Contoh biaya 

langsung adalah biaya gaji karyawan administrasi yang 

bekerja pada departemen tertentu atau biaya bahan habis 

pakai yang digunakan dalam administrasi proyek. 

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Costs): 

Biaya administrasi yang tidak dapat langsung 

dihubungkan dengan produk atau kegiatan tertentu, 

melainkan digunakan secara umum untuk mendukung 

operasional perusahaan. Contohnya adalah biaya 

administrasi kantor pusat, biaya sewa kantor, dan biaya 

listrik. 

5. Berdasarkan Waktu Pengeluaran: 

a. Biaya Administrasi Jangka Pendek (Short-Term 

Administration Costs): 

Biaya yang terjadi dalam periode waktu singkat dan dapat 

langsung digunakan dalam mendukung kegiatan 

administrasi, seperti biaya pengelolaan surat-menyurat, 

biaya perjalanan dinas pegawai administrasi, dan biaya 

makan siang untuk staf. 

b. Biaya Administrasi Jangka Panjang (Long-Term 

Administration Costs): 

Biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan administrasi yang 

berjangka panjang, seperti biaya perawatan gedung kantor 

atau pembelian peralatan kantor yang memiliki umur lebih 

panjang 

 

e. Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi 

  Langkah-langkah dalam penyusunan anggaran biaya 

administrasi meliputi: 

i. Identifikasi Kebutuhan Administrasi – Menganalisis 

kebutuhan operasional perusahaan. 

j. Estimasi Biaya – Menghitung biaya yang diperlukan untuk 

setiap aspek administratif. 

k. Penyusunan Rencana Anggaran – Mengalokasikan dana 

berdasarkan prioritas kebutuhan administrasi. 
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l. Penerapan dan Monitoring – Memastikan bahwa 

pengeluaran sesuai dengan rencana anggaran. 

e. Evaluasi dan Penyesuaian – Meninjau efektivitas anggaran 

administrasi dan melakukan revisi jika diperlukan  

 

(1) Tujuan Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi 

1 Mengontrol pengeluaran administratif agar tetap efisien. 

2 Menentukan alokasi biaya yang sesuai dengan kebutuhan 

operasional. 

3 Meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan. 

4 Menghindari pemborosan dalam penggunaan sumber daya 

 

4.2  Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Menyusun 

Anggaran Administrasi 

1 Volume dan Skala Operasional Perusahaan – Besarnya 
anggaran bergantung pada ukuran dan kompleksitas perusahaan. 
2 Kebutuhan Pegawai dan Infrastruktur – Mengalokasikan 
dana untuk gaji, tunjangan, dan fasilitas kantor. 
3 Efisiensi Biaya Operasional – Menekan pengeluaran yang 
tidak perlu untuk meningkatkan efisiensi. 
4 Kebijakan dan Regulasi Perusahaan – Memastikan 
anggaran sejalan dengan kebijakan internal dan regulasi eksternal. 
5 Perkembangan Teknologi – Mengadopsi teknologi yang 
dapat mengoptimalkan proses administrasi. 
6 Evaluasi Kinerja Tahun Sebelumnya – Menyesuaikan 
anggaran berdasarkan data historis untuk perbaikan yang lebih 
baik. 

Contoh Soal Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi 

 

Sebagai ilustrasi misalkan Perusahaan Pulpen akan menyusun 

anggaran administrasi dengan data sebagai berikut: 

No Triwulan Produk A 

(Rp) 

Produk B 

(Rp) 

1 I 5.000,- 3.000,- 
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2 II 4.000,- 2.000,- 

3 III 8.000,- 4.000,- 

4 IV 8.000,- 6.000,- 

 Jumlah 25.000,- 15.000,- 

 

Biaya administrasi & umum tahun 2005 dianggarkan sbb :  
a. Gaji pegawai per bulan Rp 5.000.000,-  
b. Biaya depresiasi per tahun Rp 20.000.000,-  
c. Biaya alat tulis per bulan Rp 1.500.000,-  
d. Biaya listrik & air per bulan Rp 500.000,-  
e. Biaya pemeliharaan per bulan Rp 500.000,-  
ditambah Rp 1.000 per JKL.  
Rata-rata JKL yg digunakan adalah 200 JKL per bulan.  
Diminta : Dengan data di atas susunlah anggaran adm &  
umum  tahun 2005! 
 
Jawaban: Anggaran administrasi & umum tahun 2005 
akan dibebankan kepada kedua produk secara proporsional 
Anggaran Biaya Administrasi Tahun 2005 

No Keterangan Jumlah (Rp) 
Produk A (Rp) 

Produk B (Rp) 

1 Gaji Pegawai 60.000.000,- 37.500.000,- 22.500.000,- 

2 Depresiasi 20.000.000,- 12.500.000,- 7.500.000,- 

3 Alat Tulis 18.000.000,- 11.250.000,- 6.750.000,- 

4 Listrik & Air 6.000.000,- 3.750.000,- 2.250.000,- 

5 Pemeliharaan 8.400.000,- 5.250.000,- 3.150.000,- 

 Jumlah 112.400.000,- 70.250.000,- 42.150.000,- 

 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dapat dilakukan sebagai berikut:  
1. Gaji pegawai setahun : Rp 5.000.000,- x 12 = Rp 60.000.000,-  
2. Biaya depresiasi setahun = Rp 20.000.000,-  
3. Biaya alat tulis setahun : Rp 1.500.000,- x 12 = Rp 

18.000.000,-  
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4. Biaya listrik & air setahun : Rp 500.000,- x 12 = Rp 
6.000.000, 

5. Biaya pemeliharaan setahun : (Rp 500.000,- x 12) +  
(Rp1.000,- x200 x 12) = Rp 6.000.000,- + Rp 2.400.000,-  

 = Rp 8.400.000,- 
6. Produk A :  

25.000/40.000 x Rp 60.000.000,- = Rp 37.500.000,-  
25.000/40.000 x Rp 20.000.000,- = Rp 12.500.000,-  
25.000/40.000 x Rp 18.000.000,- = Rp 11.250.000,-  
25.000/40.000 x Rp 6.000.000,- = Rp 3.750.000,-  
25.000/40.000 x Rp 8.400.000,- = Rp 5.250.000,- 

7. Produk B 
15.000/40.000 x Rp 60.000.000,- = Rp 22.500.000,-  
15.000/40.000 x Rp 20.000.000,- = Rp 7.500.000,-  
15.000/40.000 x Rp 18.000.000,- = Rp 6.750.000,-  
15.000/40.000 x Rp 6.000.000,- = Rp 2.250.000,-  
15.000/40.000 x Rp 8.400.000,- = Rp 3.150.000,- 

 

6. Penyusunan Anggaran Biaya Pemasaran dan Biaya 

Administrasi pada PT Astra Agro Lestari Tbk 

PT Astra Agro Lestari, Tbk adalah salah satu perusahaan 

perkebunan kelapa sawit terkemuka di Indonesia. Untuk 

mendapatkan informasi mengenai perhitungan anggaran biaya 

pemasaran dan biaya administrasi perusahaan ini, Anda dapat 

merujuk pada laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan 

secara resmi.Dalam laporan keuangan tersebut, biasanya terdapat 

bagian yang merinci beban usaha, termasuk biaya pemasaran dan 

biaya administrasi. Dengan menganalisis bagian ini, Anda dapat 

memahami bagaimana perusahaan mengalokasikan anggaran 

untuk kegiatan pemasaran dan administrasi.Untuk memperoleh 

laporan keuangan terbaru PT Astra Agro Lestari, Tbk, Anda dapat 

mengunjungi situs resmi perusahaan atau mengakses situs Bursa 

Efek Indonesia (BEI), di mana laporan keuangan perusahaan 

publik biasanya tersedia untuk umum 

 

Audit Laporan Keuangan PT Astra Agro Lestari, Tbk 

(Tercatat dalam jutaan rupiah) 
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No Tahun Beban Penjualan 

(Rp) 

Beban Umum dan Administrasi 

(Rp) 

1 2020 351.319,- 738.411,- 

2 2021 421.399,- 978.957,- 

3 2022 427.554,- 786,046,- 

4 2023 460.839,- 723,359,- 

 Jumlah 1.661.111,- 3.226.773,- 

Sumber:  Perhitungan Biaya Pemasaran dan Administrasi  pada PT Astra Agro 

Lestari, Tbk 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dapat dilakukan sebagai 

berikut:  

Persentase pertumbuhan tahunan untuk biaya pemasaran dan 

biaya administrasi PT Astra Agro Lestari Tbk dari tahun 2020 

hingga 2023: 

Pertumbuhan Biaya Pemasaran: 

a) 2021: +19,95% 

b) 2022: +1,46% 

c) 2023: +7,78% 

Pertumbuhan Biaya Administrasi: 

a) 2021: +32,58% 

b) 2022: -19,71% (penurunan) 



 

128 
 

c) 2023: -7,97% (penurunan) 

Dari data ini, terlihat bahwa biaya pemasaran terus meningkat 

setiap tahun, sementara biaya administrasi mengalami kenaikan 

signifikan pada 2021, tetapi kemudian menurun pada 2022 dan 

2023. 

1) Biaya Pemasaran: 

a. Biaya pemasaran mengalami kenaikan setiap tahun dengan 

rata-rata pertumbuhan positif. 

b. Peningkatan terbesar terjadi pada 2021 (+19,95%), 

kemungkinan akibat ekspansi atau strategi pemasaran yang 

lebih agresif. 

c. Pada 2022 dan 2023, kenaikannya melambat (+1,46% dan 

+7,78%), yang bisa menunjukkan efisiensi pemasaran atau 

strategi yang lebih stabil. 

2) Biaya Administrasi: 

a. Biaya administrasi mengalami lonjakan signifikan pada 

2021 (+32,58%), yang mungkin disebabkan oleh 

peningkatan operasional atau restrukturisasi. 

b. Namun, setelah itu, biaya administrasi mengalami 

penurunan berturut-turut pada 2022 (-19,71%) dan 2023 (-

7,97%), yang bisa mengindikasikan efisiensi biaya atau 

pengurangan pengeluaran administratif. 

3) Total Beban Penjualan dan Administrasi: 
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a. Total biaya tertinggi terjadi pada 2021 (Rp 1,40 triliun), 

tetapi setelah itu mengalami penurunan bertahap pada 

2022 dan 2023. 

b. Secara keseluruhan, dari 2020 hingga 2023, total beban 

mencapai Rp 4,89 triliun 
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BAB X 

ANGGARAN VARIABEL 
2.1 Konsep dan Karakteristik Anggaran Variabel  

 

Konsep Anggaran Variabel 

Anggaran variabel adalah salah satu jenis anggaran yang dibuat 

berdasarkan tingkat aktivitas atau volume produksi dan penjualan 

suatu perusahaan. Anggaran ini bersifat fleksibel, sehingga dapat 

menyesuaikan perubahan dalam tingkat produksi, permintaan 

pasar, maupun kondisi ekonomi lainnya. Dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan, anggaran variabel sangat berguna karena 

memungkinkan perencanaan yang lebih realistis dan akurat sesuai 

dengan dinamika operasional bisnis. 

 

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara 

sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dalam 

jangka pendek yang dinyatakan dalam suatu unit kuantitatif. 

Anggaran digunakan sebagai alat atau sistem pengendalian 

manajemen yang sangat efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

organisasi baik di sektor swasta maupun di sektor publik. 

Anggaran merupakan salah satu komponen penting bagi setiap 

perusahaan. Anggaran berfungsi sebagai perencana dan 

pengendali bagi keberhasilan perusahaan. Menurut Sundari (2015) 

“anggaran merupakan rencana kegiatan rinci yang terdiri dari 

sejumlah target yang akan dicapai oleh suatu organisasi yang 

dinyatakan dalam bentuk keuangan atau angka-angka dari suatu 

kebijaksanaan suatu organisasi yang harus dicapai pada suatu 

periode.” 

 

Anggaran variabel berbeda dengan anggaran tetap (fixed budget), 

yang jumlahnya tidak berubah meskipun terjadi perubahan dalam 

tingkat produksi atau penjualan. Jika anggaran tetap lebih cocok 

untuk perusahaan yang memiliki aktivitas yang stabil, anggaran 

variabel lebih sesuai bagi perusahaan dengan tingkat produksi 
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yang fluktuatif, seperti industri manufaktur, ritel, dan jasa yang 

sangat bergantung pada permintaan pasar. 

 

 

Karakteristik Anggaran Variabel 

Anggaran variabel memiliki beberapa karakteristik utama yang 

membedakannya dari jenis anggaran lainnya, yaitu: 

  

a. Bersifat Fleksibel ; Anggaran variabel akan meningkat atau 

menurun sejalan dengan perubahan volume aktivitas bisnis, 

seperti produksi atau penjualan. 

b. Berbasis pada Biaya Variabel ; Anggaran ini terutama 

mencakup biaya-biaya yang berubah seiring dengan volume 

produksi atau penjualan, seperti biaya bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan biaya pemasaran berbasis komisi. 

c. Lebih Akurat dalam Menyesuaikan Perubahan Operasional ; 

Dengan menyesuaikan anggaran berdasarkan volume 

aktivitas aktual, perusahaan dapat menghindari 

ketidaktepatan dalam perhitungan biaya, sehingga lebih 

efektif dalam mengelola sumber daya. 

d. Mendukung Pengambilan Keputusan yang Lebih Cepat dan 

Tepat ; Karena anggaran variabel bersifat dinamis, perusahaan 

dapat lebih mudah melakukan penyesuaian terhadap 

kebijakan biaya dan strategi operasional jika terjadi perubahan 

pasar. 

e. Dapat Digunakan dalam Analisis Skenario ; Anggaran variabel 

memungkinkan perusahaan untuk membuat berbagai 

skenario berdasarkan perubahan volume aktivitas, sehingga 

lebih siap menghadapi berbagai kemungkinan yang terjadi di 

masa depan. 

 

Komponen dalam Anggaran Variabel 

Anggaran variabel mencakup berbagai elemen yang berkaitan 

dengan perubahan dalam volume aktivitas perusahaan. Beberapa 

komponen utama dalam anggaran variabel meliputi: 

1. Biaya Bahan Baku 
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

3. Biaya Overhead Variabel 

4. Biaya Pemasaran dan Penjualan 

5. Biaya Administrasi yang Bersifat Variabel 

 

Biaya yang berkaitan dengan aktivitas administratif yang berubah 

sesuai dengan operasional bisnis, seperti biaya pencetakan faktur 

atau biaya sistem keuangan berbasis transaksi. 

  

2.2 Metode Penyusunan Anggaran Variabel 

Anggaran variabel disusun berdasarkan perubahan dalam 

aktivitas bisnis, seperti volume produksi atau penjualan. Ada 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam penyusunan 

anggaran variabel, yaitu: 

 

1. Pendekatan Berbasis Aktivitas (Activity-Based Budgeting - 

ABB) 

Metode ini menyusun anggaran berdasarkan aktivitas yang 

memicu biaya variabel. Fokusnya adalah mengidentifikasi 

aktivitas yang berkontribusi pada biaya, lalu menentukan sumber 

daya yang dibutuhkan untuk setiap aktivitas. 

 

Langkah-langkah dalam ABB: 

a. Mengidentifikasi aktivitas utama yang mempengaruhi 

biaya variabel. 

b. Menentukan jumlah sumber daya yang dibutuhkan untuk 

setiap aktivitas. 

c. Menghitung biaya total berdasarkan jumlah aktivitas yang 

diperkirakan terjadi. 

Kelebihan: 

a. Lebih akurat dalam mencerminkan hubungan antara 

aktivitas dan biaya. 

b. Membantu dalam pengendalian biaya dengan fokus pada 

aktivitas yang dapat dioptimalkan. 
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Kekurangan: 

a. Membutuhkan analisis yang mendalam dan data yang 

lebih detail. 

b. Proses penyusunan bisa lebih kompleks dibanding metode 

lain. 

 

2. Pendekatan Berbasis Volume Produksi atau Penjualan 

 

Metode ini menyesuaikan anggaran variabel berdasarkan volume 

produksi atau penjualan yang diproyeksikan. Jika produksi 

meningkat, biaya variabel juga akan naik, dan sebaliknya. 

 

Langkah-langkah dalam metode ini: 

• Menentukan volume produksi atau penjualan yang 

diharapkan. 

• Mengidentifikasi biaya variabel per unit produk atau per 

unit penjualan. 

• Mengalikan biaya variabel per unit dengan total volume 

yang diproyeksikan. 

 

Kelebihan: 

a. Mudah diterapkan dan dihitung. 

b. Cocok untuk bisnis dengan pola biaya yang stabil 

terhadap volume produksi 

 

Kekurangan: 

a. Kurang akurat jika ada faktor lain yang mempengaruhi 

biaya selain volume produksi. 

b. Tidak mempertimbangkan efisiensi operasional atau 

perubahan aktivitas. 

 

3. Pendekatan Kombinasi 

 

Pendekatan ini menggabungkan kedua metode sebelumnya, di 

mana anggaran variabel disusun berdasarkan volume produksi 
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atau penjualan, tetapi juga mempertimbangkan faktor aktivitas 

yang lebih rinci. 

 

Langkah-langkah dalam metode ini: 

a. Menggunakan data historis untuk menentukan pola 

hubungan antara aktivitas, volume produksi, dan biaya. 

b. Mengidentifikasi aktivitas utama yang berpengaruh 

terhadap biaya variabel. 

c. Menghitung biaya berdasarkan volume produksi dan 

faktor aktivitas tertentu. 

 

Kelebihan: 

a. Lebih fleksibel dan akurat dibanding metode berbasis 

volume produksi saja. 

b. Dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi biaya variabel. 

  

Kekurangan: 

a. Memerlukan analisis yang lebih kompleks dan data yang 

lebih rinci. 

b. Bisa sulit diterapkan jika perusahaan tidak memiliki 

sistem pencatatan aktivitas yang baik. 

 

2.3 Manfaat Penerapan Anggaran Variabel dalam Perusahaan 

Penerapan anggaran variabel dalam perusahaan memiliki manfaat 

strategis yang sangat signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing di tengah dinamika pasar yang terus 

berubah. Dengan mengacu pada volume aktivitas seperti produksi 

dan penjualan, anggaran variabel memungkinkan perusahaan 

untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih tepat dan efisien, 

sehingga setiap pengeluaran dapat disesuaikan dengan kondisi 

operasional aktual. Hal ini membantu menghindari pemborosan 

yang kerap terjadi pada anggaran tetap yang tidak responsif 

terhadap fluktuasi aktivitas, serta memberikan gambaran yang 

lebih realistis mengenai kebutuhan biaya dalam setiap periode. 
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Lebih lanjut, fleksibilitas yang ditawarkan oleh anggaran variabel 

memberikan keunggulan dalam hal penyesuaian strategi 

keuangan. Manajemen dapat dengan cepat mengadaptasi rencana 

anggaran sesuai dengan perubahan pasar, seperti penurunan atau 

kenaikan permintaan, fluktuasi harga bahan baku, maupun 

perubahan kondisi ekonomi. Dengan demikian, perusahaan dapat 

merespons dengan lebih cepat terhadap berbagai tantangan 

eksternal, mengurangi risiko terjadinya ketidaksesuaian antara 

perencanaan dan realisasi, serta memastikan bahwa strategi 

operasional selalu relevan dan tepat sasaran. 

 

Selain itu, anggaran variabel berperan penting dalam proses 

pengendalian biaya. Dengan melakukan monitoring secara berkala 

terhadap realisasi biaya yang disesuaikan dengan volume 

aktivitas, perusahaan dapat dengan mudah mengidentifikasi 

penyimpangan atau inefisiensi yang muncul. Proses evaluasi ini 

memungkinkan perusahaan untuk segera melakukan tindakan 

korektif, sehingga pengeluaran dapat dikendalikan dan diarahkan 

untuk mendukung pencapaian target keuangan. Pengendalian 

biaya yang lebih akurat ini secara tidak langsung juga 

berkontribusi pada peningkatan profitabilitas, karena setiap biaya 

yang dikeluarkan dapat dipertanggungjawabkan dan memberikan 

nilai tambah bagi operasional perusahaan. 

 

Manfaat lain dari penerapan anggaran variabel adalah 

kemampuannya dalam mendukung analisis skenario dan 

perencanaan strategis jangka panjang. Dengan data yang lebih 

dinamis dan akurat mengenai hubungan antara biaya dan volume 

aktivitas, perusahaan dapat menyusun berbagai skenario yang 

realistis untuk menghadapi berbagai kemungkinan perubahan 

kondisi pasar. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam 

peramalan keuangan yang lebih tepat, tetapi juga memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang proaktif dalam menghadapi risiko 

dan peluang yang muncul secara tiba-tiba. 
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Secara keseluruhan, penerapan anggaran variabel merupakan alat 

yang sangat efektif dalam memperkuat tata kelola keuangan 

perusahaan. Dengan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan 

anggaran, memfasilitasi pengendalian biaya secara real-time, dan 

mendukung analisis strategis, anggaran variabel membantu 

perusahaan untuk lebih adaptif, responsif, dan efisien dalam 

menghadapi dinamika pasar yang terus berubah. Implementasi 

yang tepat dari anggaran variabel tidak hanya meningkatkan 

kinerja keuangan, tetapi juga memposisikan perusahaan untuk 

bersaing lebih kuat di era ekonomi yang penuh tantangan dan 

ketidakpastian. 

 

2.4 Tantangan dalam Penyusunan dan Implementasi Anggaran 

Variabel 

Meskipun anggaran variabel menawarkan berbagai manfaat 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan, penerapannya tidak 

terlepas dari sejumlah tantangan yang dapat memengaruhi 

efektivitasnya. Tantangan-tantangan ini mencakup aspek teknis, 

manajerial, dan eksternal yang perlu diatasi agar anggaran 

variabel dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung 

pengambilan keputusan strategis. 

 

Kesulitan dalam Peramalan Biaya dan Pendapatan 

Salah satu tantangan utama dalam penyusunan anggaran variabel 

adalah kesulitan dalam melakukan peramalan biaya dan 

pendapatan secara akurat. Anggaran variabel sangat bergantung 

pada tingkat aktivitas perusahaan, sehingga fluktuasi dalam 

volume produksi atau penjualan dapat menyebabkan perubahan 

signifikan dalam komponen biaya. Jika peramalan tidak dilakukan 

dengan cermat, perusahaan dapat mengalami ketidakseimbangan 

anggaran, di mana biaya yang dianggarkan terlalu rendah atau 

terlalu tinggi dibandingkan dengan realisasi sebenarnya. 

Perubahan harga bahan baku, upah tenaga kerja, dan biaya 

operasional lainnya juga dapat mempersulit proses peramalan, 

terutama jika perusahaan beroperasi dalam industri yang sangat 

dinamis. 
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Fluktuasi Harga dan Faktor Eksternal yang Tidak Terduga 

Faktor eksternal seperti inflasi, perubahan kebijakan ekonomi, 

krisis global, atau gangguan rantai pasokan dapat berdampak 

langsung terhadap biaya variabel perusahaan. Misalnya, lonjakan 

harga bahan baku akibat ketegangan geopolitik atau perubahan 

regulasi pajak dapat meningkatkan biaya produksi secara tiba-tiba, 

sehingga mempersulit perusahaan dalam menyesuaikan anggaran 

variabel secara cepat dan efisien. Ketidakpastian dalam pasar juga 

dapat menyebabkan volatilitas dalam pendapatan, yang membuat 

perusahaan harus terus memperbarui proyeksi anggaran agar 

tetap relevan. 

 

Kompleksitas dalam Pengelolaan Data dan Analisis Keuangan 

Penerapan anggaran variabel membutuhkan sistem pengelolaan 

data yang akurat dan real-time agar manajemen dapat mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang valid. Namun, banyak 

perusahaan masih mengalami kesulitan dalam mengumpulkan, 

mengolah, dan menganalisis data operasional serta keuangan 

secara efektif. Kurangnya sistem teknologi yang terintegrasi atau 

keterbatasan dalam penggunaan perangkat lunak akuntansi 

modern dapat menjadi hambatan dalam implementasi anggaran 

variabel. Tanpa data yang akurat, perusahaan berisiko mengalami 

kesalahan dalam penyesuaian anggaran, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi efisiensi operasional dan profitabilitas. 

 

Resistensi terhadap Perubahan dalam Organisasi 

Tidak semua bagian dalam organisasi siap untuk beradaptasi 

dengan sistem anggaran variabel yang lebih fleksibel dan dinamis. 

Dalam beberapa kasus, manajemen atau karyawan mungkin lebih 

terbiasa dengan pendekatan anggaran tetap, yang lebih sederhana 

dan tidak memerlukan penyesuaian berkala. Perubahan sistem 

anggaran dapat menimbulkan resistensi, terutama jika tidak 

didukung oleh pelatihan yang memadai atau komunikasi yang 

efektif dari pihak manajemen. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memastikan bahwa seluruh tim memiliki pemahaman yang baik 
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tentang manfaat anggaran variabel serta cara menggunakannya 

dalam proses pengambilan keputusan. 

  

Kebutuhan akan Sistem Teknologi yang Canggih 

 

Dalam lingkungan bisnis modern, pengelolaan anggaran variabel 

yang efektif membutuhkan dukungan teknologi canggih seperti 

perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP), analisis big 

data, dan kecerdasan buatan (AI). Sistem ini memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan pemantauan real-time terhadap 

perubahan dalam biaya dan pendapatan, serta menyusun 

anggaran yang lebih akurat berdasarkan tren historis dan proyeksi 

ke depan. Namun, investasi dalam teknologi semacam ini sering 

kali memerlukan biaya yang besar dan keahlian khusus dalam 

pengoperasiannya. Perusahaan yang belum memiliki infrastruktur 

teknologi yang memadai mungkin menghadapi tantangan dalam 

mengadopsi sistem anggaran variabel secara efektif. 

 

2.4 Strategi Optimalisasi Penggunaan Anggaran Variabel 

Agar anggaran variabel dapat digunakan secara efektif dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan, diperlukan strategi 

optimalisasi yang mencakup berbagai aspek, mulai dari 

perencanaan yang lebih akurat, pemanfaatan teknologi, hingga 

peningkatan kapabilitas manajerial dalam pengambilan keputusan 

berbasis data. Dengan menerapkan strategi yang tepat, perusahaan 

dapat memanfaatkan anggaran variabel untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, mengendalikan biaya, dan mengantisipasi 

perubahan pasar dengan lebih responsif. 

 

1. Meningkatkan Akurasi dalam Peramalan Biaya dan 

Pendapatan ; Salah satu tantangan utama dalam anggaran 

variabel adalah peramalan biaya dan pendapatan yang akurat. 

Untuk mengatasi hal ini, perusahaan perlu menggunakan 

pendekatan berbasis data dengan mempertimbangkan tren 

historis, faktor eksternal, serta potensi fluktuasi pasar. Teknik 

seperti analisis regresi, pemodelan statistik, dan machine 
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learning dapat membantu meningkatkan keakuratan prediksi, 

sehingga penyusunan anggaran lebih realistis dan tidak jauh 

berbeda dari realisasi sebenarnya. Selain itu, perusahaan perlu 

melakukan pembaruan anggaran secara berkala untuk 

memastikan bahwa proyeksi tetap relevan dengan kondisi 

bisnis saat ini. 

 

2. Menggunakan Teknologi dalam Pengelolaan Anggaran ; 

Penggunaan teknologi dalam sistem keuangan dan akuntansi 

menjadi kunci dalam optimalisasi anggaran variabel. 

Perusahaan dapat mengadopsi perangkat lunak Enterprise 

Resource Planning (ERP) yang mengintegrasikan data 

operasional dan keuangan secara real-time, sehingga proses 

pemantauan dan penyesuaian anggaran dapat dilakukan lebih 

cepat dan akurat. Selain itu, teknologi big data dan kecerdasan 

buatan (AI) dapat digunakan untuk menganalisis pola 

pengeluaran dan mengidentifikasi peluang efisiensi dalam 

anggaran. Dengan sistem yang otomatis dan berbasis digital, 

perusahaan dapat mengurangi kesalahan manual, 

meningkatkan transparansi, serta membuat keputusan 

keuangan yang lebih berbasis bukti (data-driven decision 

making). 

 

3. Menyusun Anggaran Berbasis Skenario dan Kontinjensi ; 

Untuk menghadapi ketidakpastian pasar, perusahaan 

sebaiknya menyusun beberapa skenario anggaran yang 

mencerminkan berbagai kondisi yang mungkin terjadi, seperti 

skenario optimis, realistis, dan pesimistis. Pendekatan ini 

memungkinkan manajemen untuk mempersiapkan langkah- 

langkah strategis yang tepat ketika menghadapi perubahan 

drastis dalam volume aktivitas. Selain itu, perusahaan juga 

perlu memiliki rencana kontinjensi yang dapat segera 

diimplementasikan ketika terjadi penyimpangan anggaran 

yang signifikan. Dengan cara ini, perusahaan dapat 

mengurangi dampak negatif dari ketidakpastian pasar dan 

menjaga stabilitas keuangan. 
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4. Meningkatkan Koordinasi antar Departemen ; Optimalisasi 

anggaran variabel tidak hanya bergantung pada bagian 

keuangan, tetapi juga memerlukan koordinasi yang baik 

antara berbagai departemen, seperti produksi, pemasaran, dan 

sumber daya manusia. Setiap departemen harus memiliki 

pemahaman yang sama mengenai bagaimana anggaran 

variabel diterapkan dan bagaimana perubahan aktivitas 

mereka dapat memengaruhi biaya secara keseluruhan. Dengan 

meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar tim, 

perusahaan dapat memastikan bahwa keputusan operasional 

yang diambil tetap selaras dengan strategi keuangan yang 

telah direncanakan. 

 

5. Menerapkan Sistem Evaluasi dan Monitoring yang Ketat ; Agar 

anggaran variabel dapat berjalan efektif, perusahaan perlu 

menerapkan sistem evaluasi dan monitoring yang ketat. Ini 

mencakup pelaporan berkala mengenai realisasi anggaran, 

perbandingan antara anggaran dan hasil aktual, serta analisis 

varians untuk mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi. 

Dengan melakukan evaluasi secara berkala, perusahaan dapat 

menemukan pola pengeluaran yang tidak efisien dan segera 

mengambil tindakan korektif. Selain itu, penggunaan Key 

Performance Indicators (KPI) dalam manajemen anggaran 

dapat membantu dalam menilai efektivitas strategi keuangan 

yang diterapkan.  

 

6. Meningkatkan Kompetensi Manajerial dalam Pengelolaan 

Anggaran ; Pengelolaan anggaran variabel memerlukan 

keahlian dalam analisis keuangan, pengambilan keputusan 

strategis, serta pemanfaatan teknologi akuntansi modern. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu melakukan pelatihan bagi 

manajer dan staf keuangan agar mereka memiliki kompetensi 

yang cukup dalam mengelola anggaran variabel. Pelatihan ini 

bisa mencakup teknik peramalan keuangan, penggunaan 

perangkat lunak akuntansi berbasis digital, serta strategi 
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pengendalian biaya yang efektif. Dengan meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia, perusahaan dapat 

memastikan bahwa anggaran variabel diterapkan dengan 

optimal dan sesuai dengan kebutuhan bisnis. 

 

7. Mengadopsi Pendekatan Berbasis Nilai (Value-Based 

Budgeting) ; Selain hanya fokus pada efisiensi biaya, 

perusahaan juga perlu mengadopsi pendekatan berbasis nilai 

dalam penganggaran. Artinya, setiap keputusan anggaran 

harus mempertimbangkan dampaknya terhadap penciptaan 

nilai bagi perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya 

sekadar mengurangi biaya, tetapi juga memastikan bahwa 

investasi dalam berbagai aktivitas bisnis tetap memberikan 

keuntungan yang maksimal. 

2.5 Analisis Praktik Penerapan Anggaran Variabel 

Rumus untuk menghitung anggaran variabel adalah Y = a + bX. 

Y adalah biaya total, 

a adalah konstanta, 

b adalah koefisien, 

X adalah jumlah unit produksi. 

 

Anggaran variabel adalah anggaran yang dibuat berdasarkan 

kisaran kapasitas atau aktivitas tertentu. Anggaran ini dapat 

disesuaikan dengan tingkat aktivitas yang berbeda. Biaya variabel 

 adalah biaya yang berubah-ubah seiring dengan volume produksi 

atau aktivitas bisnis. Biaya variabel juga disebut sebagai biaya 

unit-level atau biaya tingkat level. 

 

Contoh biaya variabel adalah: Bahan baku, Tenaga kerja langsung, 

Komponen produksi lainnya. Biaya variabel memiliki dua 

karakteristik yaitu adalah total biaya variabel akan berubah secara 

proporsional dengan perubahan volume atau kapasitas, semakin 

besar kapasitas yang digunakan maka semakin besar pula total 

biaya variabel dan sebaliknya. “Karakteristik kedua adalah biaya 

per unitnya tetap atau konstan.” 
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Contohnya, biaya pemakaian bensin dan oli pada kendaraan yang 

dihitung dan tergantung pada jarak yang ditempuh, tapi harga per 

liter bensin dan oli tetap atau konstan, tidak terpengaruh jarak 

tempuh. 

 

Contoh detailnya adalah seperti berikut ini: 

Harga Pertalite Rp8.000 per liter. Satu liter Pertalite bisa 

menempuh jarak 20 km. Bagaimana contoh perhitungan biaya 

variabel per unit? 

Dari contoh soal akuntansi biaya variabel di atas, berarti biaya 

pertalite per 1 km adalah : Rp8.000/20 = Rp400,- 

Mari kita lihat tabel berikut ini: 

biaya per liter pertalite jarak yang ditempuh total biaya pertalite 

Rp400 500 Rp200.000 

Rp400 1000 Rp400.000 

Rp400 1500 Rp600.000 

 

Keterangan: 

 

Total biaya variabel dalam hal ini total biaya dari pemakaian 

pertalite, besar kecilnya tergantung pada volume aktivitas, dalam 

hal ini jarak tempuh. Semakin tinggi volume aktivitas maka total 

biaya variabel juga semakin naik, dan sebaliknya. Tapi biaya 

variabel per unitnya tetap. 

  

Dalam contoh perhitungan biaya variabel di atas, berapapun jarak 

yang ditempuh harga pertalitenya Rp400. Dalam proses produksi, 

adanya biaya variabel dan biaya tetap hanya merupakan sebagian 

dari program pembiayaan yang harus ditanggung perusahaan. 

 

Masih ada beberapa pembiayaan semacam pembiayaan produksi 

maupun pembiayaan pemasaran yang harus dihitung dengan 

cermat. Pembiayaan ini statusnya sangat penting dalam soal 

kelangsungan operasional suatu perusahaan. Oleh karena itu, 
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sangat penting memahami biaya yang digunakan dalam 

memenuhi kebutuhan produksi. 
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BAB XI 

PENYUSUNAN ANGGARAN LABA-

RUGI DAN NERACA SERTA MASTER 

ANGGARAN PADA PERUSAHAAN 

DAGANG, JASA DAN MANUFAKTUR  
 

1. Pengertian Anggaran Laba-Rugi 
Anggaran laba rugi adalah rencana laba atau rugi yang akan diperoleh 

dari anggaran penjualan, produksi, beban operasional, biaya produksi 

yang akan ditanggung perusahaan atau entitas pada satu periode 

anggaran. Secara sederhana, anggaran laba rugi merupakan jumlah laba 

dan atau rugi yang ingin diperoleh oleh perusahaan.Anggaran ini 

merupakan salah satu jenis anggaran yang harus dibuat oleh suatu 

perusahaan.Adapun yang termasuk lainnya seperti anggaran piutang, 

anggaran kas, anggaran penjualan, dan sebagainya. 

Dengan membuat laporan ini, perusahaan akan mengetahui seberapa 

besar laba yang diterima atau rugi yang akan ditanggung sehingga 

perusahaan dapat membuat rencana program untuk mengelola 

keuangannya dengan baik.Jika perusahaan tidak membuatnya tentu saja 

perusahaan tidak akan mendapatkan informasi laba atau rugi yang 

diterima, dan anggaran-anggaran lain yang sudah dibuat oleh 

perusahaan sebelumnya menjadi tidak berguna.Karenanya sangat 

penting untuk Anda dapat membuat laporan ini. 

Anggaran laba sebenarnya merupakan gabungan dari anggaran 

pendapatan dan anggaran biaya. Anggaran laba merupakan rangkuman 

dari seluruh anggaran pendapatan dan anggaran biaya. Dalam proses 

penyusunan anggaran laba, perlu dilihat lagi tentang susunan dan 

struktur biaya serta jenis persediaan didalam perusahaan manufaktur. 

Perusahaan manufaktur memiliki struktur biaya dan jenis persediaan 

Karena memiliki jenis dan struktur biaya serta jenis persediaan yang 

berbeda, maka dalam menyusun anggaran maupun laporan laba rugi, 

perusahaan manufaktur memiliki perbedaan dengan perusahaan jasa dan 

perusahaan dagang. Jadi untuk menghitung anggaran laba didalam 

perusahaan manufaktur, perusahaan harus mengetahui besarnya 

anggaran penjualan, anggaran biaya produksi dan anggaran biaya 

komersial. Untuk mengetahui anggaran biaya produksi,harus dihitung 

terlebih dahulu besarnya anggaran biaya bahan baku,anggaran biaya 

tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead. Setelah diketahui 

anggaran biaya produksi yang dianggarkan, baru ditambahkan dengan 

persediaan awal barang dalam proses dan menguranginya dengan biaya 

https://www.jurnal.id/id/blog/jenis-anggaran-pada-perusahaan-jasa-yang-perlu-anda-ketahui/
https://www.jurnal.id/id/blog/cara-membuat-anggaran-piutang-sederhana/
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persediaan akhir barang dalam proses. Setelah itu baru ditambahkan 

dengan persediaan awal barang jadi dan menguranginya dengan 

persediaan akhir barang jadi. 

Laporan laba rugi yang dianggarkan menuat ringkasan proyeksi dari 

berbagai komponen pendapatan dan biaya selama periode anggaran ini 

dapat dibagi menjadi kuartalan bahkan bulanan tergantung pada 

kebutuhan.  

Budget laporan laba rugi adalah budget tentang penghasilan dan biaya 

perusahaan yang berisi taksirantaksiran secara garis besar(global) dan 

kurang dijabarkan secara lebih terperinci,misal taksiran semesteran, 

taksiran tahunan dan sebagainya.  

Anggaran laporan laba rugi digunakan tujuan dari penyusuanan 

anggaran operasional. Oleh karena itu dalam penyusunan anggaran laba 

rugi dibutuhkan unsurunsur dari anggaran operasional, antara lain 

anggaranpenjualan, anggaran pembelian, anggaran beban penjualan dan 

administrasi . Dalam penyusunan angaaran laba-rugi diperlukan juga 

perhitungan juga perhitungan bunga pinjaman di bank. Setelah adanya 

anggran laba rugi kita dapat membuatkan anggaran laba ditahan yang 

berguna untuk penyusunan anggaran neraca. 

Anggaran beban administrasi dan umum merupakan salah satu unsur 

beban usaha. Beban usaha terdiri atas beban penjualan dan beban 

administrasi dan umum. Oleh karena itu, beban administrasi dan umum 

adalah beban usaha dikurang beban penjualan. Beban administrasi dan 

umum adalah beban selain beban penjualan, selain harga pokok barang 

terjual, selain beban non usaha.  

Kegunaan anggaran beban administrasi dan umum pada dasarnya untuk 

menunjang kegiatan produksi dan kegiatan penjualan. Salah satu unsur 

beban administrasi dan umum adalah beban depresiasi bangunan, beban 

depresiasi kendaraan dan alat keperluan kantor. Untuk menentukan 

beban depresiasi ada beberapa metode yang dapat digunakan, antara 

lain: metode beban tetap, metode beban berkurang, metode beban 

bertambah, dan metode beban variabel.  

Anggaran beban administrasi dan umum adalah salah satu unsur 

anggaran operasional. Oleh karena itu, anggaran beban administrasi dan 

umum diperlukan dalam menyusun anggaran rugi-laba. Anggaran rugi-

laba yang merupakan tujuan disusunnya anggaran operasional 

memerlukan anggaran keuangan, sebaliknya anggaran keuangan 

memerlukan anggaran operasional. Sebagai contoh, untuk menyusun 

anggaran rugi-laba (anggaran operasional) diperlukan anggaran sediaan 

(anggaran keuangan), seperti anggaran sediaan bahan baku untuk 

menyusun anggaran biaya bahan baku, anggaran sediaan produk jadi 

dan sediaan produk dalam proses diperlukan untuk menyusun anggaran 

rugi-laba. Di sisi lain untuk menyusun anggaran keuangan (anggaran 

neraca), seperti anggaran modal sendiri (anggaran laba di tahan) 

diperlukan anggaran rugi-laba, karena rugi-laba mempengaruhi besar 
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kecilnya modal sendiri (anggaran keuangan). Rugi mengurangi modal 

sendiri, sedangkan laba menambah modal sendiri. 

Metode A Posteriori 

Metode a posteriori adalah metode penyusunan anggaran laba dimana 

jumlah laba ditetapkan sesudah proses perencanaan secara keseluruhan, 

termasuk penyusunan anggaran operasional. Prosedur penyusunan 

anggaran laba dimulai dengan menyusun anggaran penjualan, lalu 

dilanjutkan dengan anggaran produksi,anggaran biaya bahan 

baku,anggaran biaya tenaga kerja langsung dan anggaran operasional. 

Setelah seluruh anggaran operasional tersebut disusun, kemudian 

digabungkan menurut format anggaran laba seperti pada format 

anggaran laba diatas. Maka akan menghasilkan laba dengan sendirinya. 

Artinya, perusahaan tidak menetapkan anggaran laba dari awal 

penyusunan anggaran, tetapi anggaran laba disusun setelah seluruh 

anggaran operasional ditetapkan. Dan laba yang dianggarkan 

merupakan hasil akhir dari seluruh anggaran operasional tersebut. 

 

2. Menyusun Anggaran Laba-Rugi Pada Perusahaan Dagang, 

Jasa Dan Manufaktur 

1.Perusahaan Manufaktur 

Contoh ini mungkin dapat memperjelas pemahaman tentang 
teknik penyusunan anggaran laba. PT Rakindo adalah sebuah 
perusahaan produsen rak buku yang beralokasi di Malang-Jawa 
Timur. Pada akhir tahun 2009,perusahaan ini menyusun anggaran 
operasional untuk tahun 2010. Dari anggaran operasional yang 
telah disusun,dapat diringkas beberapa hal penting sebagai 
berikut : perisahaan merencanakan menjual sebanyak 5.300 unit 
rak dengan harga jual sebesar Rp 300.000 per unit, sehingga nilai 
penjualan dianggarkan sebesar Rp 1.590.000.000, biaya bahan baku 
dianggarkan sebesar Rp 776.500.000, biaya tenaga kerja langsung 
dianggarkan sebesar Rp 152.000.000, dan biaya overhead 
dianggarkan sebesar Rp 148.000.000. Sedangkan untuk biaya 
operasional dianggarkan sebesar Rp 198.000.000 untuk biaya 
pemasaran Rp 90.500.000 untuk biaya administrasi dan umum. 
Pada akhir 2010 diperkirakan 71 nilai persediaan yang ada sebesar 
Rp 125.000.000 dan pada awal tahun 2010 nilai persediaan 
diperkirakan sebesar Rp 73.500.000. 
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Dari penyusunan anggaran laba diatas,terlihat bahwa biaya 
produksi yang dianggarkan untuk tahun 2010 adalah sebesar Rp 
1.076.500.000 yang merupakan gabungan dari biaya bahan 
baku,biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead yang 
dianggarkan. Biaya produksi tersebut ditambah dengan taksiran 
nilai persediaan barang jadi awal tahun dan dikurangi dengan 
taksiran nilai persediaan pada akhir tahun menghasilkan HPP 
sebesar Rp 1.025.000.000. nilai penjualan sebesar Rp 1.590.000.000 
dikurangi dengan HPP tsb akan menghasilkan laba kotor 72 yang 
dianggarkan sebesar Rp 565.000.000. laba kotor tsb dikurangi 
dengan biaya operaasional sebesar Rp 268.500.000 menghasilkan 
laba yang dianggarkan sebesar Rp 296.500.000. 
2. Perusahaan Dagang 
PD JOGJA menjual dua jenis almari, almari kayu dengan harga 
Rp3.000.000 per unit dan almari kaca dengan harga Rp4.000.000 
per unit. Berikut diketahui data relevan yang berhubungan dengan 
penyusunan anggaran triwulan I tahun 2016 
1. Anggaran penjualan (unit) triwulan I tahun 2016 adalah 
sebagai berikut: 
 

Bulan Almari Kayu Almari Kaca 

Januari 63 40 

Februari 70 45 
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Maret 80 53 

2. Persediaan untuk masing-masing jenis almari 
direncanakan sebagai berikut: 

 

Persediaan Almari Kayu Almari Kaca 

01 Januari 15 10 

02 Februari 10 15 

01 Maret 12 13 

31 Maret 8 6 

 
3. Selama triwulan I perkiraan harga beli setiap jenis almari 
tidak berubah sesuai dengan harga pada awal 2016; yaitu sebesar 
Rp2.000.000 per unit untuk almari kayu dan Rp3.000.000 per unit 
untuk almari kaca.  
4. Perkiraan beban operasional tetap bulanan adalah sebesar 
Rp30.000.000 sedangkan beban operasional variabel rata-rata 
sebesar Rp350.000 per unit almari yang terjual. 15% dari anggaran 
beban operasional tersebut merupakan non tunai. Beban 
operasional dibayar pada bulan yang bersangkutan.  
5. Semua penjualan dilakukan tunai, sedangkan pembelian 
dilakukan kredit (2/10;n/30) dengan pola pembayaran. a. Sebesar 
50% dibayar pada bulan pembelian pada periode potongan. b. 
Sebesar 30% dibayar pada bulan pembelian di luar periode 
potongan, dan c. Sebesar 20% dibayar pada satu bulan setelah 
bulan pembelian.  
6. Saldo awal kas pada Januari 2016 sebesar Rp140.000.000 
 

Anggaran Laba-Rugi 

Keterangan Almari Kayu Almari Kaca Total (Rp.) 

Pendapatan 645.000.000 560.000.000 1.205.000.000 
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Penjualan 

Harga Pokok 

Penjualan 

430.000.000 420.000.000 850.000.000 

Laba Kotor 215.000.000 140.000.000 355.000.000 

Beban 

Operasional 

  214.250.000 

Laba Bersih   140.750.000 

3. Perusahaan Jasa 
Berikut data yang diperoleh dari lembaga pendidikan yang 
dimiliki oleh Yayasan MAJU JAYA tahun 2015 adalah sebagai 
berikut: 
 

Keterangan Jumlah (Rp.) 

Pendapatan SPP siswa 400.000.000 

Biaya gaji pengajar 160.000.000 

Biaya gaji karyawan 80.000.000 

Biaya perlengkapan kantor 25.000.000 

Biaya transportasi dan akomodasi 35.000.000 

Biaya administrasi dan lain-lain 20.000.000 

Biaya pemasaran 22.000.000 

Biaya penyusutan aktiva tetap 12.000.000 

Untuk mengantisipasi kondisi pada 2016, diperkirakan hal-hal 
berikut ini: a. Pendapatan SPP akan meningkat minimal sebesar 
10%. b. Biaya gaji pengajar akan meningkat sebesar 10%. c. Biaya 
gaji karyawan akan meningkat sebesar 6%. d. Biaya perlengkapan 
dan biaya administrasi dan lain-lain akan meningkat sebesar 5%. e. 
Biaya transportasi dan akomodasi turun sebesar 6%. f. Biaya 
pemasaran dan biaya penyusutan tidak ada perubahan. 



 

150 
 

 
 

 

 

3. Pengertian Anggaran Neraca 

Tahap terakhir dalam siklus penyusunan anggaran keuangan 
adalah menyiapkan anggaran neracaatau neraca yang 
dianggarkan. Neraca adalah laporan yang sistematis tentang posisi 
aktiva (kekayaan),kewajiban (utang), dan ekuitas (modal) 
perusahaan per tanggal tertentu. Secara umum anggaran 
neracaatau   neraca   yang   dianggarkan   adalah   anggaran   yang   
merencanakan   keadaan   keuangan   sebuahperusahaan pada 
suatu periode.  

Dalam anggaran neraca tersebut  tercantum jumlah kekayaan, 
jumlahutang,  dan   modal   sendiri   dari   sebuah   perusahaan.   
Jumlah   kekayaan   terlihat   pada   bagian   aktiva,sedangkan 
jumlah utang dan modal sendiri terlihat pada bagian pasiva. 
Secara khusus anggaran neracaatau neraca yang dianggarkan 
merupakan rencana posisi keuangan yang terdiri dari penggunaan 
danadan sumber dana. Penggunaan dana terdiri dari kas, piutang, 
persediaan, harta tetap, dan harta lain-lain.Sedangkan   sumber   
dana   terdiri   dari   utang   jangka   pendek,   utang   jangka  
menengah,  utang   jangkapanjang,  dan  modal  sendiri.  Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa anggaran neraca adalah neraca 
yangmemberikan   gambaran   saldo   akhir   aktiva,   utang,   dan   
modal   yang   diantisipasi   jika   rencana   yangdianggarkan 
terlaksana dengan baik. 

Kegunaan anggaran  neraca  atau neraca yang dianggarkan  adalah 
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untuk menggambarkan posisikeuangan perusahaan.  Anggaran 
neraca menyajikan informasi kepada manajemen tentang hasil 
akhirdari   seluruh   anggaran   yang   telah   disusun   sebelumnya   
(anggaran   kas,   anggaran   piutang,   anggaranpersediaan,   
anggaran   aktiva   tetap,   anggaran   utang,   anggaran   modal   
sendiri).   

Dengan   menyediakaninformasi mengenai aktiva, kewajiban, dan 
ekuitas pemegang saham, anggaran neraca dapat dijadikansebagai  
dasar  untuk mengevaluasi   tingkat  likuiditas,  struktur  modal,  
dan  efisiensi perusahaan,   sertamenghitung   tingkat   
pengembalian   aktiva   atas   laba   bersih.  Neraca   yang   
dianggarkan   menyertakanimplikasi   dari   seluruh   operasi  dan  
arus   kas  selama   periode   anggaran   dan   menunjukkan  saldo   
yangdiproyeksikan pada akhir periode anggaran.            

Menurut Shim & Siegel ada beberapa alasan mengapa neraca yang 
dianggarkan harus disiapkan,yaitu: 

1) Neraca dapat  mengungkapkan  beberapa  kondisi keuangan  
yang  tidak  menguntungkan  yang  ingindihindar manajemen. 

2) Neraca   berfungsi   sebagai   pengecek  terakhir   mengenai   
keakuratan   matematis   dari   semua   jadwallainnya. 

3) Neraca dapat membantu manajemen melakukan kalkulasi 
rasio.4) Neraca menyoroti sumber daya dan kewajiban masa 
depan. 

Neraca adalah suatu laporan keuangan yang menunjukkan posisi 
keuangan perusahaan. Posisi keuangan  berarti  berapa  jumlah  
harta,  berapa  jumlah   hutang,  dan   berapa  selisih  harta  dan   
hutang tersebut sehingga bisa diketahui jumlah nilai kekayaan 
bersih perusahaan sebenarnya. Dengan demikian, patokan   dalam   
membuat   neraca  yang   dianggarkan  adalah   bahwa  anggaran   
neraca  harus   bisa menerangkan berapa  jumlah harta, utang dan 
modal.  Neraca umumnya  berbentuk 2 kolom, dimana kolom 
sebelah kiri adalah kolom aktiva atau kolom harta yang berisi 
semua harta kekayaan perusahaan. Sedangkan   pada   kolom   
sebelah   kanan   adalah   kolom   pasiva   atau   kolom   hutang   
dan   modal,   yang menunjukkan sumber-sumber pembiayaan 
yang digunakan perusahaan (apakah dari modal sendiri atau dari 
hutang). Dalam neraca jumlah kolom akitiva dan pasiva harus 
sama dan seimbang. 

  Penyusunan neraca yang dianggarkan bergantung pada 
informasi yang terdapat dalam neraca saat ini, dan  data  yang  
berada pada   anggaran  keuangan  lain  di  anggaran  individual.   



 

152 
 

Anggaran  individual adalah   anggaran   yang   membentuk   
anggaran  neraca  (anggaran   kas,   anggaran   piutang,   anggaran 
persediaan,  anggaran aktiva tetap, anggaran utang, dan anggaran 
modal sendiri)  sehingga hubunganketergantungan satu sama lain 
atas komponen anggaran neraca menjadi jelas. 

Tujuan dari anggaran laporan keuangan salah satunya menyusun 
angaaran neraca. Anggaran neraca disusun atas dasar neraca awal 
periode disesuaikan dengan data yang termuat peda berbagai 
anggaran periode yang bersangkutan. Anggaran neraca 
mempunyai beberapa manfaat yaitu :  

1. Sebagai pedoman kerja bagi perusahaan, khususnya 
perusahaan manufaktur dalam melakukan kegiatan produksinya. 
Terutama dalam hal modal kerja yang dapat bersumber dari kas 
maupun utang.  

2. Sebagai pengecek terakhir mengenai kekuatan matematis 
dari semua jadwal lainnya.  

3. Sebagai alat pengawas kerja yang membantu manajemen 
dalam memimpin jalannya perusahaan.  

4. Anggaran neraca dapat digunakaan untuk menyoroti 
sumberdaya dan kewajiban masa depan 

Dalam penyusunan anggaran neraca dibutuhkan beberapa 
anngaran lain yang mendukung dalam pembuatan anggaran 
neraca tersebut antara lain:  

1. Anggaran Kas  

Anggaran kas adalah perencanaan posisi kas dalam jangka waktu 
tertentu yang terdiri dari dua bagian yaitu perencanaan 
penerimaan kas (aliran kas masuk) dan perencanaan pengeluaran 
kas (aliran kas keluar).  

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
anggaran kas adalah gambaran atas seluruh rencana penerimaan 
dan pengeluaran uang tunai yang bertalian dengan rencana 
keuangan perusahaan dan transaksi lainnya yang menyebabkan 
perubahanperubahan pada posisi kas atau menunjukkan aliran kas 
pada periode tersebut.  

Anggaran dapat membantu manajemen dalam pengendalian kas, 
karena anggaran kas memberikan informasi yang berguna tentang 
pola penerimaan dan pengeluaran kas setiap periode operasi 
perusahaan.  

2. Anggaran Piutang  

Anggaran Piutang adalah hak menagih sejumlah harta dari 
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kreditor kepada debitor yang bersedia melunasi pada waktu 
mendatang. Piutang usaha adalah piutang yang timbul karena 
menjual barang atau jasa secara kredit. Manfaat piutang usaha 
yang utama adalah 100 untukmeningkatkan volume barang yang 
dijual agar mampu bersaing.  

Aktor yang mempengaruhi anggaran piutang antara lain volume 
barang yang dijual secara kredit, standar kredit, jangka waktu 
kredit, pemberian potongan, pembatasan kredit dan kebijakan 
penagihan piutang.  

Langkah anggaran piutang usaha : pertama, mengumpulkan data 
realisasi dan anggaran jualan; kedua, menentukan taksiran 
piutang tak tertagih (bila ada) dan syarat pembayaran; ketiga 
menghitung anggaran piutang usaha termasuk menghitung 
taksiran kerugian piutang (bila ada); dan keempat, menyusun 
anggaran piutang.  

3. Anggaran Utang Dan Modal  

Anggaran utang adalah anggaran untuk memperoleh dan 
membayar utang. Utang kebalikan dari piutang. Utang adalah 
kewajiban debitor (peminjam) untuk melaksanakan sesuatu 
kepada kreditor (pemberi pinjaman) selama jangka waktu tertentu. 
Istilah utang dagang digunakan untuk perusahaan dagang, 
sedangkan utang usaha digunakan untuk bermacam perusahaan. 
Manfaat Utang dan Modal  

a. Kemajuan perusahaan bila utang tersebut dikelola dengan baik.  

b. Ekspansi kegiatan perusahaan dan kegiatan produksi  

c. Sebagai modal kerja  

d. Untuk membiayai aset tak lancar 

 

4.Menyususn Anggaran Neraca Pada Perusahaan 

Dagang, Jasa dan Manufaktur 

1.Perusahaan Jasa  
Berdasarkan data neraca Bank Iqra per 31 Desember 2011 terdapat 
kas Rp5.850, giro di Bank Indonesia Rp2.000, giro di bank lain 
Rp1.500, pinjaman diberikan Rp58.500, aset tetap bersih Rp27.450, 
simpanan dan kewajiban segera lainnya Rp43.500, modal saham 
Rp49.000, sisa laba tahun lalu Rp1.000, dan laba tahun berjalan 
Rp1.800. 
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Keterangan 2015 2016 

Kas 50.674,90 69.692,35 

Giro di Bank Indonesia 2.000,00 2.000,00 

Giro di BanK Lain 1.500,00 1.500,00 

Pinjaman Diberikan 18.587,0 0 

Aset Tetap Bersih 18.010,00 16.209,00 

ASET 90.771,91 89.401,35 

Simpanan & Kewajiban Lain 35.000,00 35.000,00 

Modal Saham 49.000,00 49.000,00 

Laba Tahun Lalu 6.401,00 6.771,91 

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 370,91 (1.370,56) 

UTANG & MODAL  90.771,91 89.401,35 

 

2. Perusahaan Dagang 

Toko Haning akan menyusun anggaran pada kuartal tiga tahun 
2015 dalam tiap bulan. Untuk keperluan penyusunan anggaran 
tersebut dihimpun data sebagai berikut: 

Data neraca per 31 agustus 2015 terdiri atas: Kas Rp 20.000 Piutang 
Rp 32.000 Persediaan Rp 96.000 Aset tetap bersih Rp 52.000 Utang 
Rp 33.600 Upah terutang Rp 5.000 Dan modal Rp 161.400. Jualan: 
Realisasi Anggaran Agustus September Oktober November 
Desember Januari 2016 Rp 80.000 Rp 100.000 Rp 160.000 Rp 120.000 
Rp 100.000 Rp 80.000 
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3. Perusahaan Manufaktur 

PT Maju Jaya Manufaktur adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang produksi peralatan rumah tangga berbahan plastik. 
Perusahaan ini merencanakan penyusunan anggaran neraca untuk 
tahun 2025 sebagai bagian dari strategi keuangan mereka. 

Data Awal (Neraca Awal per 31 Desember 2024) 

Asumsi Perencanaan Tahun 2025 

1. Penjualan meningkat 20% dari tahun sebelumnya, sehingga 
berdampak pada peningkatan piutang usaha dan persediaan. 

2. Kas bertambah 50 juta karena adanya peningkatan laba 
operasional 

3. Persediaan bahan baku bertambah 15% untuk mendukung 
produksi. 

4. Aktiva tetap bertambah Rp 100 juta akibat investasi dalam mesin 
baru. 

5. Utang usaha meningkat 10%, mengikuti peningkatan pembelian 
bahan baku secara kredit. 

6. Laba ditahan bertambah Rp 100 juta karena peningkatan 
profitabilitas. 
 

Akun Jumlah (Rp) 

Kas 150.000.000 

Piutang Usaha 240.000.000 

Persediaan Bahan Baku 345.000.000 

Persediaan Barang Jadi 275.000.000 
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Aktiva Tetap (Net) 700.000.000 

Total Aset 1.710.000.000 

Utang Usaha 220.000.000 

Utang Jangka Pendek 300.000.000 

Modal Saham 500.000.000 

Laba Ditahan 690.000.000 

Total Kewajiban & Ekuitas 1.710.000.000 

 

5. Pengertian Master Anggaran  

Budget adalah ungkapan kuantitatif dari rencana yang ditujukan 
oleh manajemen selama periode tertentu dan membantu 
mengkoordinasikan apa yang dibutuhkan untuk diselesaikan 
terhadap rencana pelaksanaan. Budget biasanya termasuk aspek 
finansial dan non finansial dari suatu rencana, dan membantu 
sebagai blueprint bagi perusahaan untuk melakukan pekerjaan di 
masa depan.  
Fainsial budget mengukur nilai yang diharapkan oleh manajemen 
mengacu terhadap income, cash flow, dan posisi finansial 
perusahaan. Laporan keuangan bukan hanya mempersiapkan 
laporan periode yang telah lalu, tapi laporan keuangan juga bisa 
melakukan persiapan untuk periode ke depan, sebagai contoh 
budget untuk laba rugi, budget untuk laporan arus kas, dan 
budget untuk neraca keuangan.  
Master budget adalah ringkasan dari proyek finansial dari semua 
budget perusahaan, yang membantu manajemen menggambarkan 
rencana operasi dan finansial perusahaan untuk periode tertentu 
dan ini sudah termasuk semua bentuk laporan keuangan 
perusahaan. Master budget adalah suatu rencana yang telah 
ditandai oleh perusahaan untuk diselesaikan pada periode budget 
tersebut. 
 
Jenis – jenis Master Budgetting 
1. Anggaran konvensional. adalah sebuah rencana keuangan 
yang didasarkan pada anggaran yang mendahuluinya. Hasil akhir 
dari pelaksanaan anggaran kemudian dikoreksi dengan 
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menambah atau mengurangi dan dijadikan anggaran baru untuk 
dilaksanakan didalam periode berikutnya.  
2. Zero Based Budget (ZBB) Anggaran dengan konsep ZBB 
dibuat berdasarkan anggapan bahwa semua kegiatan yang akan 
dilakukan dinilai dari nol (Zero based). Setiap manajer dari pusat 
tanggung jawab harus dapat menetapkan kegiatan apa yang akan 
dilakukannya serta berapa total biaya yang dibutuhkan untuk 
melaksanakannya Penyusunan anggaran sistem ZBB akan dimulai 
dengan menyusun daftar kegiatan yang akan dilaksanakan yang 
disebut paket pertanggung jawaban dari paket-paket tersebut 
disusun rencana kebutuhan fisik dan dengan menentukan tarif 
disuun sebuah anggaran. 
 
 
Tipe-tipe Master Anggaran 
1. Pagu Anggaran 
Ceiling budget adalah type anggaran yang dipakai untuk tujuan-
tujuan pengawasan. Anggaran jenis ini mengawasi suatu instansi 
secara langsung dengan cara menentukan batas-batas pengeluaran 
melalui peraturan penggunaan, pemberian atau secara tidak 
langsung dengan cara membatasi penghasilan instansi pada 
sumber yang diketahui dan jumlah yang terbatas. 
 
2. Anggaran Berdasarkan Item 
Tipe ini menggolongkan pengeluaran-pengeluaran berdasarkan 
jenis, digunakan untuk mengawasi jenis-jenis pengeluaran dan 
juga jumlah totalnya. 
 
3. Anggaran Kinerja dan Program 
Tipe ini berguna untuk memspesifikasi aktivitas-aktivitas atau 
program-program dengan cara memisahkan pengeluaran-
pengeluaran berdasarkan fungsi seperti kesehatan atau keamanan 
publik atau berdasarkan jenis pengeluaran seperti kepegawaian 
dan peralatan atau berdasarkan sumber penghasilan seperti pajak 
kekayaan atau biaya-biaya pemakaian, para administrator dan 
para anggota legislatif bisa mendapatkan laporan-laporan yang 
tepat mengenai transaksi-transaksi keuangan, untuk 
mempertahankan baik efisiensi ke dalam maupun pengawasan 
dari luar. 
 

6 Menyusunan Anggaran Induk (Master Budgeting) 
 Langkah-langkah menyusun Anggaran Induk 
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1. Menyusun Anggaran Anggaran Penjualan (sales budget) 
atau Pendapatan (revenues budget) 

Anggaran penjualan atau anggaran pendapatan ini berisi proyeksi 
penjualan (pendapatan) per jenis produk, yang dihitung dari 
perkalian antara proyeksi volume produk yang dijual dengan rata-
rata harga jual per produk 
 
2. Menyusun Anggaran Produksi (production budget) 
Berdasarkan anggaran unit penjualan atau anggaran pendapatan, 
selanjutnya disusun anggaran produksi (production budget). 
Anggaran produksi ini mendeskripsikan berapa unit produk yang 
harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan penjualan  dan 
inventory yang diinginkan. Anggaran produksi ini tidak dalam 
bentuk moneter, melainkan dalam satuan unit produk 
Unit yang diproduksi = Unit Penjualan + Unit Persediaan Akhir 
Yang diinginkan (-) Unit persediaan awal 
 
3. Menyusun Anggaran Biaya Bahan Baku Langsung (direct 
materials) 
Setelah anggaran produksi disusun, maka selanjutnya menyusun 
anggaran biaya bahan baku langsung (direct materials), yaitu 
berupa anggaran pembelian bahan baku. Anggaran bahan baku 
langsung ini adalah berapa pembelian bahan baku yang akan 
dipergunakan untuk menghasilkan produksi yang dianggarkan - 
pada langkah ke dua di atas. Dapat dihitung sebagai berikut: 
Pembelian Bahan Baku Langsung = = Ekspektasi Bahan Baku 
Langsung + Persediaan Akhir Bahan Baku Langsung ( - ) 
Persediaan Awal Bahan Baku Langsung Prediksi harga bahan 
baku dan proyeksi tingkat persediaan (inventory) bahan baku 
perlu dilakukan dengan cermat. 
 
4. Menyusun Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung (direct 
labor budget) 
Untuk memproduksi unit produk dari anggaran produksi (pada 
langkah 2), berapa total biaya tenaga kerja langsung yang 
digunakan. Penyajiannya berupa berapa total jam kerja langsung 
dan tarif upah per jam yang diperlukan tenaga kerja langsung 
Menyusun Anggaran Biaya Overhead Pabrik (manufacturing 
overhead cost budget) 

Keterangan Trw 
I 

Trw II Trw 
III 

Trw 
IV 

Total 
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Unit Produksi      

Tenaga Kerja Per Unit      

Jam kerja Dibutuhkan      

Biaya Jam Kerja per TKL      

Total Biaya TKL      

 

5. Menyusun Anggaran Persediaan Akhir (ending 
inventories budget). 
Dalam penyusunan Biaya Overhead Pabrik (BOP) tidak seperti 
kita menyusun Biaya Bahan Baku Langsung dan Biaya Tenaga 
Kerja Langsung, karena pada Biaya Overhead Pabrik tidak bisa 
diidentifikasi antara input dan output untuk setiap item biayanya.  
Biaya overhead terdiri dari: biaya overhead variabel dan biaya 
tetap. Untuk menghitung biaya overhead (predetermined 
overhead application rate) tersebut kita dapat menggunakan tarif 
overhead, dan dapat juga dengan menggunakan activity-based 
cost drivers. 
6. Menyusun Anggaran Harga Pokok Produksi atau Harga 
Penjualan (cost of goods sold budget) 

Setelah menghitung anggaran biaya produksi, langkah selanjutnya 
adalah menyusun ending inventories budget. 
7. Menyusun Anggaran Biaya Non Manufaktur (non 
manufacturing cost budget) 
Selanjutnya adalah menyiapkan harga pokok produksi atau 
penjualan (cost of goods sold badget). Data untuk penyusunan 
anggaran harga pokok penjualan ini telah tersedia 
 

Biaya Bahan Baku 
Langsung 

Rp…..    

Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

Rp…..    

Biaya Overhead Pabrik Rp….    

     Total Biaya Produksi 
Langsung 

 Rp….   

Produk Dalam Proses Rp…..    
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Awal 

Biaya Produksi Langsung Rp…..    

     Jumlah Jadi Setelah 
Poses 

 Rp….   

     Harga Pokok Produksi  Rp…..   

 

  
8. Menyusun Anggaran Biaya Non-Manufaktur 

Anggaran Biaya non manufaktur ini berisi anggaran biaya 
pemasaran (marketing expense budget) dan anggaran biaya 
administrasi (administrative expenses budget). Anggaran biaya 
pemasaran meliputi anggaran untuk kegiatan pemasaran, 
penjualan, dan distribusi produk ke 
distributor/retailer/konsumen akhir. Komponen anggaran biaya 
pemasaran terdiri biaya pemasaran variabel dan biaya pemasaran 
tetap. Contoh biaya pemasaran variabel: insentif, komisi 
penjualan, dan komisi agen. Sementara biaya pemasaran tetap 
umumnya terdiri dari biaya gaji, depresiasi peralatan pemasaran, 
dan biaya iklan.  
Anggaran biaya administrasi mencakup estimasi biaya organisasi, 
terdiri dari gaji, depresiasi gedung dan peralatan, jasa legal dan 
audit, biaya riset dan pengembangan, dan lain-lain. 
9. Menyusun Anggaran Induk (Master Budget) 

Setelah penyusunan anggaran operasional, langkah selanjutnya 
kita menyiapkan anggaran keuangan, yang terdiri dari:  capital 
expenditure budget, cash budget, dan budgeted financial position 
Penyusunan anggaran induk secara komprehensif dan akurat ini 
selain dapat bermanfaat dalam pengendalian manajemen, juga 
akan dapat digunakan sebagai penilaian kinerja dari unit-unit 
produksi dan juga karyawan, seperti dalam pemberian reward hal 
kenaikan jabatan (promosi), pemberian bonus, kenaikan gaji dan 
lain sebagainya yang selalu didasari dari pencapaian 
anggaran/budget yang telah dibuat itu. Budget yang efektif dapat 
mendorong perilaku manajer untuk selalu selaras dan sejalan 
dengan tujuan perusahaan (goal congruence). Sebaliknya, budget 
yang tidak efektif akan dysfunctional behavior. Tidak jarang para 
pembuat keputusan dalam menyusun anggaran pendapatan itu 
dibuat dengan target yang lebih rendah - dari potensi yang 
seharusnya dapat dicapai - sementara dalam penyusunan 
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anggaran biaya selalu dibuat lebih tinggi, sehingga terjadi 
perbedaan jumlah anggaran yang diajukan dengan estimasi yang 
terbaik dapat diprediksi perusahaan. Perilaku manajer seperti ini 
disebut budgetary slack.  
Adanya perbedaan yang dilakukan seperti itu, dengan alasan 
adalah, dapat membuat kinerja seolah-olah terlihat lebih baik di 
mata pimpinan, jika mereka dapat mencapai target anggaran 
tersebut; dan, alasan lain nya adalah untuk menghindari prediksi 
adanya sesuatu ketidakpastian di masa yang akan datang. 
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BAB XII 

ANGGARAN KOMPRHENSIF DAN 

PARSIAL 
 

1. Biaya Tenaga Kerja Langsung  

Anggaran komprehensif merupakan anggaran dengan ruang 

lingkup yang menyeluruh. Aktivitas yang tercakup dalam 

anggaran komprehensif mencakup seluruh aktivitas perusahaan 

baik dalam bidang pemasaran, produksi, keuangan dan 

administrasi. Penyusunan anggaran komprehensif akan 

mendatangkan manfaat berupa adanya pendekatan secara 

sistematis terhadap kebijaksanaan manajemen, serta 

mempermudah diadakannya evaluasi tujuan akhir perusahaan 

secara kuantitatif. Anggaran komprehensif juga merupakan 

rencana keuangan yang mencakup semua aspek keuangan 

perusahaan. Anggaran ini mencakup pendapatan, biaya, dan 

sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Anggaran komprehensif digunakan untuk perencanaan keuangan 

jangka panjang dan membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan strategis. 

Penyusunan anggaran komprehensif akan mendatangkan 

manfaat berupa adanya pendekatan secara sistematis terhadap 

kebijaksanaan manajemen, serta mempermudah diadakannya 

evaluasi tujuan akhir perusahaan secara kuantitatif. Dengan 

menyusun anggaran komprehensif juga membantu fungsi 

pengawasan yang lebih dinamis terhadap pelaksanaan 
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kebijaksanaan-kebijaksanaan manajemen. Secara lebih tegas istilah 

"Comprehensive" dalam penganggaran dapat diartikan sebagai: 

1. Pemakaian secara lebih luas konsep-konsep penganggaran 

dalam setiap kegiatan perusahaan. 

 

 

2. Pemakaian total sistem approach dalam pelaksanaan 

kegiatan sehari-hari. Ada beberapa pedoman umum yang 

perlu diperhatikan dalam penyusunan anggaran 

komprehensif, yaitu: 

a. Mengadakan spesifikasi terhadap tujuan yang luas 

daripada perusahaan. 

b. Mempersiapkan rencana-rencana pendahuluan 

secara keseluruhan. 

c. Menyusun rencana jangka panjang dan jangka 

pendek.  

 

2.1 Komponen-komponen Anggaran Komperhensif 

Dengan berdasarkan pedoman di atas, anggaran komprehensif 

dapat diuraikan menjadi komponen: 

1. Substantive Plan 

Substantive Plan merupakan rencana yang mencerminkan 

tujuan apa yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang, strategi yang dipakai serta 

asumsikannya. Substantive Plan sedapat mungkin disusun dalam 
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bentuk yang formal sehingga dapat dijadikan pedoman yang 

sungguh-sungguh bagi perusahaan.  

2. Financial Plan 

Financial Plan merupakan penjabaran segala hal yang 

direncanakan tersebut menjadi suatu anggaran yang memiliki 

perspektive financial. Dengan kata lain, financial plan merupakan 

usaha untuk mengkuantitaskan segala tujuan, rencana dan 

kebijaksanaan perusahaan. Secara lebih jauh financial plan 

merupakan penyajian secara lebih terperinci semua tujuan, 

rencana dan strategi tersebut untuk periode-periode waktu 

tertentu. Sehingga dengan berdasarkan pada jangka waktunya 

maka financial plan dikelompokkan menjadi. 

a. Anggaran jangka panjang (Strategic Plan)  

Anggaran jangka panjang merupakan suatu perencanaan 

perusahaan untuk jangka waktu yang lama, yakni lebih dari satu 

tahun atau bahkan lebih dari lima atau sepuluh tahun. 

Penyusunan anggaran ini dilakukan sesuai dengan pola tujuan 

yang telah disusun pada saat perusahaan didirikan. Perusahaan 

didirikan tidak hanya untuk jangka waktu satu atau dua tahun 

saja. Karena itu perusahaan perlu menyusun perencanaan yang 

menyeluruh tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukannya 

dalam jangka panjang. Rencana jangka panjang merupakan suatu 

kesatuan yang utuh dari rencana-rencana yang disusun untuk 

kegiatan-kegiatan setiap tahun. Kadang-kadang perusahaan yang 

tidak menyusun perencanaan jangka panjang akan mengalami 

kesulitan dalam menyusun anggaran tahunan. 
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b. Anggaran tahunan (Tactical Plan).  

Anggaran Tahunan merupakan perencanaan kegiatan-

kegiatan tahunan suatu perusahaan. Anggaran tahunan 

dikelompokkan menjadi:  

1) Anggaran Operasional  

Anggaran operasional merupakan rencana seluruh kegiatan-

kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Umumnya 

tujuan perusahaan adalah mendapatkan keuntungan. Anggaran 

operasional ini dibagi menjadi 2 bagian yakni: 

a) Anggaran Proyeksi Rugi/Laba. Dalam anggaran ini 

dihitung atau ditaksir besarnya laba, baik menurut bagian, 

menurut jenis produk maupun laba yang merupakan 

keseluruhan. 

b) Anggaran pembantu laporan Rugi/Laba (Income Statement 

Supporting Budget). Anggaran ini meliputi seluruh 

anggaran kegiatan-kegiatan yang menyokong penyusunan 

suatu laporan Rugi/ Laba (Income Statement). 

2) Anggaran Penjualan  

Pada pokoknya anggaran ini akhirnya akan menggambarkan 

berapa revenue yang diterima sebagai akibat dilakukannya 

penjualan-penjnalan pada periode yang akan datang. Anggaran 

penjualan ini meliputi data: 

a) Jenis produk yang dijual 

b) Volume produk yang dijual 

c) Harga produk per satuan  

d) Wilayah pemasaran. 
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Anggaran penjualan akan menjadi dasar untuk penyusunan 

anggaran-anggaran lainnya. Atau dengan kata lain anggaran-

anggaran lainnya disusun dengan terlebih dahulu memperhatikan 

rencana kegiatan penjualan. Perusahaan tidak boleh begitu saja 

menyusun rencana produksinya. Apabila tidak diperhitungkan, 

maka kemungkinan sebagian (sebagian besar) produk tidak dapat 

terjual.  

Dalam pelaksanaannya, penyusunan anggaran penjualan ini 

agak sulit dilakukan, karena harus mempertimbangkan beberapa 

faktor pembatas, seperti kemampuan menjual yang dimiliki 

perusahaan. Akibatnya penyusunan anggaran penjualan 

memerlukan teknik forecasting (peramalan) yang tepat, yang 

membuat esdmasi kegiatan masa depan dengan mendasarkan diri 

pada pengalaman-pengalaman masa lalu. Tentu saja perlu 

diperhatikan pula kemungkinan terjadinya perubahan-perubahan 

di masa yang akan datang seperti: 

a) Perubahan selera konsumen 

b) Perubahan tingkat harga 

c) Penemuan-penemuan baru (kemajuan teknologi). 

Kesalahan penyusunan anggaran penjualan akan berakibat 

anggaran-anggaran lain juga ikut mengalami kesalahan-kesalahan, 

yang akhimya merugikan perusahaan. 

 

3) Anggaran Produksi 

Anggaran ini disusun dengan memperhatikan segala kegiatan 

produksi, yang diperlukan untuk menunjang anggaran penjualan 
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yang telah disusun. Anggaran produksi ini terdiri dari beberapa 

sub-anggaran (sub-budget) yakni: 

1. Anggaran jumlah yang harus diproduksi  

Rencana tentang jumlah produk yang harus dihasilkan 

dengan memperhatikan terlebih dahulu anggaran 

penjualan, Persediaan awal dan persediaan akhir tahun. 

2. Anggaran Bahan Mentah  

Anggaran Bahan Mentah terdiri dari: 

a) Anggaran kebutuhan bahan mentah (dalam unit). 

b) Anggaran pembelian bahan mentah (dalam unit 

dan harga). 

c) Anggaran biaya bahan mentah yang habis 

digunakan dalam produksi (dalam harga). 

3. Anggaran Tenaga Kerja Langsung. 

4. Anggaran Biaya Overhead Pabrik  

Anggaran Biaya Overhead Pabrik yakni anggaran semua 

jenis biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk, 

selain biaya materi dan biaya tenaga kerja langsung.  

5. Anggaran Biaya Distribusi  

Anggaran ini mencakup semua biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan oleh perusahaan dalam hubungannya dengan 

kegiatan memasarkan produk. Termasuk ke dalamnya 

antara lain: 

a. Biaya untuk para salesman, supervisor dan 

tenaga-tenaga penjualan lainnya. 

b. Ongkos pengangkutan. 
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c. Biaya-biaya perjalanan seperti: biaya 

transport, biaya penginapan, biaya makan. 

d. Biaya-biaya advertensi dan promosi. 

e. Depresiasi (peralatan distribusi) 

f. Biaya-biaya administrasi penjualan.  

g. Biaya asuransi dan lain-lain 

6. Anggaran Biaya Umum dan Administrasi 

Anggaran biaya umum adalah anggaran yang berisi 

semua biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk direksi dan stafnya, bagian keuangan dan bagian 

administrasi. Anggaran administrasi yaitu anggaran yang 

berisi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk kegiatan-kegiatan yang menunjang usaha 

perusahaan di luar kegiatan pabrik. Bersama-sama dengan 

anggaran distribusi, maka anggaran biaya umum dan 

administrasi ini akan membentuk anggaran biaya 

operasional (Operating Expenses Budget). 

7. Anggaran Type Appropriasi 

Anggaran ini merupakan anggaran biaya yang tidak dapat 

dikategorikan sebagai bagian dari anggaran-anggaran 

sebelumnya. Contohnya: Anggaran Pemeliharaan dan 

Anggaran Penelitian. 

 

 C. Anggaran Keuangan  

Anggaran keuangan ini disusun sebagai akibat terjadinya 

perubahan kekayaan, utang dan piutang perusahaan. Perubahan 
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tersebut diakibatkan oleh kegiatan yang dilakukan perusahaan. 

Anggaran keuangan meliputi: 

1) Anggaran Proyeksi Neraca 

Anggaran Proyeksi Neraca mencerminkan perkiraan semua aktiva 

dan pasiva yang akan dimiliki oleh perusahan pada akhir suatu 

periode produksi.  

2) Anggaran Pembantu Proyeksi Neraca. 

Anggaran ini memerinci masing-masing pos yang ada dalam 

neraca, terutama pos-pos yang berhubungan dengan masalah 

likuiditas perusahaan. 

Pos-pos tersebut antara lain: 

Anggaran Kas yang terdiri dari: 

a. Aliran kas masuk 

b. Aliran kas keluar  

Aliran kas masuk dapat berasal dari: 

a) penjualan produk secara tunai 

b) penagihan piutang 

c) piutang dari penjualan kredit 

d) penerimaan-penerimaan lain (bunga, dividen dan lain-

lain) 

e) penjualan aktiva. 

f) pinjaman-pinjaman. 

Sedangkan aliran kas keluar dapat berasal dari: 
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a) pembelian bahan mentah untuk keperluan produksi. 

b) pembayaran upah tenaga kerja (buruh). 

c) macam-macam biaya yang dikeluarkan (biaya sewa, 

listrik, telepon, alat-alat tulis dan lain-lain). 

d) pengeluaran-pengeluaran untuk kepentingan ekspansi 

(pembelian mesin-mesin baru, perluasan bangunan pabrik 

dan lain-lain). 

3) Anggaran Penambahan Modal 

Anggaran penambahan modal pada dasarnya disusun untuk 

jangka Panjang. 

 

4) Anggaran Penyusutan 

Aktiva Anggaran depresiasi perlu disusun secara khusus oleh 

perusahaan, karena aktiva tetap yang dimiliki perusahaan lebih 

dari satu (banyak), usia masing-masing akdva tetap berlainan dan 

metode penghitungan penyusutan masing-masing aktiva tetap 

berlainan pula. Anggaran operasional (operation budget) dan 

anggaran finansial (financial budget) adalah bagian dari Planning 

atau Forecasting Budget. Selain anggaran Forecasting, maka 

selanjutnya dalam anggaran Comprehensive anggaran dikenal pula:  

a) Anggaran Variabel untuk berbagai biaya/pengeluaran 

(Variable Expenses Budget). 

b) Data Siatistik Pembantu (Supplementary Statistics). 

c) Laporan anggaran kepada manajemen tentang 

pelaksanaan anggaran (Internal Report). 
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2.2 Manfaat Anggaran Komprehensif 

Ada beberapa manfaat menerapkan penyusunan anggaran 

yang komprehensif, yaitu: 

1. Mengawasi Kinerja Keuangan 

Anggaran yang komprehensif dapat memberikan 

gambaran yang menyeluruh mengenai seluruh aliran arus kas dan 

sumber daya dalam perusahaan. Informasi yang lengkap dan 

terstruktur memudahkan perusahaan untuk mengawasi dan 

mendeteksi adanya ketidaksesuaian atau potensi sebelum risiko 

yang semakin merugikan dapat terjadi. 

2. Menyusun Rencana yang Lebih Terarah 

Perusahaan juga dapat menyusun rencana untuk jangka 

panjang serta lebih realistis karena berbasis data historis dalam 

kinerja periode sebelumnya. Data yang terarah dan komprehensif 

dalam memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

berbagai faktor yang mempengaruhi bisnis seperti misalnya 

pemasukan, biaya, dan investasi. 

3. Memiliki Dasar Keputusan yang Lebih Tepat 

Adanya kumpulan data keuangan yang lengkap dan 

terstruktur mempermudah pihak manajemen dalam menganalisis 

tren dalam data yang lebih dalam dan mengambil keputusan yang 

tepat. 
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4. Manajemen Risiko 

Anggaran komprehensif juga berfungsi sebagai alat untuk 

pengendalian risiko karena membantu dalam memprediksi dan 

mitigasi risiko. Data keuangan yang digunakan dalam 

penyusunan anggaran komprehensif dapat meminimalisir hal-hal 

yang menjadi faktor masalah finansial di masa depan. 

 

2.3 Menyusun Anggaran Komprehensif dalam Perusahaan 

Proses di dalam penyusunan anggaran biasanya akan 

melibatkan langkah-langkah sistematis untuk memastikan bahwa 

semua aspek keuangan telah terintegrasi dengan baik. 

1. Menentukan Tujuan 

Tahap pertama yang perlu dilakukan oleh perusahaan 

adalah menetapkan tujuan secara jelas, karena ini akan 

berhubungan dengan penyusunan anggaran secara keseluruhan. 

Tujuan anggaran yaitu seperti menjaga kestabilan keuangan, 

mendukung ekspansi bisnis, maupun meningkatkan efisiensi 

kerja. Melalui tujuan yang jelas, rencana anggaran bisa berfokus 

untuk memprioritaskan area-area yang bisa diperbaiki dan 

ditingkatkan. 

2. Mengumpulan Data Keuangan Historis 

Selanjutnya yang menjadi tahapan utama adalah 

mengumpulkan data keuangan historis perusahaan, dari setiap 

periode ke periode yang dibutuhkan. Hal ini bertujuan agar dapat 

memberikan gambaran mengenai pemasukan dan pengeluaran 
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yang terjadi di masa lalu, mengidentifikasi tren, dan 

memproyeksikan target yang lebih efektif dan akurat di masa 

depan. 

3. Menyusun Anggaran Penjualan 

Aktivitas anggaran penjualan memiliki peran yang paling 

penting jika dibandingkan anggaran lainnya. Hal ini dikarenakan 

anggaran penjualan akan menjadi acuan dalam melaksanakan 

berbagai program kerja atau aktivitas pendukung dalam anggaran 

lainnya secara menyeluruh Biasanya komponen yang digunakan 

seperti volume perkiraan penjualan maupun harga jual produk. 

Setelah rancanan anggaran penjualan sudah berhasil tersusun 

dengan lengkap dan terperinci, tahapan selanjutnya adalah 

menyusun anggaran untuk mendukung pencapaian penjualan 

tersebut. 

Anggaran ini mencakup anggaran produksi, anggaran bahan 

baku, anggaran tenaga kerja, dan anggaran administrasi. Seluruh 

biasa yang akan digunakan dalam menjalankan operasional sehari-

hari harus tersusun dengan rapih dan terperinci karena sangat 

penting agar terhindar dari risiko kekurangan dana. 

5. Mempertimbangkan Faktor Eksternal 

Pertimbangkan juga terhadap faktor eksternal maupun 

tren yang dapat mempengaruhi kondisi finansial dan operasional 

perusahaan. Faktor eksternal ini biasanya seperti fluktuasi 

ekonomi, perubahan regulasi, persaingan pasar, maupun tren 

anomali lainnya yang tidak dapat diperkirakan. 
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6. Melakukan Review Berkala 

Setelah semua anggaran telah tersusun secara lengkap dan 

terperinci, penting untuk melakukan review berkala terhadap 

anggaran tersebut selama periode pelaksanaan. 

 

2.4 Contoh Kasus Anggaran Komprehensif 

PT YEB merupakan perusahaan handycraft yang memproduksi 

gerabahl. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2007 dan berkembang 

dengan pesat. Produk yang diproduksi terdiri dari 3 jenis barang, 

yaitu: Guci, Vas dan Pot. Berikut ini adalah anggaran dari 

Perusahaan YEB tersebut yang disusun untuk tahun anggaran 

2011. Anggaran ini sebagai contoh untuk mengetahui anggaran 

komprehensif dalam suatu perusahaan. 

A. Anggaran Penjualan 

PT YEB Anggaran Penjualan 

1 Januari-31 Desember 2011 

PRODUKSI UNIT HARGA JUAL 
PER UNIT (Rp) 

TOTAL 
PENJUALAN 
(Rp) 

Guci 300 200,000 60,000,000 

Vas 250 100,000 25,000,000 

Pot 350 85,000 29,750,000 

jumlah 900  114,750,000 

 

 



 

175 
 

 

B. Anggaran Produksi 

PT YEB Anggaran Produksi 

1 Januari-31 Desember 2011 

KETERANGAN PRODUK 

GUCI VAS POT 

1. Jumlah Yang Direncanakan Untuk 
Dijual 

300 250 350 

2. Persediaan Akhir 100 75 150 

3. Total Kebutuhan 400 325 500 

4. Persediaan Awal 75 50 100 

5. Jumlah Produksi 325 275 400 

 

C. Anggaran Bahan Mentah 

PT YEB Anggaran Bahan Mentah 

1 Januari-31 Desember 2011 

BAHAN 
MENTAH 

PRODUK JUMLAH 
KEBUTUHAN 
BAHAN 
BAKU 

GUCI VAS POT 

Tanah liat 
(kg) 

350 250 400 1000 
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D. Anggaran Pembelian 

PT YEB 

Anggaran Pembelian 

1 Januari-31 Desember 2011 

BAH
AN 
MEN
TAH 

KEBUTUHAN PERSE
DIAA
N 
AWAL 

JMLH 
PEMB
ELIAN 
(UNIT
) 

HA
RG
A 
PER 
KG 

ANGG
ARAN 
PEMB
ELIAN 

PRO
DUK
SI 

PERSE
DIAA
N 
AKHIR 

JM
LH 

Tana
h liat 

1,000 150 85
0 

550 300 85,0
00 

25,500,
000 

Jumlah 25,000,
000 

 

E. Anggaran Tenaga Kerja 

PT YEB 

Anggaran Tenaga Kerja 

1 Januari-31 Desember 2011 

PRODU
K 

JUMLAH 
YANG 
DIPRODUK
SI 

DLH 
PER 
UNI
T 

TOTA
L DLH 

UPA
H 
PER 
DLH 

ANGGARA
N BIAYA 
TENAGA 
KERJA (RP) 

Guci 325 10 3,250 3,000 9,750,000 

Vas 275 8 2,200 2,000 4,400,000 

Pot 400 5 2,000 1,000 2,000,000 

Jumlah   7,450  16,150,000 
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F. Anggaran Biaya-Biaya Pabrik 

PT YEB 

Anggaran Biaya-Biaya Pabrik 

1 Januari-31 Desember 2011 

KETERANGAN JUMLAH (Rp) 

Gaji manager 3,500,000 

Bi. Transportasi antar pesanan 800,000 

Bi. Admin pabrik 1,500,000 

Upah lembur 1,800,000 

TKTL 1,200,000 

supplies 1,000,000 

Pemeliharaan 850,000 

Penyusutan 600,000 

jumlah 10,750,000 
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G. Anggaran Persediaan 

PT YEB 

Anggaran Persediaan 

1 Januari-31 Desember 2011 

PRODUK JUMLAH 
(UNIT) 

HARGA PER 
UNIT 

JUMLAH (RP) 

Guci 100 150,000 15,000,000 

Vas 75 90,000 6,750,000 

Pot 150 50,000 7,500,000 

jumlah   29,250,000 

H. Anggaran Biaya-Biaya Operasi 

PT YEB 

Anggaran Biaya-Biaya Operasi 

1 Januari-31 Desember 2011 

KETERANGAN BIAYA 
PENJUALAN 

BIAYA UMUM 
DAN 
ADMINISTRASI 

BIAYA 
FINANSIAL 

Gaji Pegawai 1,500,000 250,000 - 

Advertensi 5,000,000 - - 

Biaya Penjualan 1,000,000 200,000 - 

Supplies 800,000 500,000 - 

Potongan 
Penjualan 

- - 800,000 

Jumlah 8,300,000 950,000 800,000 
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I. Anggaran Pengeluaran Modal 

PT YEB 

Anggaran Pengeluaran Modal 

1 Januari-31 Desember 2011 

KETERANGAN JUMLAH (Rp) 

Bangunan 150,000,000 

Mesin Pembakar (Oven) 75,000,000 

 225,000,000 

 

J. Anggaran Pokok Penjualan 

PT YEB 

Anggaran Pokok Penjualan 

1 Januari-31 Desember 2011 

Bahan Mentah Rp 

Persediaan Awal 2011 46,750,000 

Pembelian 25,500,000 

Total Persediaaan 72,250,000 

Persediaan Akhir 2011 12,750,000 

Digunakan Untuk Produksi 59,500,000 

Tenaga Kerja Langsung 16,150,000 

Biaya Pabrik  10,750,000 

Total Biaya Produksi 86,400,000 
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Dikurangi: Barang Jadi 29,250,000 

Perkiraan Harga Pokok 
Penjualan 

57,150,000 

 

K. Anggaran Laporan Laba Rugi 

PT YEB 

Anggaran Laporan Laba Rugi 

1 Januari-31 Desember 2011 

KETERANGAN  JUMLAH 

Penjualan 114,750,000 

HPP 57,150,000 

Laba Kotor 57,600,000 

Dikurangi:  

Biaya distribusi 8,300,000 

Biaya administrasi 950,000 

Biaya finansial 800,000 10,050,00 

EBIT  47,550,000 

Pajak pendapatan 
(20%) 

9,510,000 

Laba bersih setelah 
pajak 

38,040,000 
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2.5 Pengertian Anggaran Parsial 

Anggaran parsial merupakan rencana keuangan yang hanya 

mencakup satu atau beberapa aspek keuangan perusahaan. 

Anggaran ini digunakan untuk memantau dan mengontrol biaya 

atau pendapatan tertentu. Anggaran parsial digunakan untuk 

perencanaan keuangan jangka pendek dan membantu perusahaan 

dalam pengambilan keputusan operasional. Ada bebenpa alasan 

yang menyebabkan perusahaan menyusun anggaran secara 

partial.  

1. Perusahaan tidak mempunyai kemampuan untuk membuat 

anggaran secara keseluruhan karena tidak adanya skill 

sehingga anggaran dibuat sebagian yang diperlukan saja. 

2. Tidak tersedianya data yang lengkap tentang keseluruhan 

bagian dalam perusahaan. Penyusunan anggaran 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan tersedia 

atau tidaknya data serta ketepatan data. 

3. Kekurangan biaya untuk membuat anggaran yang lengkap 

sehingga disusun anggaran yang perlu saja. 

Analisis masing-masing cabang perusahaan akan sangat 

bermanfaat dan membantu perencanaan anggaran. Hal ini 

menunjukkan secara jelas berapa kontribusi pendapatan dari 

masing-masing cabang perusahaan pada pendapatan total 

perusahaan secara keseluruhan. Dengan analisis tersebut petani 

sebagai manajer dapat mengambil keputusan untuk memilih 

cabang perusahaan mana yang perlu dikembangkan, dikurangi 

atau bahkan tidak diusahakan lagi agar tidak menderita kerugian. 
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Anggaran parsial sangat sederhana dalam penyusunannya, biasa 

digunakan untuk melihat keuntungan dengan sedikit perubahan 

yang dilakukan, serta tidak memerlukan informasi yang tidak 

dipengaruhi oleh perubahan yang sedang diamati.  

Ada beberapa macam anggaran parsial antara lain: 

1) Anggaran keuntungan parsial 

2) Anggaran marjin kotor  

3) Anggaran arus uang tunai parsial 

4) Anggaran parametrik 

Secara umum anggaran parsial mempertimbangkan empat 

komponen sebagai berikut: 

1) Tambahan pengeluaran atau pengeluaran baru 

2) Penerimaan yang hilang 

3) Pengeluaran yang dihemat atau tidak jadi dikeluarkan 

4) Penerimaan tambahan atau penerimaan baru 

 

2.6  Jenis-jenis Anggaran Parsial 

1. Anggaran keuntungan parsial 

Anggaran keuntungan parsial digunakan untuk melihat 

suatu perubahan metode produksidengan kriteria 

keuntungan atau penghasilan bersih. Untuk hal-hal 
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tertentu yang tidak dapatdiukur dengan keuntungan 

rupiah, dicatat sebagai bahan pertimbangan. 

2. Anggaran marjin kotor  

Penyusunan anggaran marjin kotor sangat mudah dan 

sederhana sehingga mudah diterapkan. Anggaran marjin 

kotor ini mempunyai kelemahan antara lain: 

a. Keuntungan dapat meningkat dengan cara 

memperluas cabang perusahaan yang 

memberikanmarjin batas tinggi per kesatuan luas atau 

dengan cara mengurangi yang memberikan marjin 

batas rendah. 

b. Anggaran mutlak yang linear tehadap biaya variabel 

dan pendapatan kotor. 

3. Anggaran arus uang tunai parsialAnggaran arus uang 

tunai digunakan untuk melihat perubahan arus uang tunai 

akibat perubahan yang diusulkan. Tujuannya untuk 

melihat kelayakan suatu usulan yang mencakup beberapa 

tahun (jangka panjang). 

4. Anggaran parametrik Anggaran parametrik disusun atas 

dasar ramalan tentang berbagai macam ketidakpastian 

dan harga yang akan datang, menggunakan nilai tengah, 

nilai sebaran peluang, koefisien, dansebagainya. Anggaran 

ini memperhatikan ketidakpastian. Sesuatu yang tidak 

pasti dinyatakansebagai koefisien. Jika yang tidak pasti 

hanya satu (satu koefisien) disebut dengan break-even 

budgeting, sedangkan jika yang tidak pasti lebih dari satu 

disebut parametric budgeting. 

a. Break-even budgeting (anggaran impas) 
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Dalam hal ini anggaran disusun untuk menetapkan 

nilai koefisien yang telah ditetapkan sehingga 

keuntungan sama dengan kerugian atau impas. 

Kelebihan anggaran, yaitu: 

1) dapat melihat dengan mudah apakah suatu 

rencanamenguntungkan,  

2) perencana dengan cepat dapat merekomendasi, 

dan 

3) dapat melihat apakah bermanfaat.  

b. Parametric budgeting (anggaran parametrik) 

Anggaran parametrik disusun karena ketidakpastian 

lebih dari satu. Pemberian nilai danarti koefisien 

merupakan suatu keputusan tersendiri dimana 

beragam alternatif dalam memberikan nilai koefisien 

merupakan beberapa alternatif perencanaan. 

5. Anggaran interpriseAnggaran interprise adalah anggaran 

yang dapat digunakan untuk memperkirakan pengeluaran 

dan pendapatan suatu cabang perusahaan per kesatuan 

produksi atau per unit. 

 

2.7 Contoh Kasus Anggaran Parsial 

PT Izath Sentosa adalah perusahaan yang membuat topi, 

berikut data penjualan 3 bulan terakhir, tentukan penjualan 

bulan April  

 

Bulan Penjualan (kuantitas) 

Januari 2000 

Februari 2300 
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maret 2450 

Penyelesaian:  

Bulan Penjualan (kuantitas) 

Januari 2000 

Februari 2300 

Maret 2450 

april *2250 

*2250 diperoleh dari (rata-rata 3 bulan sebelumnya)  
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BAB XIII 

ANGGARAN FLEKSIBEL 

 

1. Pengertian Anggaran Fleksibel 

 Anggaran fleksibel (flexible budget) adalah anggaran yang 
memungkinkan suatu perusahaan untuk menghitung perkiraan 
biaya dalam suatu tingkatan aktivitas menurut Hansen dan 
Mowen, (2012:443). Anggaran fleksibel bertujuan untuk 
memberikan umpan balik secara lebih sering yang dibutuhkan 
oleh para manajer untuk menerapkan pengendalian dan 
menjalankan rencana dengan efektif. Penyusunan anggaran 
fleksibel ini diperlukan adanya anggaran berdasarkan rentang 
beberapa tingkat aktivitas, untuk menghitung tingkat output yang 
berbeda maka perlu mengetahui pola perilaku biaya tiap barang 
dalam anggaran(Mauliddah et al., 2021). Jumlah perkiraan biaya 
meningkat sejalan dengan meningkatnya tingkat produksi karena 
jumlah biaya variabel naik sejalan dengan kenaikan output 
menurut Hansen dan Mowen (2012:445). 

Anggaran fleksibel adalah jenis anggaran yang dirancang 
untuk menyesuaikan dengan perubahan tingkat aktivitas atau 
volume dalam suatu perusahaan. Berbeda dengan anggaran 
statis yang tetap dan tidak berubah, anggaran fleksibel dapat 
"beradaptasi" dengan variasi biaya bisnis, memungkinkan 
perusahaan untuk mengantisipasi potensi kenaikan atau 
penurunan kebutuhan moneter. 

Cara Kerja Anggaran Fleksibel 

1. Penyesuaian Berdasarkan Aktivitas: Anggaran fleksibel 
menghitung biaya berdasarkan tingkat aktivitas aktual 
yang terjadi. Ini berarti bahwa biaya variabel dihitung 
per unit dan disesuaikan dengan volume produksi atau 
penjualan yang sebenarnya. Misalnya, jika sebuah 
perusahaan mengalokasikan 25% dari pendapatannya 
untuk gaji, maka jumlah tersebut akan berubah sesuai 
dengan fluktuasi pendapatan. 

2. Penggunaan Biaya Tetap dan Variabel: Dalam 
penyusunan anggaran fleksibel, biaya tetap (seperti 
sewa) tetap konstan, sementara biaya variabel (seperti 
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bahan baku) akan berubah seiring dengan perubahan 
volume aktivitas. Formula dasar untuk menghitung 
anggaran fleksibel adalah: 

3. Evaluasi Kinerja: Anggaran ini juga berfungsi sebagai 
alat evaluasi kinerja manajer dan efisiensi operasional. 
Dengan membandingkan hasil aktual dengan anggaran 
yang telah disesuaikan, manajemen dapat 
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 
membuat keputusan yang lebih tepat tentang alokasi 
sumber daya. 

4. Fleksibilitas dalam Perencanaan: Anggaran fleksibel 
memungkinkan perusahaan untuk melakukan 
perencanaan yang lebih realistis dan responsif terhadap 
perubahan kondisi pasar, sehingga meningkatkan 
kemampuan manajemen dalam merespons situasi yang 
dinamis.  

Anggaran fleksibel mempunyai beberapa keunggulan, 
Ahmad (2007:179) menjelaskan kegunaan utama anggaran 
fleksibel yaitu :  

1. Untuk memudahkan persiapan anggaran fleksibel 
bagi Pusat Pertanggung jawaban untuk 
dicantumkan dalam Rencana LabaTaktis.  

2. Menyajikan sasaran yang jelas dari pengeluaran bagi 
para manajer di Pusat Pertanggungjawaban selama 
periode yang tercakup dalam kerangka rencana 
laba.  

3. Menyuguhkan jumlah-jumlah anggaran 
pengeluaran yang disesuaikan dengan aktivitas 
aktual untuk perbandingan-perbandingan (terhadap 
pengeluaran aktual) dalam laporaran kinerja 
bulanan  

 

2.  Mamfaat Anggaran Fleksibel  

Anggaran fleksibel merupakan alat manajemen keuangan 
yang sangat berharga bagi perusahaan yang beroperasi dalam 
lingkungan yang dinamis dan tidak pasti. Keunggulannya 
terletak pada kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan 
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perubahan tingkat aktivitas, sehingga memberikan gambaran 
yang lebih akurat tentang kinerja keuangan perusahaan. Dengan 
demikian, anggaran fleksibel memungkinkan perusahaan untuk 
melakukan pengendalian biaya yang lebih efektif, mengevaluasi 
kinerja secara lebih adil, dan mengambil keputusan yang lebih 
baik. 

Salah satu manfaat utama anggaran fleksibel adalah 
kemampuannya untuk meningkatkan pengendalian biaya. 
Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, tingkat aktivitas 
perusahaan dapat berfluktuasi secara signifikan. Anggaran 
tetap, yang dibuat berdasarkan tingkat aktivitas yang 
direncanakan, tidak dapat mencerminkan perubahan ini. 
Akibatnya, perbandingan antara biaya aktual dan anggaran 
tetap dapat memberikan informasi yang menyesatkan. 
Anggaran fleksibel, di sisi lain, disesuaikan dengan tingkat 
aktivitas aktual, sehingga memungkinkan perusahaan untuk 
membandingkan biaya aktual dengan biaya yang seharusnya 
terjadi pada tingkat aktivitas tersebut. Hal ini memungkinkan 
manajemen untuk mengidentifikasi varians biaya yang 
signifikan dan mengambil tindakan korektif yang tepat waktu. 

Selain itu, anggaran fleksibel juga memungkinkan 
perusahaan untuk mengevaluasi kinerja manajer dan 
departemen secara lebih adil. Dalam anggaran tetap, manajer 
dievaluasi berdasarkan kinerja mereka terhadap target yang 
ditetapkan pada tingkat aktivitas yang direncanakan. Jika 
tingkat aktivitas aktual berbeda dari yang direncanakan, 
penilaian ini dapat menjadi tidak adil. Anggaran fleksibel 
menghilangkan distorsi ini dengan menyesuaikan anggaran 
dengan tingkat aktivitas aktual, sehingga manajer dievaluasi 
berdasarkan kinerja mereka dalam kondisi yang sebenarnya. 

Anggaran fleksibel juga merupakan alat yang berharga 
untuk pengambilan keputusan. Dengan menyediakan informasi 
yang lebih akurat tentang biaya dan pendapatan pada berbagai 
tingkat aktivitas, anggaran fleksibel memungkinkan manajemen 
untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait dengan 
harga, produksi, dan investasi. Misalnya, anggaran fleksibel 
dapat digunakan untuk melakukan analisis biaya-volume-laba 
yang lebih akurat, yang dapat membantu manajemen dalam 
menentukan harga jual yang optimal. 
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Selain itu, anggaran fleksibel juga mendorong perusahaan 
untuk membuat perencanaan yang lebih realistis dan fleksibel. 
Dalam proses penyusunan anggaran fleksibel, perusahaan harus 
mempertimbangkan berbagai kemungkinan tingkat aktivitas 
dan mengembangkan rencana kontinjensi untuk menghadapi 
berbagai skenario. Hal ini membantu perusahaan untuk lebih 
siap menghadapi perubahan kondisi pasar atau ekonomi. 

Terakhir, anggaran fleksibel juga dapat membantu 
perusahaan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan 
membandingkan biaya aktual dengan anggaran fleksibel, 
perusahaan dapat mengidentifikasi area-area di mana terjadi 
pemborosan atau inefisiensi. Hal ini memungkinkan perusahaan 
untuk mengambil langkah-langkah untuk mengurangi 
pemborosan dan meningkatkan produktivitas. 

Secara keseluruhan, anggaran fleksibel adalah alat 
manajemen keuangan yang sangat penting bagi perusahaan 
yang ingin meningkatkan pengendalian biaya, evaluasi kinerja, 
pengambilan keputusan, perencanaan, dan efisiensi operasional. 
Dengan kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan tingkat aktivitas, anggaran fleksibel memberikan 
gambaran yang lebih akurat tentang kinerja keuangan 
perusahaan dan membantu manajemen dalam membuat 
keputusan yang lebih baik. 

 
3. Tantangan dalam Penyusunan Anggaran Fleksibel 
 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kesulitan 
dalam memisahkan biaya menjadi komponen tetap dan variabel. 
Akurasi pemisahan ini sangat penting karena anggaran fleksibel 
sangat bergantung pada klasifikasi biaya yang tepat. Beberapa 
biaya mungkin memiliki elemen tetap dan variabel, sehingga 
memerlukan analisis yang cermat untuk mengklasifikasikannya 
dengan benar. 

Selain itu, menentukan tingkat aktivitas yang relevan juga 
merupakan tantangan tersendiri. Anggaran fleksibel didasarkan 
pada tingkat aktivitas yang relevan, seperti volume produksi 
atau penjualan. Tingkat aktivitas yang dipilih harus 
mencerminkan pendorong biaya utama perusahaan dan harus 
dapat diukur dengan akurat. Namun, dalam beberapa kasus, 
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sulit untuk mengidentifikasi pendorong biaya utama atau 
mengukur tingkat aktivitas dengan akurat. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah pengumpulan dan 
pemrosesan data. Penyusunan anggaran fleksibel membutuhkan 
data yang akurat dan tepat waktu tentang biaya dan tingkat 
aktivitas. Pengumpulan dan pemrosesan data ini dapat 
memakan waktu dan sumber daya, terutama untuk perusahaan 
besar dengan operasi yang kompleks. Selain itu, perubahan 
kondisi pasar yang cepat juga dapat menjadi tantangan. 
Anggaran fleksibel harus cukup fleksibel untuk mengakomodasi 
perubahan ini, tetapi juga harus tetap realistis. 

Kompleksitas dan biaya juga merupakan faktor yang perlu 
dipertimbangkan. Penyusunan anggaran fleksibel bisa lebih 
kompleks dan mahal daripada penyusunan anggaran tetap. 
Perusahaan mungkin perlu berinvestasi dalam sistem dan 
perangkat lunak untuk mendukung proses ini. Selain itu, 
resistensi dari manajemen juga dapat menjadi hambatan. 
Beberapa manajer mungkin menolak untuk menggunakan 
anggaran fleksibel karena mereka merasa lebih nyaman dengan 
anggaran tetap. Penting untuk mengkomunikasikan manfaat 
anggaran fleksibel dan memberikan pelatihan yang memadai 
kepada manajer. 

Ketidakpastian pendapatan juga dapat membuat 
perencanaan anggaran menjadi lebih sulit. Pendapatan yang 
tidak stabil atau tidak pasti dapat membuat perencanaan 
anggaran menjadi lebih sulit. Individu atau bisnis dengan 
pendapatan tidak teratur mungkin kesulitan merencanakan 
pengeluaran mereka. Meskipun ada tantangan ini, manfaat 
anggaran fleksibel seringkali lebih besar daripada biayanya. 
Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang cermat, perusahaan 
dapat menggunakan anggaran fleksibel untuk meningkatkan 
pengendalian biaya, evaluasi kinerja, dan pengambilan 
keputusan 
 

2.4 Penyusunan Anggaran Fleksibel 

Penyusunan anggaran fleksibel dimulai dengan langkah 
krusial, yaitu identifikasi dan klasifikasi biaya. Proses ini 
mengharuskan pemisahan yang cermat antara biaya tetap dan 
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variabel, di mana biaya tetap tidak berubah terlepas dari fluktuasi 
tingkat aktivitas, sementara biaya variabel berbanding lurus 
dengan perubahan tersebut. Beberapa biaya mungkin 
menunjukkan karakteristik campuran, sehingga memerlukan 
analisis mendalam untuk memisahkannya dengan tepat. 
Selanjutnya, pendorong biaya, yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi biaya variabel, perlu diidentifikasi. Contohnya, 
volume produksi, jam kerja mesin, atau jumlah unit yang terjual. 

Setelah biaya diidentifikasi dan diklasifikasikan, langkah 
berikutnya adalah menentukan rentang aktivitas yang relevan. 
Rentang ini harus mencakup tingkat aktivitas yang mungkin 
dicapai oleh perusahaan, menetapkan batas aktivitas di mana 
anggaran fleksibel akan berlaku. Rentang yang relevan adalah 
rentang aktivitas di mana hubungan biaya tetap dan variabel tetap 
valid. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung biaya variabel per 
unit. Data biaya historis digunakan untuk menganalisis dan 
menghitung biaya variabel per unit dari setiap pendorong biaya, 
yang membantu menentukan bagaimana biaya berubah seiring 
dengan perubahan tingkat aktivitas. Berdasarkan informasi ini, 
rumus anggaran fleksibel disusun untuk setiap biaya, 
mencerminkan hubungan antara biaya tetap, biaya variabel per 
unit, dan tingkat aktivitas. Rumusnya adalah:  

Total Biaya = Biaya Tetap + (Biaya Variabel per Unit x Tingkat 
Aktivitas). 

Dengan rumus yang telah disusun, anggaran disiapkan 
untuk berbagai tingkat aktivitas dalam rentang yang relevan. Ini 
menghasilkan serangkaian anggaran yang mencerminkan biaya 
yang diharapkan pada setiap tingkat aktivitas. Secara berkala, 
anggaran fleksibel dibandingkan dengan data biaya aktual untuk 
mengidentifikasi varians. Analisis varians ini membantu 
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian dan melakukan 
penyesuaian yang diperlukan. Asumsi yang mendasari anggaran 
fleksibel juga ditinjau dan diperbarui secara berkala, terutama jika 
ada perubahan signifikan dalam kondisi bisnis. 

Contoh Anggaran Fleksibel 
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Perusahaan Produk Elektronik Jaya 

Produk Elektronik Jaya memproduksi komponen elektronik. 
Perusahaan ingin menyusun anggaran fleksibel untuk biaya 
produksi langsungnya. Berikut adalah informasi yang relevan: 

a. Biaya Tetap:  
1. Sewa pabrik: Rp 50.000.000 per bulan 
2. Gaji pengawas produksi: Rp 30.000.000 per bulan 

b. Biaya Variabel per Unit:  
1. Bahan baku langsung: Rp 10.000 per unit 
2. Tenaga kerja langsung: Rp 5.000 per unit 

Rentang Aktivitas yang Relevan: 5.000 hingga 10.000 unit per 
bulan. 

 

Penyusunan Anggaran Fleksibel: 

a. Identifikasi dan Klasifikasi Biaya: 
1. Biaya tetap: Sewa pabrik, gaji pengawas produksi 
2. Biaya variabel: Bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung 
3. Pendorong biaya: Jumlah unit yang diproduksi 

b. Tentukan Rentang Aktivitas yang Relevan: 
1. 5.000 hingga 10.000 unit per bulan 

c. Hitung Biaya Variabel per Unit: 
1. Bahan baku langsung: Rp 10.000 per unit 
2. Tenaga kerja langsung: Rp 5.000 per unit 
3. Total Biaya variabel per unit: Rp 15.000 per unit. 

d. Susun Rumus Anggaran Fleksibel: 
1. Total Biaya = Biaya Tetap + (Biaya Variabel per 

Unit x Jumlah Unit) 
2. Total Biaya = (Rp 50.000.000 + Rp 30.000.000) + 

(Rp 15.000 x Jumlah Unit) 
3. Total Biaya = Rp 80.000.000 + (Rp 15.000 x Jumlah 

Unit) 
e. Siapkan Anggaran untuk Berbagai Tingkat Aktivitas 
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Analisis: 
a. Jika perusahaan memproduksi 7.500 unit, total biaya 
produksi langsung yang diharapkan adalah Rp 192.500.000. 
b. Jika produksi aktual adalah 8.000 unit, perusahaan dapat 
menggunakan anggaran fleksibel untuk membandingkan biaya 
aktual dengan biaya yang seharusnya pada tingkat produksi 
tersebut. 
 
 

5. Mengevaluasi Kinerja Perusahaan 

 Evaluasi kinerja perusahaan menggunakan anggaran 
fleksibel memberikan landasan yang lebih kuat dan adil 
dibandingkan dengan pendekatan anggaran tetap. Proses ini 
dimulai dengan penyusunan anggaran fleksibel yang cermat, di 
mana biaya tetap dan variabel diidentifikasi dan dipisahkan, 
pendorong biaya yang relevan ditentukan, rentang aktivitas yang 
realistis ditetapkan, biaya variabel per unit dihitung, rumus 
anggaran disusun, dan akhirnya anggaran disiapkan untuk 
berbagai tingkat aktivitas. 

Setelah anggaran fleksibel tersusun, langkah selanjutnya 
adalah membandingkannya dengan kinerja aktual. Data aktual 
tentang biaya dan tingkat aktivitas dikumpulkan, dan selisih 
(varians) antara biaya aktual dan biaya yang dianggarkan 
dihitung. Varians ini kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 
penyebabnya, dan jika relevan, dipisahkan menjadi varians harga 
dan varians efisiensi. 

Evaluasi kinerja itu sendiri melibatkan penilaian manajerial, di 
mana kinerja manajer dinilai berdasarkan kemampuan mereka 
mengendalikan biaya yang dapat dikendalikan, dengan fokus 
pada varians yang disebabkan oleh keputusan manajerial. Kinerja 
antar departemen juga dibandingkan menggunakan anggaran 
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fleksibel, untuk mengidentifikasi departemen yang efisien dan 
yang kurang efisien. Selain itu, efisiensi penggunaan sumber daya 
dievaluasi, dan dampak varians terhadap profitabilitas perusahaan 
dianalisis. 

Tindak lanjut dari evaluasi ini melibatkan pengambilan 
tindakan korektif untuk mengatasi varians yang merugikan, 
penerapan praktik terbaik dari area yang berkinerja baik, dan 
peninjauan serta pembaruan asumsi anggaran fleksibel secara 
berkala. Anggaran disesuaikan dengan perubahan kondisi bisnis 
untuk menjaga relevansinya. 

Evaluasi kinerja dengan anggaran fleksibel menawarkan 
manfaat signifikan, termasuk akurasi yang lebih tinggi karena 
disesuaikan dengan tingkat aktivitas aktual, keadilan dalam 
mengevaluasi manajer berdasarkan biaya yang seharusnya mereka 
keluarkan, pengendalian biaya yang lebih baik melalui identifikasi 
biaya yang tidak efisien, dan informasi yang lebih baik untuk 
pengambilan keputusan manajerial. Dengan demikian, 
penggunaan anggaran fleksibel memungkinkan perusahaan untuk 
melakukan evaluasi kinerja yang lebih komprehensif dan efektif, 
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. 
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